Sedangkan Zainul 'Abidin berkata: "Yaitu, laa Ilaaha illallaah." Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala telah menjelaskan di tempat yang lain bahwa satu kebaikan 
memiliki 10 nilai bandingan, i o O* Cr* ?*J$ "Sedangkan mereka itu 
adalah orang-orang yang aman tenteram dari kejutan yang dahsyat pada hari 
ita, " sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain: ^ £jiJl ^j>h Y £ 
"Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari Kiamat). " (QS. 
Al-Anbiyaa': 103). Firman Allah Ta'ala, i jl3l J> ^ J*j c-S^ J*j ¥ 

"Dan barangsiapa yang membawa kejahatan^ maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam Neraka y " yaitu barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan membawa keburukan, tidak memiliki kebaikan; atau keburukannya 
mengalahkan kebaikannya, seluruhnya akan dibalas sesuai keadaannya. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, i o J^j jU^L^ >1\ d/^J Ji $ "Tiadalah kamu di- 
balasi y melainkan setimpal dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. " 

Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas, Abu Hurairah, Anas bin Malik, 'Atha', 
Sa'id bin Jubair, 'Ikrimah, Mujahid, Ibrahim an-Nakha'i, Abu Wa-il, Abu 
Shalih, Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam, az-Zuhri, as-Suddi, adh- 
Dhahhak, aljHasan, Qatadah dan Abu Zaid berkata tentang firman-Nya: 
4 <yj¥ "Dan barangsiapa yang membawa kejahatan^ " yaitu syirik. 



S-^=> Aj U^- t$Ji!» *M\ -M 0\ £±r*) M, 

i^AJl O* b» U»] Jii ^ L$ c^-ujb! 

Afo* flytf diperintahkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkah) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri." 
(QS. 27:91) Dan supaya aku membacakan al~Qur-an (kepada manusia). 
Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanya- 
lab mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah 
seorang pemberi peringatan." (QS. 27:92) Dan katakanlah: "Segala puji 
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bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran- 
Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Rabbmu tiada lalai dari apa 
yang kamu kerjakan. " (QS. 27:93) 

Allah §1 berfirman mengabarkan kepada Rasul-Nya serta memerintah- 
kannya untuk mengatakan: 4 ^ ^> o\ cJjA llil ^ 

"Aku hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Rdbb negeri ini (Makkdh) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, " menyandar- 
kan Rububiyyah-Nya kepada sebuah negeri sebagai cara penghormatan dan 
perhatian terhadapnya (Makkah). Sebagaimana Allah TV ala berfirman: 
4 ^j*- °J* ? — f^J* <y p — $*^>\ i£<ti\ .c4?l iJi <vj 1 jiilli ^ "Maka hendaklah 
mereka beribadah kepada Rabb pemilik rumah ini (Ka f bah). Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka 
dari ketakutan. " (QS. Al-Quraisy: 3-4). 

Firman Allah §1, 4 ^ "Yang telah menjadikannya suci, "yakni 

Yang menjadikannya tanah haram menurut hukum syar'i dan memberikan 
nilai yang tinggi dengan penghormatan Allah terhadapnya. 

Sebagaimana telah tetap di dalam ash-Shabihain, bahwa Ibnu 'Abbas 
berkata: "Rasulullah lH bersabda pada hari Fat-hu kota Makkah: 

( ( j^: 

"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan oleh Allah sejak hari penciptaan 
langit dan bumi. Maka, dia adalah haram dengan kehormatan Allah hingga 
hari Kiamat. Tidak ada yang mencabut satu duri pun, tidak ada yang mem- 
buru binatang buruannya dan tidak ada yang mengambil barang temuannya 
kecuali mengetahui pemiliknya dan tidak mencederai kekurangan-kekurangan- 
nya." (Al-Hadits). 

Telah tercantum pula di dalam kitab-kitab Sbabih, kitab-kitab Hasan 
dan kitab-kitab Musnad dari jalan jama'ah yang memberi manfaat pasti sebagai- 
mana dijelaskan di dalam tempatnya pada kitab-kitab hukum. Hanya milik 
Allah segala puja dan puji. 

Firman Allah Ta'ala, 4 4j ^ "Dan kepunyaan-Nyalah segala 

sesuatu," termasuk bab 'athafumum dari yang khusus, yakni Dialah Rabb 
negeri ini serta Rabb dan Raja segala sesuatu, tidak ada Ilah kecuali Dia. 
4 & £>j**f d o jXj ^ Dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang- 

orangyang berserah diri, "yaitu orang-orang yang bertauhid, ikhlas dan tunduk 
kepada perintah-perintah-Nya serta taat kepada-Nya. Firman-Nya: 
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^ ol^l 1^151 ol j ^ "Z)<zn membacakan al-Qur-an, " yaitu kepada manusia, 

di mana aku sampaikan hal itu kepada mereka. Aku seorang penyampai dan 
pemberi peringatan. ^ j* # l — H Tl3\ Ji» 4~a3 ^a^J ^iil ^ ^ 

"Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanyalah 
mendapat petunjuk untuk dirinya. Dan barangsiapa yang sesat, maka katakan- 
ah: 'Sesungguhnya aku ini tidak lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan,'" 
yakni, aku memiliki suri tauladan dengan para Rasul yang mengancam kaum 
mereka dan menegakkan kewajiban atas mereka dalam menunaikan risalah 
serta memurnikan diri dari perjanjian mereka. Sedangkan perhitungan umat- 
umat mereka kembali kepada Allah Ta'ala, seperti firman Allah Ta'ala: 
^ c^CpJI Qp j ^yJ\ ini Cjli ^ "Karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampai- 
kan saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka. " (QS. Ar-Ra'd: 40). 
^ l^Jy 4jL% °^J^ ii J5j ^ "Dan katakanlah: 'Segala puji bagi Allah, Dia 
akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan 
mengetahuinya,'" yaitu, milik Allah pujian yang tidak akan menyiksa seseorang 
kecuali setelah ditegakkannya hujjah dan peringatan kepadanya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman: ^ \ — $ — h °^J^ ^ "Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya, " sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 

^ jkil iff ^ ^ L5 _i£~ ^ isf jliSfl ^ 6GU ^ "fozmi <zfcw memperlihat- 
kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagjt mereka bahwa al-Qur-an itu adalah benar. " 
(QS. Fushshilat: 53). 

Firman Allah Ta'ala, ^ o jili; d- Jj\_ L £J£j j ^ "D#n Rabbmu tiada 
lalai dari apa yang kamu kerjakan, " bahkan Dialah saksi atas segala sesuatu. 

Diceritakan dari Imam Ahmad $M>y bahwasanya beliau bersenandung 
dengan dua bait sya'ir ini: 



Jika suatu hari engkau sendiri, maka jangan engkau katakan 
aku sendiri. Akan tetapi, katakan aku memiliki pengawas. 
Jangan engkau kira Allah lalai sesaat saja. 

Dan tidak ada yang ghaib sedikit pun apa yang tersembunyi dari- 
Nya." 
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AL-QASHASH 

( Cerita-Cerita ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-28 : 88 Ayat 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



£>"^ prl " \ W**' J-*^j o^>^ i J 
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Thaa Siin Miim. (QS. 28:1) Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur-an) yang 
nyata (dari Allah). (QS. 28:2) Kami membacakan kepadamu sebagian dari 
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman. 
(QS. 28:3) Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bumi dan menjadikan penduduknya b er pecah-belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiar- 
kan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan, (QS. 28:4) Dan Kami hendak memberi 
karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak 
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), (QS. 28:5) dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman 
beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 
(QS.28:6) 

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus sudah berlalu. Firman Allah 
Ta'ala, 4 ilk £ "Ini, "$ ua-iJl <-r>\&\ ob% $ "Adalah ayat-ayat Kitab yang nyata, " 
yakni yang tegas, jelas dan mampu mengungkap berbagai hakikat perkara 
serta mengetahui apa-apa yang telah ada dan apa yang sekarang ada. Firman- 
Nya, 4 i>j*£j es— ^ y $ C£ 1 J* ^ "Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kuah Musa dan Fir'aun dengan benar, " dan ayat seterusnya. Yaitu, 
Kami ceritakan kepadamu urusan yang terjadi padanya seakan-akan engkau 
menyaksikannya langsung atau menghadirinya. Kemudian, Allah Ta'ala ber- 
firman, ^ y£ oy>°J &\ ^ "Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang- 
wenang di muka bumi, * yakni takabbur, sombong dan zhalim. 
^ £a L_4&l j£Sr j $ "Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah," yakni ber- 
kelompok-kelompok. Dia mengatur setiap kelompok sesuai kehendaknya 
dalam urusan negara. Firman Allah Ta'ala, 4 p — u >«U: .... $ "Dengan 
menindas segolongan dari mereka, "yaitu Bani Israil. Padahal di saat itu mereka 
adalah manusia terpilih di zamannya. Hal ini disebabkan raja zhalim dan 
otoriter ini telah sewenang-wenang mempekerjakan mereka dalam pekerjaan 
yang paling hina serta memperbudak mereka siang dan malam untuk ke- 
pentingannya dan kepentingan rakyatnya. Di samping itu, dia membunuh 
anak-anak mereka dan mempermalukan isteri-isteri mereka sebagai penghinaan 
dan penindasan terhadap mereka serta karena rasa takutnya akan adanya se- 
orang anak yang begitu ditakuti olehnya dan para pejabat kerajaannya, di mana 
di tangan anak itulah kehancuran dan keruntuhan kerajaannya. Bangsa Qibthi 
menerima kabar ini dari Bani Israil berkenaan dengan apa yang mereka pelajari 
dari perkataan Ibrahim al-Khalil 8£S\. Hal itu terjadi ketika beliau datang ke 
kerajaan Mesir dan terjadi dialog antara dirinya dengan raja otoriter yang 
hendak menjadikan Sarah sebagai selir. Lalu Allah melindunginya dari bahaya 
sang raja serta menghindarkannya dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya. 
Maka Ibrahim SSSl memberikan kabar gembira kepada puteranya akan lahir- 
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nya seorang anak laki-laki dari sulbi dan keturunannya yang menjadi sebab 
hancurnya kerajaan Mesir. Lalu bangsa Qibthi menceritakan hal itu kepada 
Fir'aun, hingga Fir'aun berusaha berhati-hati terhadap masalah itu dan me- 
merintahkan untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Akan tetapi ke- 
waspadaannya tidak bermanfaat di hadapan takdir, karena ketentuan Allah 
jika telah datang, tidak akan ditunda, dan setiap ajal ada ketentuannya. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 

J> ^CJj jU^J ^4 f&^J J>j*\ ^— ! bV^ 1 Cr^ ur-& 0^ d ±Jj £ 

"Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yg mewarisi (bumi) y dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. Sesungguhnya 
Allah telah melakukan hal itu terhadap mereka, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 

"D## i£zmi wariskan kepada kaum yang telah tertindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya yg telah Kami beri berkah padanya. Dan 
telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil 
disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibangun 
mereka." (QS. Al-A'raaf: 137). Allah Ta'ala berfirman: 
x Jj^'S-i ls— ^ ^JJ'J r "Demikianlah kami wariskan hal itu kepada Bani 
IsnuiL*(QS. Asy-Syu'araa': 59). 

Fir'aun dengan kesanggupan dan kekuatannya hendak menyelamatkan 
diri dari Musa. Akan tetapi hal tersebut tidak bermanfaat di hadapan kekuasaan 
Raja Mahabesar (Allah) yang perkara qadar-Nya tidak dapat disangkal dan 
dikalahkan, bahkan hukumnya akan tetap terlaksana dan qalam-Nya dimasa 
qadim (ketetapan yang tertulis di Lauhul Mahfuzh) akan tetap berlaku. Di 
mana kehancuran Fir'aun akan berada di tangannya. Bahkan, anak laki-laki 
yang menyebabkan dia berhati-hati dengan keberadaannya dan menyebabkan 
beribu-ribu anak laki-laki terbunuh ternyata tumbuh dan berkembang dewasa 
dalam asuhan dan istananya. Gizinya dari makanannya serta dialah yang men- 
didik, mengasuh dan mendewasakannya, sedangkan kematian Fir'aun, ke- 
hancuran bala tentaranya ada di kedua tangan anak tersebut, agar Fir'aun tahu 
bahwa Rabb langit yang tinggi, Dialah yang Mahaperkasa, Yang mengalahkan, 
Maha agung, Mahakuat, Mahaperkasa dan Mahadahsyat, di mana apa yang 
dikehendaki-Nya pasti terwujud dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, pasti 
tidak terwujud. 
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£>\ & 6Xj <£j% 3i: ,4121» 0 

A 't'/'.' 1 r'" ^V-f-J ^ "t .**' . >W 

D<z;* i^nii ilhamkan kepada Ibu Musa: "Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai (NU). Dan jangan- 
lah kamu khawatir dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 
seorang) dari para Rasul. (QS. 28:7) Maka dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir'aun, yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang 
yang bersalah. (QS. 28:8) Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat bagi kita atau kita ambil ia menjadi anak," sedang 
mereka tidak menyadari. (QS. 28:9) 

Mereka bercerita bahwa ketika Fir'aun mulai banyak membunuh anak 
laki-laki Bani Israil, bangsa Qibthi mulai takut akan musnahnya Bani Israil, 
sehingga di masa yang akan datang mereka akan mendapatkan pekerjaan berat. 
Untuk itu, mereka berkata kepada Fir'aun: "Dikhawatirkan, seandainya hal 
ini terus berlangsung, orang-orang tua mereka terus mati dan anak-anak mereka 
terus terbunuh. Sedangkan wanita-wanita mereka tidak mungkin dapat me- 
laksanakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan kaum laki-laki mereka. Maka 
carilah jalan keluar masalah tersebut untuk kita." Lalu dia memerintahkan 
membunuh anak laki-laki selama setahun dan membiarkan mereka selama 
setahun. Harun lahir pada tahun yang dibiarkannya anak-anak itu hidup, 
sedangkan Musa lahir di tahun pembunuhan anak-anak. Fir'aun memiliki 
orang-orang yang diberi tugas untuk hal tersebut serta memiliki bidan-bidan 
yang bertugas berkeliling mencari para wanita. Barangsiapa yang mereka lihat 
hamil, mereka mendata nama-namanya. Lalu di waktu kelahirannya, mereka 
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tidak diterima kecuali wanita-wanita Qibthi saja, akan tetapi jika wanita itu 
melahirkan anak perempuan, mereka tetap dibiarkan hidup. Jika mereka me- 
lahirkan anak laki-laki, maka tukang bunuh masuk membawa pedang-pedang 
terhunus mereka, lalu membunuhnya dan setelah itu mereka berlalu -semoga 
Allah Ta'ala membusukkan mereka-. Maka ketika Ibu Musa hamil, tidak 
tampak tanda-tanda kehamilan seperti wanita lain. Akan tetapi, ketika ia me- 
lahirkan anak laki-laki, tampak khawatir jiwanya dan merasakan takut teramat 
sangat disertai perasaan cinta yang sangat mendalam kepada anaknya. Memang, 
tidak ada satu orang pun yang melihat Musa melainkan ia akan mencintainya. 
Orang-orang yang bahagia adalah orang yang dicintai secara alami dan secara 
syar'i. Allah Ta'ala berfirman, 4 J* i^p cuitfj ^ "Dan Aku telah melimpah- 
kan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku. " (QS. Thaahaa: 39). Lalu ketika 
perasaannya sangat menderita, ia diberi ilham secara rahasia dan disampaikan 
ke dalam bathinnya serta ditiupkan ke dalam hatinya, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 



"Dan Kami ilhamkan kepada Ibu Musa: 'Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 
terhadapnya, makajatuhkanlah dia ke sungai (NU). Dan janganlah kamu khawatir 
dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembali- 
kannya kepadamu dan menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul " 

Hal itu disebabkan bahwa rumahnya berada di pinggir sungai Nil. 
Lalu ia membuat sebuah kotak dan di dalamnya diletakkan buaian. Dia mulai 
menyusui puteranya dan jika ada seseorang yang ditakutinya masuk, maka 
ia pergi dan meletakkan puteranya itu di kotak tersebut, dibiarkannya me- 
ngambang di laut dan diikat dengan tambang. Suatu hari, seseorang yang di- 
takutinya masuk menemuinya, ia pun pergi dan meletakkan puteranya itu 
di kotak tersebut serta membiarkannya di atas lautan. Akan tetapi, ia lalai 
untuk mengikatnya, maka kotak itu terbawa arus air hingga melintas di Istana 
Fir'aun. Maka para dayang menemukannya, lalu membawa dan menyerah- 
kannya kepada permaisuri Fir'aun. Mereka tidak tahu isi kotak tersebut dan 
khawatir mendapat fitnah jika dibuka tanpa sepengetahuan sang permaisuri. 
Ketika permaisuri membukanya, tiba-tiba di dalam kotak tersebut terdapat 
seorang bayi laki-laki yang amat halus, tampan, manis dan bercahaya. Lalu 
Allah menumbuhkan rasa cinta ke dalam hati sanubari permaisuri di saat 
memandang bayi tersebut. Hal itu menyebabkan kebahagiaan baginya dan 
apa-apa yang Allah kehendaki untuk memuliakan permaisuri dan mencelaka- 
kan suaminya. Untuk itu Dia berfirman, 4 ^ J fi 5 & jQ ojej* JU Ak&li $ 
"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh 
dan kesedihan bagi mereka. " Muhammad bin Ishaq dan lain-lain berkata bahwa 
"lam" dalam ayat ini adalah "lam" yang menunjukkan akibat, bukan "lam" 
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untuk menunjukkan alasan. Karena mereka tidak menghendaki menemukan- 
nya. Tidak diragukan lagi bahwa zhahir lafazhnya membenarkan apa yang 
mereka katakan. Akan tetapi, jika dilihat dari makna rangkaian kata, maka 
"lam" tetap menjadi ta'lil (alasan), karena maknanya adalah, bahwa Allah 
Ta'ala menggiring mereka untuk menemukannya agar ia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. Hal tersebut lebih tepat dalam membatalkan kewaspada- 
an mereka. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

4 \ j o£li j oy^j ol ^ "Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 33 

Firman Allah Ta'ala: 

"D#n berkatalah isteri Fir'aun: '(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita atau 
kita ambil ia menjadi anak y ' sedang mereka tidak menyadari. "Yaitu, bahwa 
Fir'aun tatkala melihat bayi itu, ia berniat membunuhnya karena takut bayi 
itu berasal dari Bani Israil. Akan tetapi permaisurinya, Asiyah binti Muzahim 
menentang dan meredam serta merayunya, di mana ia berkata: 
4 CiAJ j ^—S J£ <ifj £ "la adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu," maka 
Fir'aun berkata: "Untukmu ya, akan tetapi untukku tidak." Maka, demikianlah 
Allah memberikan hidayah kepada permaisuri dengan sebab bayi itu serta 
membinasakan Fir'aun dengan kedua tangan anak tersebut. 

Hal tersebut telah berlalu dalam cerita fitnah di surat Thaahaa secara 
panjang lebar, dari riwayat Ibnu 4 Abbas secara marfu' yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i dan lain-lain. 

Firman-Nya, 4 T**4 ^ ^ "Mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita, " 
hal itu telah tercapai baginya dan Allah memberinya petunjuk dengan sebab 
dia (Musa), serta menempatkannya (Asiyah) di dalam Jannah karenanya. Firman- 
Nya, 4 tiJj aA^JS j\ £ "Atau kita ambil ia menjadi anak y " ia ingin menjadikan 
bayi itu sebagai anaknya atau mengangkatnya sebagai anak. Hal itu disebabkan 
dia tidak memiliki anak dari Fir'aun. Dan firman Allah Ta'ala: 
4 j jj—^i V |Uj ^ "Sedang mereka tidak menyadarinya, " yaitu mereka tidak 
mengetahui apa yang Allah kehendaki dari peristiwa ditemukannya bayi ter- 
sebut oleh mereka berupa hikmah yang agung dan indah, serta hujjah yang 
pasti. 
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Dah menjadi kosonglah bati Ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia me- 
nyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). (QS. 
28:10) Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: "Ikutilah 
dia" maka kelihatan olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak me- 
ngetahuinya, (QS. 28:11) dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka ber- 
katalah saudara Musa: "Maukah aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang 
akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?" 
(QS. 28:12) Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang 
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah 
itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. (QS, 
28:13) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang perasaan Ibu Musa ketika 
puteranya hilang bersama air laut, di mana ia merasa kosong dari seluruh urusan 
dunia kecuali tentang Musa. Hal itu dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Mujahid, 
'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu 'Ubaidah, adh-Dhahhak,al-Hasan al-Bashri, 
Qatadah dan selain mereka. 

\ aj ^juJ llo! — ^ oi ^ "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa, " yakni hal itu hampir saja terjadi karena begitu dahsyat perasaan 
dan kesedihannya, juga kekecewaannya, di mana ia memberitahukan tentang 
kehilangan anaknya, seandainya Allah tidak memantapkan dan memberinya 
kesabaran. Allah Ta'ala berfirman: 

% j 'tj^yh & o jx3 LfcJi C5 -JLp UtJj jl $ "Seandainya tidak Kami 

teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada jctnji 
Allah). Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: Ikutilah dia y " 
yakni ia memerintahkan puterinya yang telah dewasa yang telah mengerti 
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apa yang diucapkannya dengan mengatakan, 4 U ^ yaitu ikuti jejaknya, 
ambillah beritanya dan carilah kabarnya dari seluruh sudut negeri. Maka ia 
keluar untuk hal tersebut, 4 v** d* ^ °j — ^ ^ "Maka kelihatanlah olehnya 
Musa dari jauh. " 

Ibnu 'Abbas berkata: "Dari satu arah." Mujahid berkata, j?" 
l-J^, "yaitu dari jauh." 

Qatadah berkata: "Ia mulai memperhatikannya dan seakan-akan ia 
tidak menghendakinya." Hal itu dikarenakan, tatkala Musa jggE sudah tinggal 
di Istana Fir'aun dan sang permaisuri amat mencintainya dan memberikan 
kebebasan kepadanya, maka mereka mengajukan wanita-wanita penyusu di 
lingkungan istana, akan tetapi tidak satu wanita pun yang berhasil membuatnya 
menyusu. Lalu mereka keluar ke pasar-pasar untuk mencari seorang wanita 
yang layak menyusuinya. Ketika kakak perempuannya melihat bayi itu dalam 
gendongan mereka, ia tampak mengenali adiknya, walaupun ia tidak menjelas- 
kan dan mereka tidak mengetahuinya. Allah T a' ala berfirman: 
4 J — i j* — 131 aIIp \ — Z?j>- j ^ "Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang hendak menyusuinya sebelum itu, " yaitu pencegahan 
yang menjadi takdir. 

Hal itu disebabkan karena kemuliaan dan terpeliharanya dia di sisi 
Allah dari penyusuan selain dari ibunya. Dan karena Allah Si menjadikan 
hal itu sebagai sebab kembalinya dia kepada sang ibu untuk disusui. Itulah 
rasa aman yang ada setelah ia mengalami rasa takut. Ketika ia melihat mereka 
mulai kebingungan tentang siapa y anggakan menyusuinya: 

J^J ol' Jit JL* Ji cJUi ^ "Maka berkatalah saudara 
Musa: Maukah aku tunjukkankep adamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?" 

Ibnu 'Abbas berkata: "Ketika ia mengatakan demikian, mereka me- 
nangkapnya dan mengadukan urusannya serta mereka berkata kepadanya: 
'Bagaimana engkau tahu tentang perlakuan baik dan kasih sayang mereka 
kepadanya?' Maka ia menjawab: 'Mereka begitu baik dan kasih sayang kepada- 
nya, serta senangnya mereka dapat membahagiakan kerajaan dan mengharap- 
kan manfaatnya, maka temuilah dia.'" Setelah ia mengatakan demikian kepada 
mereka dan berhasil lolos dari tekanan mereka, maka mereka pergi bersamanya 
ke kediaman ahlul bait yang dimaksud. Lalu mereka masuk menemui ibunya 
dan sang ibu pun memberikan susuannya yang langsung disambut oleh Musa. 
Maka mereka pun merasa gembira sekali melihat peristiwa tersebut dan pergi 
mengabarkan peristiwa gembira itu kepada permaisuri raja. Lalu sang per- 
maisuri memanggil Ibu Musa dan memperlakukannya dengan baik, serta 
memberinya banyak hadiah. Dia sama sekali tidak mengetahui bahwa wanita 
itu adalah ibu yang sebenarnya, akan tetapi kebetulan saja cocok dalam susuan- 
nya. Kemudian Asiyah meminta wanita itu untuk tinggal bersamanya guna 
menyusui bayi itu. Akan tetapi ia menolak dan berkata: "Aku mempunyai 
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anak-anak dan suami, serta aku tidak sanggup untuk tinggal bersama anda. 
Akan tetapi jika anda senang aku menyusuinya di rumahku, aku akan me- 
lakukannya/' Maka permaisuri Fir'aun pun memperkenankannya serta mem- 
berikan nafkah, transportasi, pakaian dan kebaikan-kebaikan lain yang cukup 
melimpah kepadanya. Lalu Ibu Musa pun pulang dengan penuh ridha dan 
diridhai (dengan) membawa anaknya. Sesungguhnya Allah telah menggantikan 
rasa takutnya dengan rasa aman dalam kemuliaan, kehormatan dan rizki yang 
melimpah. Di antara kesulitan dan kesempitan yang dilaluinya, tidak ada sama 
sekali melainkan sebentar saja, yaitu satu hari satu malam atau yang semisal 
itu. Wallahu a 3 lam. 

Mahasuci Allah yang di tangan-Nya segala urusan. Apa yang dikehendaki- 
Nya pasti terwujud, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terwujud 
yang telah menjadikan bagi orang yang bertakwa setelah kesedihan ada ke- 
gembiraan dan sesudah kesempitan ada kelapangan. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, \ *j£ &i ^\ $ "Maka Kami kembalikan Musa kepada 
ibunya y supaya senang hatinya," karenanya, 4 '^y^ ¥ "Dan tidak berduka 
cita, 33 terhadapnya. ^ ji- ia! &j ol jUIt3> £ "Dan agar ia mengetahui bahwa janji 
Allah itu adalah benar, " yaitu tentang janji-Nya untuk mengembalikan Musa 
kepadanya, serta menjadikannya salah seorang dari para Rasul. Maka di saat 
itu, terealisasi sudah dengan dikembalikannya Musa kepada dirinya dan ia 
pun akan menjadi salah seorang Rasul, lalu ia berusaha membinanya dengan 
sesuatu yang layak menurut tabi'at dan syar'i. 

Firman Allah Ta'ala, 4 «J y^i ^ c^J £ "Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya, 33 yaitu tentang hukum Allah dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya, serta akibat-akibat baiknya yang terpuji di dunia dan di akhirat. 
Terkadang, memang terjadi satu perkara yang begitu dibenci oleh jiwa, padahal 
akibatnya secara hakiki amatlah terpuji, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
4 fa j isli I j^J oi fa j* j \& i j*J& of J^-j ^ "Boleh jadi kamu 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, " (QS. Al-Baqarah: 216) 
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» setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan ke- 
padanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 28:14) Dan 
Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang 
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir f aun). Maka orang dari golongannya meminta pertolongan kepada- 
nya untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya, lalu Musa meninjunya, 
dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan, 
sesungguhnya syaitan itu musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhan- 
nya).^ (QS. 28:15) Musa berdo'a: "Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku "Maka Allah meng- 
ampuninya, sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagiMaha- 
penyayang. (QS. 28:16) Musa berkata: "Ya Rabbku, demi nikmat yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa." (QS. 28:17) 

Ketika Allah Ta ala menceritakan awal pertama kali peristiwa Musa 
Dia pun menceritakan bahwa tatkala ia telah mencapai masa dewasa, 
Allah memberi hikmah dan ilmu. 

Mujahid berkata: "Yaitu kenabian." 

4 q .. y Ulil c?j— ^ j ^ "Dan demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat baik " Kemudian Allah Ta'ala menceritakan 
tentang sebab Musa mencapai ketinggian derajatnya, dengan kenabian dan 
diajak bicara oleh-Nya, pada saat adanya upaya dirinya membunuh seorang 
laki-laki Qibthi yang menjadi sebab keluarnya ia dari negeri Mesir menuju 
negeri Madyan. Maka Allah Ta'ala berfirman: 

4 l^laf 'J* aLp J* Jio j $ "Dan Musa masuk ke kota ketika penduduknya 
sedang lengah. " 

Ibnu Juraij berkata dari ' Atha al-Khurasani, dari Ibnu ' Abbas: "Yaitu 
di antara waktu Maghrib dan 'Isya'." Ibnul-Munkadir berkata dari 'Atha' bin 
Y asar, dari Ibnu 'Abbas: "Hal itu terjadi di pertengahan siang." Demikian 
yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, c Ikrimah 3 as-Suddi dan Qatadah. 
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^ j!>lxx^ ^Ili. j L^i Ai-ji £ "Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki 
yang berkelahi, " yaitu saling memukul dan saling memarahi. 4 JiV"^ ^ ^ 
"Yang seorang dari golongannya, " yaitu dari Bani Israil. 4 ^ ^ "Dtf ?z 
seorang lagi dari musuhnya, " yaitu bangsa Qibthi. 

Hal itu dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Qatadah 3 as-Suddi dan Muhammad 
bin Ishaq. Lalu laki-laki Bani Israil itu meminta tolong kepada Musa $£S dan 
Musa mendapatkan satu kesempatan yaitu di saat penduduknya sedang lengah. 
Maka ia menghampiri laki-laki Qibthi itu, 4 j* 1 * & ^g— ^ y $ "Lalu 
meninjunya dan matilah musuhnya itu. " 

Mujahid berkata: "( d 30) y^ u meninjunya dengan seluruh genggaman 
tangannya." Qatadah berkata: yaitu memukulnya dengan tongkat 

yang dibawanya, <J*z£) yaitu ia sekarat dan akhirnya mati." 

i Jli > "Berkata, " Musa: 

4j| Aj ^ii* C ^_J ^ — cJUb c_^j Jl — 9 iii OUaliJi JIp "ja \Jis 

\ ijs- CiJLlii TIj Jli .jv-fjJi S* 

"/«i adalah perbuatan syaitan. Sesungguhnya syaithan itu adalah musuh yang 
menyesatkan lagi nyata. Musa berdo y a: Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah meng- 
aniaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku. 'Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Musa 
berkata: "Ya Rabbku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, ,M 
di mana Engkau berikan aku kehormatan, kemuliaan dan kenikmatan. 
i ojtf *jl £ "Aku sekali-kali tidak akan menjadi penolong, "yaitu pendukung, 
i OZj— £ "Bagi orang-orang yang berdosa, "yaitu orang-orang yang kafir 
kepada-Mu dan menentang perintah-perintah-Mu. 




L i^7\u^\ <j jj i lili &xS\ <3 



» ^ *vH tf-t-T 'Y- 'S" t > -*t ^ >^ 1i< 



Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta per- 
tolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
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kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata (ke- 
sesatannya)" (QS. 28:18) Maka tatkala Musa hendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: "Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah 
kamu hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian." (QS. 28:19) 

Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang # Musa ketika ia 
membunuh laki-laki Qibthi bahwa karenanya, jadilah, 4 ^ "Musa 

di kota itu merasa takut, * yaitu akibat perbuatannya. 

4 s~*^ ^ yaitu, mengendap endap dan dan mewaspadai apa yang akan 
terjadi dari peristiwa itu, lalu ia melintas di sebagian jalan di mana tiba-tiba 
ia melihat laki-laki yang meminta tolong kepadanya kemarin sedangkan ia 
sekarang berkelahi dengan laki-laki lain. Maka ketika Musa melewatinya, laki- 
laki itji pun kembali memohon pertolongannya. Maka Musa berkata: 
^ &5\ \ "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata" y aku 

jelas kesesatannya lagi banyak keburukannya. Kemudian Musa bertekad untuk 
memukul laki-laki qibthi itu. Maka laki-laki Bani Israil itu yakin bahwa Musa 
akan melaksanakannya karena teriakan dan kelemahan orang qibthi itu, maka 
ia berkata kepada Musa untuk mempertahankan dirinya, 4 i*— L - ^ ^ "Hai 
Musa/' apakah engkau akan membunuhku, sebagaimana engkau membunuh 
seseorang kemarin? Hal itu disebabkan tidak ada yang mengetahui peristiwa 
itu kecuali dia dan Musa sendiri.Tatkala laki laki Bani israil mendengar 
perkataan orang qibthi itu,ia ambil perkataan itu dan pergi ke pintu Fir'aun 
serta melaporkannya.Maka Fir'aun mengetahui hal tersebut,sangat geramlah 
dia dan berkehendak untuk membunuh Musa,lalu mereka mencarinya agar 
dihadapkan kepada Fir'aun. 



Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas-gegas 
seraya berkata: "Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentangmu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguh- 
nya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu" (QS. 
28:20) 
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1* s- f 

Allah Ta'ala berfirman, 4 J^j ^ "Dan datanglah seorang laki-laki, " 
dia disifatkan dengan laki-laki, karena ia berbeda jalan, dimana ia menempuh 
jalan yang lebih dekat daripada jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang 
diutus di belakangnya, sehingga ia berhasil lebih dahulu menemui Musa. Lalu 
ia berkata kepadanya: "Hai Musa! 4 <-> /j^^ 5fcJ' £ "Sesungguhnya pembesar 
negeri sedang berunding tentangmu, "yaitu mereka bermusyawarah tentangmu, 
4, ^ ^ ^2 ^ "Untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah, 33 dari negeri ini. 
4 ^ ill ^_J| £ "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 

nasihat kepadamu. * 



i^jj^ui £ ju Sbjis «jppl w 




Afafctf keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdo'a: "Ya Rabbku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang yangzhalim itu." (QS. 28:21) ZXz;* tatkala ia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan, ia berdo'a (lagi): "Mudah-mudahan Rabbku memimpinku 
ke jalan yang benar." (QS. 28:22) Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri 
Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: "Kami 
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang 
telah lanjut umurnya." (QS. 28:23) Maka Musa memberi minum ternak itu 
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh 
lalu berdo'a: "Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku" (QS. 28:24) 
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Tatkala laki-laki itu telah mengabarkan kepadanya tentang perundingan 
Fir'aun dan para pembesar negerinya berkenaan dengan perkaranya, maka ia 
keluar dari Mesir seorang diri, dan sebelumnya tidak tertarik untuk itu, bahkan 
ia berada dalam kemenangan, kenikmatan dan sanjungan. 
4 i^jZ LbM—i- \£a $ "Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu, 33 yaitu menengok ke kanan dan ke kiri. 
4 CftJUall j* v j Ji — 5 ^ "Dia berdo'a: YaRabbku, selamatkanlah aku 
dari orang-orang yang zhalim itu, 3 " yaitu dari Fir'aun dan para pembesarnya. 
Mereka menceritakan bahwa Allah H telah mengutus kepadanya satu Malaikat 
berkuda untuk menunjukkan jalannya. Wallaahu a'lam. 

4 *Lsb £ry £T) £ "Tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Madyan, " 
yaitu menempuh satu jalan yang jelas dan terang, ia pun tampak gembira. 
4 J--1JI fiT£* ^-Hi of Jis ^ *Ia berdo'a: 'Mudah-mudahan Rabbku mem- 

bimbingku ke jalan yang benar, 333 yaitu jalan lurus. Maka Allah mengabulkannya 
dan membimbingnya ke jalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga 
Allah menjadikannya sebagai pembimbing yang mendapatkan bimbingan. 

4 £££ *C tiJj $ f jDtftt tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan, 33 
yaitu ketika ia telah sampai ke Madyan dan mengunjungi sumber air di sana, 
di mana terdapat sebuah sumur yang dipadati oleh para penggembala kambing. 

aII^ jbrj ^ f 7iz menjumpai di sana sekumpulan orang yang 
sedang meminumkan ternaknya, 33 yaitu sekelompok orang yang sedang mem- 
beri minum binatangnya. 4 ji5 ^ J — ^jj ^ "Dtfn &z menjumpai 
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat" 
yaitu menghambat kambing-kambing keduanya agar tidak bergabung dengan 
kambing-kambing penggembala lain, agar keduanya tidak diganggu. Ketika 
Musa melihat keduanya, ia pun merasa kasihan dan menyayangi keduanya. 
^ tlSoLii — a Jii £ "Musa berkata: 'Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)? 33 
Yaitu, apa maksud kalian berdua tidak bergabung dengan mereka? 
^ *\*J\ jJUa/ [S ^>- V i3is £ "Kedua wanita itu menjawab: 'Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulang- 
kan ternaknya, "yaitu kami tidak akan mampu mendapatkan minuman itu 
kecuali setelah mereka selesai. 4 j^S £4^ ^yh \ "Sedangkan bapak kami adalah 
orang tua yang telah lanjut umurnya, 33 yaitu, inilah kondisi yang membawa 
kami kepada apa yang engkau lihat. Allah T a' ala berfirman, 4 1 — lt— ¥ 
"Maka Musa memberi minum ternak itu untuk keduanya. 33 

Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah berkata dari 'Umar bin al-Khaththab $k> 9 
bahwa Musa 85§\ ketika sampai di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai 
sekelompok manusia yang sedang meminumkan ternaknya. Dia berkata: "Ketika 
mereka telah selesai, mereka hendak mengembalikan batu besar (penutup 
sumur) itu ke sumur tersebut dan tidak ada yang mampu mengangkatnya 
kecuali 10 orang laki-laki. Tiba-tiba dia melihat dua orang wanita yang sedang 
menghambat binatang ternaknya. Musa berkata: 'Apakah maksudmu?' Lalu 
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keduanya bercerita. Maka Musa mendatangi batu itu dan mengangkatnya, 
kemudian dia tidak mampu memberikan minum kecuali satu ember saja hingga 
kambing-kambing itu tampak kenyang." (Isnadnya shahih). 

Firman Allah Ta' ala: 
4 *j£ JZ- & *J[ cJ^f tJ Jfl j Jt_a* Jtll Jl J^f llfi ali £ "Kemudian dia 
kembali ke tempat yang teduh, lalu berdo'a: "Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku. * Ibnu c Abbas 
berkata: "Musa berjalan dari Mesir ke negeri Madyan tanpa bekal makanan, 
kecuali sayuran dan daun-daun pohon. Dia berjalan dengan tidak memakai 
alas kaki karena ketika ia sampai ke kota Madyan, telah rusak dua sandalnya 
dan ia duduk di bayang-bayang keteduhan. Dia adalah makhluk pilihan Allah, 
perutnya ditekan ke arah belakangnya karena menahan rasa lapar. Dan hijau- 
nya sayuran itu tidak berguna bagi perutnya dan ia membutuhkan makanan 
(kurma). 

Firman-Nya, i jkJI t5 _ IJ $ "Ke tempat yang teduh. " Ibnu 'Abbas, Ibnu 
Mas'ud dan as-Suddi berkata: 'Dia duduk di bawah pohon." Wallaahu a'lam. 

As-Suddi berkata: "Pohon itu adalah dan jenis pohon samar" £ Atha 
bin as-Sa-ib berkata: "Ketika Musa berdo'a, i J^- & 
"Ya Rabbkuy sesungguhnya aku sangat memerlukan kebaikan yang Engkau turun- 
kan kepadaku, "terdengarlah oleh wanita itu. 




u Katsir juz 20 



28. AL QASHASH 




Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan dengan malu-malu, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil- 
mu agar ia memberi balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami'' Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah engkau 
takut. Engkau telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu." (QS. 28:25) 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku, ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya " 28:26) Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguh- 
nya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika 
engkau cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, 
maka aku tidak hendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik." (QS. 28:27) Dia (Musa) 
berkata: "Inilah (perjanjian) antara aku dirimu. Mana saja dari kedua 
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan »(QS. 28:28) 

Ketika kedua wanita itu kembali lebih cepat dengan membawa kambing- 
kambing ke rumah ayahnya, sang ayah pun tidak percaya dengan kedatangan 
keduanya yang begitu cepat. Dia menanyakan tentang kondisi kedua puterinya 
itu. Lalu keduanya menceritakan peristiwa tentang yang dilakukan Musa SSSsIL 
Maka sang ayah mengutus salah satu kedua puterinya itu untuk mengajak 
Musa menemui dirinya. Allah T a' ala berfirman: 

tliliUl "Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari wanita itu berjalan dengan malu-malu, y> yaitu jalannya wanita-wanita yang 
terhormat (bukan budak). 

Sebagaimana diriwayatkan dari Amirul Mukminin, 'Umar , ber- 
kata: "Dia datang dengan tertutup oleh pakaiannya dari penglihatan mereka." 
Ibnu Abi Hatim berkata bahwa c Amr bin Maimun berkata, 'Umar 4^fe ber- 
kata: "Dia datang berjalan dengan malu-malu, bukan wanita yang amat berani 
dan yang sering keluar rumah." Isnadnya shahih. 

Al-Jauhari berkata: "Kata (*iifJi) pada laki-laki adalah pemberani, dan 
pada wanita adalah aktif dan gesit, sedangkan pada unta adalah tangkas." 
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4 & c^ 1 —^ j*\ ^J*"5. ^ cr-J ^1 9cJli ^ berkata: 'Sesungguhnya 
ayahku memanggilmu, agar ia memberi balasan terhadap kebikanmu memberi 
minum ternak kami. 33 Ini merupakan sikap beradab dalam bertutur kata, di 
mana ia tidak memintanya secara mutlak, agar tidak menimbulkan perasaan 
curiga, bahkan ia berkata: "Sesungguhnya ayahku memanggilmu untuk mem- 
berikan balasan bagi kebaikanmu memberi minum ternak kami," yaitu "agar 
ia memberikan balasan dan memberimu upah atas pertolonganmu memberikan 
minum ternak kami." 

^ Ij^aiJi aIIp »*! — i ttii ^ "Maka tatkala Musa mendatangi ayahnya 
dan menceritakan kepadanya cerita tentang dirinya, 33 yaitu, dia menceritakan 
kepadanya perkara yang terjadi terhadap dirinya yang menyebabkan ia keluar 
dari negerinya, i ^UaJl & o^J Laif V Jli ^ "Ayahnya berkata; Janganlah 
kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu/' 3 ia berkata: 
"Terteramlah jiwamu dan luruskanlah pandanganmu, karena engkau telah 
keluar dari kerajaan mereka. Mereka tidak memiliki kekuasaan di negeri kami." 
Untuk itu Dia berkata, i osJUaJl ^ o^J £ "fozraa selamat dari orang- 
orang yang zhalim itu. 33 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa ayah wanita ini. Dalam 
hal itu terdapat beberapa pendapat, salah satunya berpendapat bahwa ayahnya 
itu adalah Syu' aib jggp, seorang Nabi yang diutus kepada penduduk Madyan. 
Inilah pendapat yang masyhur di kalangan banyak ulama. Juga dikatakan oleh 
al-Hasan al-Bashri dan selainnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, telah bercerita kepada kami 'Abdul 
'Aziz al-Azdi, dari Malik bin Anas, telah sampai kabar kepadanya, bahwa 
Syu' aib jgg^-lah yang diceritakan oleh Musa tentang dirinya. Dia berkata, 
ijuj^j V ^ "Janganlah engkau takut. Engkau telah selamat 
dari orang-orang yang zhalim itu. 33 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Salamah bin Sa'ad al-Ghazi, bahwa 
seorang utusan datang kepada Rasulullah j|§ dan berkata kepadanya: "Selamat 
datang kaum Syu' aib dan dua saudari Musa, semoga engkau diberi hidayah." 

Ulama yang lain berkata: "Dia adalah anak laki-laki saudara Syu' aib." 
Pendapat lain mengatakan: "Dia adalah seorang laki-laki mukmin dari kaum 
Syu'aib." 

Firman Allah Ta'ala: 

X cj^VI yi\ o^i-liLl ji *j*JL>\ ^JfU HaI^I cJu ^ "Salah seorang dari kedua 

wanita itu berkata: *Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya, 333 yaitu, berkata 
salah seorang puteri laki-laki ini. Satu pendapat mengatakan, wanita itu adalah 
yang pergi di belakang Musa jggp, ia berkata kepada ayahnya, i cjfc ^ 
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"Hai ayahku, ambillah ia sebagai pekerja, w yaitu sebagai penggembala kambing- 
nya. 

'Umar, Ibnu 'Abbas, Syuraih al-Qadhi, Abu Malik, Qatadah, Muhammad 
bin Ishaa dan selainnya berkata: Ketika wanita itu berkata: 
A <J2*\ y& ^°jr—^^ J'j^^lfy "Karena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang engkau ambil untuk pekerja adalah orang yang kuat lagi amanah, " maka 
ayahnya berkata kepadanya: "Apa yang kamu ketahui tentang itu?" Wanita 
itu berkata: "Dia telah mengangkat sebuah batu besar yang tidak mampu di- 
angkat kecuali oleh 10 orang laki-laki. Dan saat aku datang bersamanya, aku 
berjalan di depannya, lalu ia berkata kepadaku: 'Berjalanlah di belakangku.' 
Jika ia berbeda jalan denganku, ia memberikan sebuah tanda batu kerikil agar 
aku mengetahui ke mana ia berjalan." 

Sufyan ats-Tsauri berkata dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
"Manusia paling cerdik adalah 3 orang; Abu Bakar yang memberikan ke- 
cerdikan kepada 'Umar, teman Yusuf ketika ia berkata, berikanlah kepadanya 
tempatyang , baik/ dan teman wanita Musa yang berkata: 
\ *4 j& cJ}*SL>\ 3j—^£*\ ciJTU ^ 'Ya bapakku, ambillah ia sebagai 

orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yangpaling baik yang 
engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah oran^ yang kuat lagi dapat dipercaya, m 
Ayahnya berkata, 4 *<J^ <-^i iA^&f of A* J ^-J[ £ "Sesungguhnya aku ber- 
maksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku ini. " Laki-laki 
tua ini memintanya untuk menggembalakan kambingnya dan menikahkannya 
dengan salah seorang puterinya. 

Syuaib al-Jubba-i berkata: "Keduanya cantik dan molek." Para murid 
Abu Hanifah mengambil dalil ayat ini tentang sahnya jual beli, di mana se- 
seorang berkata: "Aku jual kepadamu salah satu dua budak ini dengan harga 
100," lalu ia berkata: "Aku beli," maka sah. Wallaahu a'lam. 

Firman-Nya, i iJjup ^ \y£ c-HJf 'j>\— U J>'J>M of j& $ "Atas 
dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika engkau cukupkan 
sepuluh tahun, maka itu adalah darimu, " kewajibanmu hanya menggembala 
kambingku selama delapan tahun. Jika engkau mendermakan dengan melebih- 
kannya dua tahun, maka itu adalah darimu sendiri. Kalau tidak, cukup delapan 
tahun saja. 4 & &\ o\ iQp jif ol J "Maka aku tidak 

hendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allah akan menadapatiku termasuk 
orang-orang yang baik," yaitu, aku tidak akan memberatkanmu, tidak me- 
yakinmu dan tidak menguasaimu. 

Firman Allah Ta'ala mengabarkan tentang Musa >^p: 
i if j J & & K 'J* * J&i Cl d&j J* 'M J« > "Dia (Musa) 
berkata: Inilah (perjanjian) antara aku dan dirimu. Mana saja dari kedua waktu 
yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan. Ia berkata, 
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sesungguhnya Musa berkata kepada mertuanya: "Perkaranya sesuai dengan 
yang engkau katakan, di mana engkau menjadikan aku sebagai pegawai selama 
delapan tahun. Jika aku sempurnakan menjadi sepuluh tahun, maka itu berarti 
dariku. Mana saja yang paling minimal aku lakukan, maka aku telah bebas 
dari tanggungan dan telah keluar dari syarat yang ada. Untuk itu dia berkata, 
^ 'J* j! jip 5ii cJ£^ 1 — £ "Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan 
itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi), " 
maka tidak mengapa bagiku, sekalipun yang sempurna itu lebih baik sekalipun 
mubah, karena ia merupakan kelebihan dari satu sisi dengan dalil yang lain, 
sebagaimana Allah T a' ala berfirman: 

4 j^S o* J O* ^- ? S*^ cr* £ "Barangsiapa yang ingin cepat 

berangkat (dari Mina) sesudah" dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa 
yang menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa 
pula baginya." Al-Baqarah: 203) 

Sesungguhnya, dalil menunjukkan bahwa Musa j$g3£ melakukan dua 
waktu yang paling sempurna dan lengkap. 

Al-Bukhari berkata, bahwa Sa'id bin Jubair berkata: "Seorang Yahudi 
dari penduduk Hairah bertanya kepadaku, waktu yang mana yang ditunaikan 
Musa dari kedua waktu yang ditetapkan. Aku berkata: "Aku tidak tahu hingga 
aku bertanya kepada ahli bahasa Arab, aku bertanya kepadanya, lalu aku 
ajukan kepada Ibnu £ Abbas. Maka aku menanyakannya dan beliau berkata: 
'Katakanlah, bahwa dia menunaikan waktu yang paling lama dan paling baik. 
Karena seorang Rasul Allah jika berkata, ia akan lakukan. 

Diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas secara marfu , ia berkata, Ibnu 
Jarir berkata dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 3§f bersabda: 



y < o S 



"Aku bertanya kepada Jibril, waktu yang mana yang ditunaikan Musa? Jibril 
menjawab: 'Yang paling lengkap dan paling sempurna (di antara keduanya)/" 
HR. Ibnu Abi Hatim dan al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu £ Abbas, dari 
Nabi^. 

Kemudian Ibnu Abi Hatim berkata dari Yusuf bin Tirah, bahwa 
Rasulullah H ditanya, "Dua masa yang mana yang ditunaikan Musa?" Beliau 
menjawab: "Aku tidak mengatahui." Lalu Rasulullah SI bertanya kepada 
Jibril dan Jibril menjawab: "Aku tidak mengetahui." Lalu Jibril bertanya 
kepada Malaikat yang berada di atasnya dan mereka menjawab: "Aku tidak 
mengetahui." Maka Malaikat itu bertanya kepada Rabb tentang yang di- 
tanyakan Jibril dari pertanyaan Muhammad lH. Maka Allah menjawab: "Dia 
menunaikan yang paling bagus dan paling baik." Hadits ini mursal serta ada 
dalam jalan lain secara mursal. Ini merupakan jalan-jalan yang saling men- 
dukung. Kemudian hal itu diriwayatkan dari Abu Dzarr 4& • Al-Hafizh Abu 
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Bakar al-Bazzar berkata dari Abu Dzarr > bahwa Nabi $| ditanya, manakah 
dua waktu yang ditunaikan Musa? Beliau % menjawab: 



"Yang paling lengkap dan paling baik. Ia berkata: Dan jika engkau ditanya 
tentang dua wanita yang mana yang dinikahinya? Maka, katakanlah: Yang 
paling muda." 

Kemudian, al-Bazzar berkata: "Kami tidak mengetahui yang diriwayat- 
kan dari Abu Dzarr kecuali dengan isnad ini." 



Afd&d tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia 
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung. Ia ber- 
kata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangat- 
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kan badan" (QS. 28:29) Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah yang diberkahi, dari sebatang 
pohon kayu, yaitu: ''Y a Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Rabb semesta 
alam, (QS. 28:30) dan lemparkanlah tongkatmu .* Maka tatkala (tongkat 
itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor 
ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian 
Musa diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. (QS. 28:31) Masuk- 
kanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat 
yang bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dadamu) 
bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Rabbmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik" (QS. 28:32) 

Dalam tafsir ayat yang lalu telah dijelaskan, bahwa Musa telah 
menunaikan waktu yang paling lengkap, paling sempurna, paling berbakti, 
paling bersih di antara dua waktu yang ada. Hal tersebut dapat diambil faedah 
dari ayat itu, di mana Allah Ta'ala berfirman, i Ji-VI ur — 1- y J^> lili ^ "Maka 
tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan, " yaitu waktu yang 
paling sempurna di antara dua waktu tersebut. Wallaahu a lam. 

Firman-Nya, i $ "Dan dia berangkat dengan keluarganya. " 

Mereka berkata: "Musa amat rindu kepada negeri dan keluarganya, lalu ia 
bercita-cita untuk mengunjungi mereka dengan cara sembunyi-sembunyi 
dari Fir'aun dan kaumnya. Maka, ia membawa keluarganya serta kambing- 
kambing yang dihibahkan oleh mertuanya. Kemudian ia berjalan bersama 
mereka di waktu malam yang hujan, gelap-gulita dan udara dingin. Lalu ia 
singgah di satu tempat, di mana setiap kali dia menyalakan kayu bakar, tak 
ada satu pun yang dapat menyala. Di saat itu, 4 ot lr^* £ "Dilibat- 

nyalah api di lereng gunung," yaitu ia melihat api bercahaya di kejauhan. 
i b 1 * ^\ £ "Ia berkata kepada keluarganya: 'Tunggulah, se- 

sungguhnya aku melihat api, y " yaitu hingga aku pergi melihatnya. 
4 J^t & ^s— & ^ "Mudah-mudahan aku dapat membawa sebuah berita," 
hal itu disebabkan ia tersesat, 4 Cr* J ^ "Atau membawa sesuluh api, " 
yakni sebagian api tersebut, i o jlWU; {Hi^iJ ^ "Agar kamu dapat menghangat- 
kan badan," 'yaitu kalian dapat menghangatkan tubuh dengannya dari udara 
dingin. 

Allah Ta'ala berfirman, i f} >J?& # liisf TlU > "Maka tatkala 
Musa sampai ke tempat api itu, diserulah dia dari pinggir lembah yang diberkahi, " 
yaitu dari arah lembah yang berada di sebelah kanan arah barat gunung. Ini 
adalah di antara petunjuk yang menjelaskan bahwa Musa menuju api tersebut 
ke arah kiblat. Sedangkan gunung tersebut berada di arah barat bagian kanan. 
Dan api tersebut ditemukan berada di sebuah pohon hijau di lereng gunung 
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bersebelahan dengan danau. Lalu ia berhenti terheran-heran menyaksikan 
perkara tersebut. Maka Rabbnya memanggilnya: 

^ 5^J5tJl ^ jD &uli ^ ^Sfl atyl -gUi ^ £ ff D^ri frfra^ pinggir lembah yang 
diberkahi dari sebatang pohon kayu. " 

Ibnu Jarir berkata, bahwa c Abdullah berkata: "Aku melihat pohon 
tempat diserunya Musa adalah abu-abu kehijauan bercahaya." Isnadnya mtiqarib. 

Firman Allah Ta'ala, i c*3d\ Lj M tff J\ J* jti af > f Y*tf«; Ya Musa, 
sesungguhnya Aku adalah Allah, Rabb semesta dlam y yy> yakni yang mengajak 
berdialog dan berbicara kepadamu adalah Rabb semesta alam yang melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali 
Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya, Mahatinggi, Mahakudus dan Mahasuci 
Dia dari menyerupai makhluk-makhluk-Nya dalam Dzat, sifat, perbuatan 
dan perkataan-Nya, Mahasuci Dia. 

Firman-Nya, ^ di — g$ of? ^ "Dan lemparkanlah tongkatmu," yang 
ada di tanganmu sebagaimana diikrarkannya hal tersebut. ^ L_iUj O* ^ 
"Moka tatkala Musa melihatnya tahtazzu," bergerak-gerak, ^ oli- L^l^ ^ 

"Seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang, " yaitu 
dalam gerakan yang cepat, bentuknya dan yang besar, mulutnya yang begitu 
lebar dan taring-taringnya yang tajam, di mana tidak satu batu pun yang di- 
laluinya melainkan akan dilahap dengan kunyahan mulutnya. 
^ Lj£[ jUj \'J±* J j £ "Larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh, " yaitu sama 
sekali tidak menoleh. Karena sudah menjadi tabi'at manusia, lari darinya. Maka 
tatkala Allah berfirman kepadanya, 4 o? °<J^^j J?*f ^r-^ y& ^ "Hai 
Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang aman," h kembali dan berdiri di tempatnya yang 
semula. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

^ tj* j-JL* *ja fZ^Z ^J*5 iLli- £X iill-l $ "Masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat yang bukan karena penyakit, " 
yaitu, jika engkau masukkan tanganmu ke dalam bajumu kemudian engkau 
keluarkan, maka dia akan keluar bercahaya, seakan-akan sepotong bulan dalam 
cahaya kilat. Untuk itu Dia berfirman, 4 ^r» J* £ "Bukan karena penyakit," 
yaitu, bukan karena penyakit kusta. 

Firman Allah Ta'ala, i ^ iii-iS, d£i $ "Dan dekapkanlah 
kedua tanganmu (ke dadamu) bila ketakutan. "Mujahid berkata: "Akibat kaget." 
Qatadah berkata: "Akibat takut." Yang jelas, bahwa yang dimaksud adalah 
Dia memerintahkan Musa jika ia merasa takut terhadap sesuatu, agar 
mendekapkan kedua tangannya ke dadanya. Jika ia melakukan hal itu, niscaya 
hilanglah rasa takut pada dirinya. Terkadang, jika seseorang menggunakan 
hal tersebut sebagai upaya mensuritauladani, ia letakkan tangannya di atas 
jantungnya (dada)nya, maka akan hilanglah apa yang dirasa dan ditakutinya, 
jika Allah Ta'ala menghendaki dan hanya kepada-Nyalah keyakinan (ditujukan). 
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Ibnu Abi Hatim berkata: "Musa hatinya dipenuhi oleh rasa takut 
kepada Fir'aun. Lalu jika ia melihatnya ia berdo'a: 

'Ya Allah, sesungguhnya aku menolak dengan-Mu pembunuhan dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatannya. 5 

Maka Allah mencabut perasaan yang ada di dalam hati Musa $M dan 
menanamkan perasaan takut ke dalam hati Fir'aun." 

Allah M berfirman, i &fj & tiLJtfJ iWi* > "Demikian itu adalah dua 
mukjizat dari Rabbmu, * yaitu melemparkan tongkat dan menjadikannya seekor 
ular yang hidup, serta memasukkan tangannya ke dalam baju, lalu keluar 
putih, tidak bercacat yang bukan karena penyakit, adalah dua dalil yang qath'i 
dan tegas tentang kemampuan Musa yang dipilih oleh Allah serta kebenaran 
kenabiannya dengan terlaksananya mukjizat itu atas tangannya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, i *%j d'jfy J\ $ "Kepada Fir'aun dan pembesar-pem- 
besarnya, " yaitu kaumnya yan^ terdiri dari para pemimpin, para pembesar 
dan para pendukung, i Cj£?\* \J& ffl $ "Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang fasik, * yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah 
serta menyelisihi perintah dan agama^Nya. 



(Jyj <j>A3l4j J <J>U-U LuJaj ^4^1 cJl£ C±\ 

tsii ^ yi^. # ift' 




^4 S 



Musa berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang 
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. 
(QS. 28:33) Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripadaku, 
maka utuslah dia bersamaku sebagai p embantuku untuk membenarkan 
(perkataanjku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku" 
(QS. 28:34) Allah berfirman: "Kami akan membantumu dengan saudaramu. 
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dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka 
tidak dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
menang." (QS. 28:35) 

Tatkala Allah Ta'ala memerintahkan Musa pergi menemui Fir'aun, 
di mana dahulu ia keluar dari negeri Mesir guna melarikan diri darinya dan 
karena takut dari kekejamannya, ^ ^> pi^ ^* c^— 'i ^ ¥ "Musa berkata: 
Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang manusia dari golongan 
mereka"' yaitu seorang laki-laki Qibthi. i o of JLili $ "Maka aku takut 
mereka akan membunuhku, " yaitu, jika mereka melihatku. 
^ tflLJ J ^i\ y* o jjli ^ "D#n saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya 
dari padaku/' dikarenakan Musa tidak begitu lancar berbicara. Hal tersebut 
disebabkan peristiwa yang terjadi padanya, di mana ia memakan sebuah bara 
api yang diletakkan di mulutnya saat ia diminta memilih antara bara, kurma 
dan permata. Maka ia pun mengambil bara api dan meletakkan di mulutnya, 
hingga terjadi kesulitan baginya dalam berbicara. 

Untuk itu Dia berfirman, I** j ^ 4JL»jti u Cl ^ ^JUii jjjli f 
"D#n saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya dari padaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku," yaitu menteri, pembantu dan pendukung 
urusanku yang dapat membenarkanku tentang apa yang aku katakan dan 
kabarkan dari Allah iS, karena berita yang disampaikan dua orang lebih 
mengena dalam jiwa dibandingkan berita yang disampaikan satu orang. Untuk 
dia berkata, i o ^J&o o\ ^3L^I J>\ $ "Sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku. " 

Muhammad bin Ishaq berkata, i ^ j $ "Sebagai pembantuku 

untuk membenarkanku,'' 'yaitu untuk menjelaskan kepada mereka tentang apa 
yang aku kemukakan kepada mereka. Karena ia (Harun) memahami tentang 
perkataanku apa yang tidak mereka fahami. Ketika Musa meminta hal tersebut, 
^ Ji — i ^ "Berfirmanlah," Allah Ta'ala, ^ i^r^ ^ "Kami akan mem- 

bantumu dengan saudaramu, 33 yaitu, Kami akan memperkuat urusanmu dan 
memperkokoh kedudukanmu dengan saudaramu yang kamu minta menjadi 
Nabi bersamamu, sebagaimana Dia berfirman di dalam ayat lain: 
i J^r^ 0ji $ "Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu hai 

Musa."(QS. Thaahaa: 36). 

Untuk itu, sebagian Salaf berkata: "Tidak ada seseorang yang lebih 
besar pemberiannya kepada saudaranya dibandingkan pemberian Musa 
kepada Harun. Karena ia membantunya, hingga Allah menjadikannya sebagai 
seorang Nabi dan Rasul bersamanya menuju Fir'aun dan para pembesarnya." 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman tentang kedudukan Musa: 
^ 4^ j <j^j ^ "Dia di sisi Allah sebagai orang terhormat. 33 (QS. Al-Ahzaab: 
69)/ ' 
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Firman Allah Ta'ala, i J«Jj $ "Dan Kami berikan kepada- 

mu berdua kekuasaan yang besar, 33 yaitu bukti yang kuat, 4 <-> ^ ¥ 

"Maka mereka tidak dapat mencapaimu, 33 yaitu tidak ada jalan bagi mereka 
untuk menyakitimu, disebabkan upaya kalian berdua dalam menyampaikan 
ayat-ayat Allah. Untuk itu Allah mengabarkan kepada keduanya, bahwa 
akibat yang baik akan berpihak kepada keduanya dan kepada orang yang 
mengikuti keduanya di dunia dan di akhirat. Maka Allah T a' ala berfirman, 
4 o j3l_£JI j^j L_lSf ^ "Kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang menang. 33 Wallaahu a 3 lam. 



4 > 




Aftf&z tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat- 
mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata: "Ini tidaklah lain hanyalah 
sihir yang dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar (seman yang 
seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu ."(QS. 28:36) Musa menjawab: 
"Rabbku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk dari 
sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di akhirat 
Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang 
zhalim» (QS. 28:37) 

4 <s*j£ VI TJi C ^ "Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat, 33 
yaitu, dibuat-buat dan diciptakan. Mereka ingin membantahnya dengan tipu 
daya dan pengaruh. 

Firman-Nya, \ j^jVl 1*4» £~^> $ "Dan kami belum pernah 

mendengar ini pada nenek moyang kami dahulu, 33 yang mereka maksudkan 
adalah beribadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Mereka 
mengatakan: "Kami belum pernah melihat seorang pun di antara nenek moyang 
kami menganut agama ini dan Kami pun tidak melihat manusia melainkan 
mereka menyekutukan ilah lain bersama Allah. Maka, Musa menjawab 
komentar mereka dengan berkata, i ^ & J* ^ "Rabbku 

lebih mengetahui orang yang patut membawa petunjuk dari sisi-Nya, 33 yaitu di 
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antaraku dan di antara kalian, dan Dia akan memutuskan (perkara) antara 
aku dan kalian. Untuk itu dia berkata, ^ j&Ji il o ^ "Z)tf?z sfc*/ta y^rcg 
#&tf?z mendapatkan kesudahan yang baik di negeri- akhirat, 39 yaitu berupa per- 
tolongan, kemenangan dan dukungan. 4 & r^) — ^ ^ ^ "Sesungguhnya 
tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim, M yaitu orang- 
orang yang menyekutukan Allah 




Dtffl Fir'aun berkata: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui ilah 
bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat, kemudian 
buatlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat 
Ilah Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk 
orang-orang pendusta " {Q§* 28:38) Dan berlaku angkuhlah Fir y aun dan 
bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka me- 
nyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami (QS. 28:39) 
Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka, lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zbalim. (QS. 28:40) Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang 
menyeru (manusia) ke Neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan 
ditolong. (QS. 28:41) Dan Kami ikutkan laknat kepada mereka di dunia 
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ini; dan pada hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (QS. 28:42) 

^ isjj> £\ f& cJLLp \$ Z ^ "Hai pembesar kaumku, aku tidak 

mengetahui ilah bagimu selain aku," Allah Ta'ala mengabarkan tentang ke- 
kufuran dan kediktatoran Fir'aun serta kedustaannya terhadap pengakuan 
ketuhanan dirinya^yang buruk, semoga Allah melaknatnya. Dan perkatannya, 
ij*r*\ jl (M<P J J> b' ^ °Aij\* > «Maka bakarlah hai 

Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Ilah Musa, " yaitu, dia memerintahkan 
menterinya, Haman, penata rakyat dan penasehat kerajaannya, untuk mem- 
bakar tanah liat, yaitu membuat batu bata untuk membangun ash-Sharh, yaitu 
sebuah istana megah yang tinggi menjulang. Hal itu disebabkan karena Fir'aun 
membangun sebuah istana megah yang belum pernah ada di dunia bangunan 
yang lebih tinggi dari bangunannya guna membuktikan kepada rakyatnya 
tentang kedustaan Musa yang mendakwakan adanya Ilah lain selain Fir'aun. 

Untuk itu dia berkata, 4 Jy*^ o* yr-A} ¥ "Dan sesungguhnya aku 
benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta," y zliu dalam 
perkataannya bahwa di sana terdapat Rabb selainku. Tidak mungkin Dia 
mendustakannya, bahwa Allah Ta'ala telah mengutusnya, karena belum pernah 
diakui tantang adanya Pencipta Jalla wa 'Alaa, maka ia berkata: 
i OiJ&t v j^j £ "Siapa Rabb semesta alam itu?" (QS. Asy-Syu'araa: 23). Inilah 
perkataan Ibnu Jarir. 

Firman Allah Ta'ala: 

4 &J**J Y Cl I J^>j j— ^ J> }t\ yr-? ^j^s y j— S^* 1 J £ "Dan berlaku 
angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami" 
yaitu, mereka melampaui batas, sombong dan banyak berbuat kerusakan di 
muka bumi. Serta mereka berkeyakinan bahwa tidak ada hari Kiamat dan 
tempat kembali. Untuk itu di dalam ayat ini Allah berfirman: 
4 p2\ jU&v» o* JZrj otfiiu ^ "Dan Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, "yaitu, Kami tenggelamkan mereka 
ke dalam lautan di suatupagi. Maka, tidak ada satu orang pun yang tersisa. 
i jLJi J\ d jijb tJ\ j .^JlfeJI &lJ> oiT $ "Maka, lihatlah bagai- 

mana akibat orang-orang yang zh alim. Dan Kami jadikan mereka pemimpin- 
pemimpin yang menyeru ke Neraka, "yaitu, bagi orang yang berjalan di belakang 
mereka dan menempuh cara-cara mereka dalam mendustakan Rasul dan me- 
nolak Pencipta. 

4 o/j^i ^ j ^ "Dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong " 
yaitu, terkumpullah pada mereka kehinaan di dunia yang membawa kehinaan 
di akhirat. Firman Allah Ta'ala, i i£J £aJI «J& jU£?t j $ "Dan Kami ikutkan 
laknat kepada mereka di dunia ini, " yaitu, Allah mulai melaknat mereka dan 
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melaknat kerajaan mereka melalui lisan orang-orang yang beriman di antara 
hamba-hamba-Nya yang mengikuti para Rasul. Sebagaimana mereka di dunia 
dilaknat melalui lisan para Nabi dan para pengikut mereka. Demikian- 

lah, 4 Oir '<y p* 5^ — ^ fXJ £ "Pada hari Kiamat mereka termasuk orang- 
orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah). M 



vy oSp -o ^-^j>j c^-Ubj ^u^i^ 



Dtftf sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) se- 
sudah Kami binasakan generasi-generasi terdahulu, untuk menjadi pelita 
bagi manusia dan petunjuk, rahmat, agar mereka ingat. (QS. 28:43) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Musa Kalimullah -semoga dia mendapatkan shalawat 
dan salam dari Rabbnya- dengan diturunkan-Nya Taurat kepadanya setelah 
dihancurkannya Fir'aun dan para pembesarnya. Firman Allah T a' ala: 
$Jyi\ o LJkiif L_i jir ^ ^ "Sesudah Kami binasakan generasi-generasi ter- 
dahulu, " yaitu, bahwa setelah diturunkan-Nya Taurat, tidak satu umat pun 
yang diadzab secara umum. Akan tetapi Dia memerintahkan kepada orang- 
orang yang beriman untuk memerangi kaum musyrikin, musuh-musuh Allah. 

Firman-Nya, 4 <-S^* j <y — j}—^ £ "Untuk menjadi pelita bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat, " yaitu dari kebutaan (hati) 
dan kezhaliman, dengan diberikan kepadanya petunjuk kepada kebenaran 
dan rahmat, yakni tuntunan kepada amal shalih. 4 oj^H £ "Agar mereka 
ingat, "yaitu agar manusia mengingatnya dan dapat mengambil petunjuknya. 
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Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi sebelah barat ketika Kami 
menyampaikan perintah kepada Musa, dan tidak pula kamu termasuk 
orang-orang yang menyaksikan. (QS. 28:44) Tetapi kami telah mengadakan 
beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan 
tidaklah kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan membaca- 
kan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus para Rasul 
(QS. 28:45) Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat 
dari Rabbmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum- 
mu agar mereka ingat. (QS. 28:46) Dan agar mereka tidak mengatakan 
ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan: "Ya 
Rabb kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang Rasul kapada kami, 
lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang- 
orang mukmin "(QS. 28:47) 

Allah Ta'ala berfirman menyadarkan tentang bukti nyata kenabian 
Muhammad j&, di mana Dia mengabarkan tentang berita-berita ghaib masa 
lalu seakan-akan ia menyaksikan langsung dibalik peristiwa masa lalu tersebut. 
Padahal dia adalah seorang laki-laki ummi yang tidak mampu membaca satu 
kitab pun, serta tumbuh dewasa di suatu kaum yang tidak mengenal ilmu 
pengetahuan sedikit pun. 



Allah T a' ala berfirman: 



(H* 



11 c~£" 



"Padahal 



kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah 
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa. 39 (QS. Ali 'Imran: 
44). Dia berfirman dalam ayat ini setelah Dia mengabarkan tentang kisah Musa 
dari awal hingga akhir, serta bagaimana permulaan dilakukannya pemberian 
wafrjoi dan pembicaraan Allah kepadanya. 

i J* r S M "<JJ^ <^ £ "Dan tidaklah kamu Muhammad, 
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berada di sisi sebelah barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa, " 
yaitu, tidaklah engkau hai Muhammad, berada di sisi bagian barat tempat di 
mana Allah berbicara kepada Musa dari pohon sebelah timur pantai wadi 
tersebut. 4 o^&JI & LJj ^ "Dan tiada pula kamu termasuk orang-orang 
yang menyaksikan" peristiwa tersebut. Akan tetapi Allah M telah mewahyukan 
kepadamu agar hal tersebut menjadi dalil dan bukti yang kuat tentang sebuah 
masa yang telah lama waktunya, serta mereka pun telah melupakan hujjah- 
hujjah Allah dan wahyu yang diberikan-Nya kepada para Nabi terdahulu 
tersebut. 

Firman Allah Ta'ala, i tyC ^ \ p Jif J ^ > "Masa 
yang panjang dan tidaklah kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan 
membacakan ayat-ayat Kami, " yaitu, dan tidaklah kamu tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
mengabarkan tentang Nabinya, Syu'aib dan apa yang dikatakannya ke- 
pada mereka, serta jawaban yang mereka kemukakan kepadanya. 
i O^y & $ Akan tetapi Kami telah mengutus para Rasul/ 3 yaitu, akan 
tetapi Kami telah memberikan wahyu kepadamu tentang peristiwa itu dan 
Kami telah mengutusmu sebagai Rasul kepada manusia. 
4 i) jjWl v-Jlio cJt £j )> "Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur 
ketika Kami menyeru. " 

Qatadah berkata, 4 M s-jU*? L_ £ "Dan tidaklah kamu 
berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru, " Musa. Ini ^wallaahu a 'lam- 
lebih mendekati firman Allah $|, i "jH\ y J\ ~C^* M "JJ^ £ 
"D^n tidaklah kamu, (Muhammad) berada di sisi sebelah barat ketika Kami me- 
nyampaikan perintah kepada Musa, " kemudian di sini Dia mengabarkan dengan 
gaya bahasa lain yang lebih khusus yai tu berupa kalimat seruan. Sebagaimana 
Allah M berfirman, i J?>y d£> tP^j h\j ^ "Ketika Rabbmu memanggil Musa." 
(QS. Syu'araa': 10). 

Firman Allah Ta'ala, o^J £ "Akan tetapi sebagai rahmat 

dari Rabbmu, " yaitu, tidaklah kamu menyaksikan langsung peristiwa itu sedikit 
pun. Akan tetapi Allah Ta'ala telah memberikan wahyu dan memberitahu- 
kan kepadamu sebagai rahmat-Nya untukmu serta untuk hamba-hamba-Nya 
dengan mengutusmu kepada mereka. 

4 'ojjSZ ilii £ j>£ J- fitff ~& ^ "Supaya kamu memberi peringatan 

kepada kaum yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan 
sebelummu agar mereka ingat, " yaitu, agar mereka mengambil petunjuk dengan 
apa yang engkau bawa kepada mereka dari Allah 

^ V j^j £Jt cX/,f Tj ^fj i J cJjl5L_1j CJ fi **» ^ %!j $ u Dan agar 

mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan: YaRabb kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang 
Rasul kapada kami,'" yaitu, Kami telah mengutusmu kepada mereka untuk 
menegakkan hujjah dan mematahkan alasan mereka, jika adzab dari Allah 
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datang kepada mereka dengan sebab kekufuran mereka, lalu mereka berdalih 
bahwa belum datang seorang Rasul atau seorang pemberi peringatan sedikit 
pun kepada mereka. 




> * (21 



0 



_j\Jd Alvj^ ^4 J^l rfJb*!^ 

awlJill ._^J\ tij^. ^ SLI <<»i jil 





Afafctf tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka 
berkata: "Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti 
apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu." Dan bukankah mereka 
itu telah ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? 
Mereka dahulu telah berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang 
bantu-membantu." Dan mereka (juga) berkata: "Sesungguhnya kami tidak 
mempercayai masing-masing mereka itu." (QS. 28:48) Katakanlah: "Datang- 
kanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) 
memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan al-Qur-an) niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar" (QS. 28:49) 
Maka jika mereka tidak menjawab (t ant anganmu), ketahuilah bahwa se- 
sungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 28:50) 
Dan sesungguhnya telah kami turunkan berturut-turut perkataan ini (al- 
Qur-an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. (QS. 28:51) 
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Allah T a' ala berfirman mengabarkan tentang suatu kaum yang seandai- 
nya Dia mengadzab mereka sebelum ditegakkannya hujjah, niscaya mereka 
akan berdalih bahwa belum datang seorang Rasul pun kepada mereka. Se- 
sungguhnya, tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Allah melalui 
lisan Muhammad il, niscaya mereka berkata dengan cara menghina, mem- 
bangkang, kufur, jahil dan berpaling. $ J^y urb^ ^ "Mengapakah 
tidak diberikan kepadanya seperti apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?" 
Yang mereka maksudkan -wdlaahu a'lam- adalah berupa bukti-bukti yang 
banyak seperti tongkat, tangan, topan, belalang, semut, kodok, darah, ber- 
kurangnya tanam-tanaman dan buah-buahan yang dapat mempersulit musuh- 
musuh Allah. Juga seperti terbelahnya laut, bayang-bayang awan, diturunkan- 
nya manna dan salwa, serta ayat-ayat dan bukti-bukti melimpah lainnya yang 
diberikan Allah T a' ala kepada tangan Musa sebagai bukti bagi Fir'aun, 
para pembesarnya dan Bani Israil. 

Dibalik semua itu, sama sekali tidak membuat Fir'aun dan para pem- 
besarnya menjadi jera, bahkan mereka mengkufuri Musa dan saudaranya, 
Harun j$gg Allah T a' ala berfirman, i & \ Hi > "Maka (tetep- 

lah) mereka mendustakan keduanya. Sebab itu mereka adalah termasuk orang- 
orang yang dibinasakan. " (QS. Al-Muminuun: 48). Untuk itu, di sini Dia 
berfirman, ^ ^ - y '<jS^ 1 "Dan bukankah mereka itu telah 

ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu, " yaitu, bukankah manusia 
pun telah ingkar dengan apa yang diberikan kepada Musa berupa ayat-ayat 
yang besar, i \'J*\fe o\'J*?> 1 ^ "Mereka dahulu telah berkata: Musa dan Harun 
adalah d^a ahli sihir yang bantu-membantu y yaitu saling bantu membantu. 
i oj^isT JSC \j\ \ JlJ> j $ "Dan mereka berkata: 'Sesungguhnya Kami tidak mem- 
percayai masing-masing mereka itu, " 9 yakni mereka ingkar kepada keduanya. 
Karena sangat kuatnya konsekuensi, persahabatan dan kedekatan di antara 
Musa dan Harun $gg£ sebutan salah satu keduanya menunjukkan yang lain. 

Mujahid berkata, Yahudi memerintahkan Quraisy untuk mengatakan 
kepada Muhammad % tentang hal itu. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
4 U*- IjJii Jli & LS —^ y JlJ'^ I }jj ¥ "Dan bukankah mereka itu 

telah ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu 
telah berkata: Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu/" 
yaitu Musa dan Harun, 4 ^ yakni saling membantu dan menolong. Dan 
setiap keduanya membenarkan yang lainnya. 

Untuk itu Sa'id bin Jubair dan Abu Rizin berkata tentang firman-Nya, 
4 b\'J*? £ yaitu Musa dan Harun. Ini perkataan yang sangat baik dan kuat. 
wallaahu a'lam. 

Adapaun orang yang membaca 4 ^'j — ^> Ali kin Abi Thalhah 
dan al-'Aufi berkata dari Ibnu ' Abbas, yang mereka maksud adalah Taurat 
dan al-Qur-an. Yang jelas dalam bacaan i of^—U^ )>, yang mereka maksud 
adalah Taurat dan al-Qur-an, karena Dia berfirman sesudahnya: 
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4 ik-ff (5^1 J^f[/ s^^v IjiU Ji £ "Katakanlah: 'Datangkanlah olehmu 
sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk dari- 
pada keduanya (T turat dan al~Qur-an) niscaya aku mengikutinya, 333 Allah banyak 
menggabungkan antara Taurat dan al-Qur-an, sebagaimana Dia berfirman^ 
^ iijlli ©\Ujj» v^T l^&j j* Ji- ijjj {J^y ^ ^\2>S\ Sy* °cj* J* ^ 

"Katakanlah: 'Siapakah yang menurunkan Kitab (T turat) yang dibawa oleh Musa 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, -sampai kepada firman-Nya- Dan 
ini (al-Qur-an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi " (QS. 
Al-An'aam: 91-92) 

Waraqah bin Nauf al berkata: "Ini adalah Namus yang datang kepada 
Musa." Telah diketahui secara langsung dan pasti bagi orang-orang yang berakal, 
bahwa Allah tidak menurunkan sebuah kitab pun dari langit yang diturunkan 
begitu banyak kepada para Nabi, kitab yang lebih sempurna, lebih lengkap, 
lebih fashih, lebih besar dan lebih mulia daripada Kitab yang diturunkan kepada 
Muhammad H, yaitu al-Qur-an. Dan setelah itu kitab yang menempati ke- 
hormatan dan kebesaran adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin Imran 
yaitu sebuah kitab yang difirmankan oleh Allah §|: 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 
memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. 33 (QS. 
Al-Maa-idah: 44) 

Injil hanya diturunkan guna melengkapi Taurat serta menghalalkan 
sesuatu yane telah diharamkan kepada Bani Israil. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, 4 4 ~^4^ c£^*» j* [y — &s IjJtt Ji ^ "Katakan- 

lah: Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) 
memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan al-Qur-an) niscaya aku meng- 
ikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar, 33 yakni tentang penolakan 
kalian terhadap kebenaran dan mempertentangkannya dengan kebathilan. 
Allah Ta'ala berfirman, 4 1 jJ o i» ^ "Maka jika mereka tidak menjawab- 
mu, 33 yakni jika mereka tidak menjawab tentang apa yang engkau katakan 
kepada mereka serta tidak mengikuti kebenaran, ^ pV^il o .A? ^ f — ^ 
"Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikjitihawa nafsu- 
nya, "tanpa dalil dan tanpa bukti. t$ii ^ dr*J £ 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun, 3 'yakni tanpa dalil yang diambil 
dari Kitab Allah, i J^JU^ lS+& y M "Sesungguhnya Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. 33 Firman Allah Ta'ala: 
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4. ojJ*>& p — fiil Jj^\ ££j j ^ "£)# sesungguhnya telah Kami turunkan 
berturut-turut perkataan ini.(al-Qur-an) kepada mereka agar mereka mendapat 
pelajaran. 

Mujahid berkata: "Kami merinci perkataan itu untuk mereka." As- 
Suddi berkata: "Kami jelaskan perkataan itu kepada mereka." Qatadah ber- 
kata: "Allah Ta'ala berfirman mengabarkan kepada mereka, bagaimana Dia 
memperlakukan orang yang telah lalu dan bagaimana Dia yang mencipta, 

A ^jy^- J*4^ £ "Agar mereka mendapat pelajaran. yy 

Mujahid dan lain-lain berkata, ^ jlJJ L-i^j ^ "Kami turunkan berturut- 
turut kepada mereka," yaitu orang orang Quraisy." Dan inilah yang nampak 
jelas. 





Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum 
al-Qur-an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur-an itu. (QS, 28:52) Dan 
apabila dibacakan (al-Qur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: (( Kami 
beriman kepadanya; sesungguhnya al-Qur-an itu adalah suatu kebenaran 
dari Rabb kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkannya). (QS. 28:53) Mereka itu diberi pahala dua kali diseba- 
kan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kabaikan, 
dan sebagian dari apa yang Kami rizkikan kepada mereka, mereka nafkah- 
kan. (QS. 28:54) Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami 
tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil." (QS. 28:55) 

Allah Ta'ala berfirman tentang para ulama Ahli Kitab yang menjadi 
wali, bahwa mereka beriman dengan al-Qur-an, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 
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\ ^jJiaUJi ^ £xS"ii -4] y Ji- (^jCaj ul I jiii ^iJl * <~>^*3 j f "Dan 
sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang- 
orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: 'Sesungguhnya kami ini 
orang Nasrani, -sampai kepada firman-Nya- maka catatlah kami bersama orang- 
orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-Qur-an dan kenabian Muhammad 
l w (QS. Al-Maa-idah: 82-83) 



Sa'id bin Jubair berkata: "Ayat ini turun kepada 70 orang pendeta 
yang diutus oleh raja Najasyi. Ketika mereka menghadap Nabi 0, beliau 
membacakan kepada mereka, 4 &*J^j ¥ "Yaasiin. Demi al-Qur-an 
yang penuh kebijaksanaan, " hingga selesai, maka mereka tampak menangis, 
lalu masuk Islam. Maka turunlah ayat ini tentang mereka: 
& d\ ~\Zj ,ja jiJi ili 4j lSu i j5i5 j& \ m 2>ij .o JJji jj p* Aili ^>\2>sS\ j^ii^u ^jJi ^ 

"Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al- 
Qur-an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur-an itu. Dan apabila dibacakan 
(al-Qur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: 'Kami beriman kepadanya; se- 
sungguhnya al-Qur-an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkannya). y " Yaitu sebelum 
turunnya al-Qur-an ini, dahulu kami pun termasuk orang-orang muslim. Yaitu 
orang-orang yang bertauhid, ikhlas kepada Allah dan memperkenankan-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, 4 1 ^—^> Jfy f*J>J ^'yM £$J$ "Mereka itu diberi 
pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, " yaitu, orang-orang yang bersifat 
dengan sifat seperti itu adalah orang-orang yang beriman dengan kitab yang 
pertama, kemudian kitab yang kedua. 

Untuk itu Dia berfirman, 4 1 ^ $ "Disebabkan kesabaran mereka, " 
dalam mengikuti kebenaran. Karena bersikap seperti itu amat berat bagi jiwa. 

Di dalam hadits shahih dinyatakan dari hadits 'Amir asy-Sya'bi, dari 
Abu Burdah, bahwa Abu Musa al-Asy'ari 4&> berkata, Rasulullah S bersabda: 

& os ■'-'T''*. ' * 'T 'S 't l | e f 4 i * * a A y o f .o so_ A *»*^ i » 

Xs>j ja\ ^^jja\ oL-sSOI Jil J^-j ,jjy> pkjr\ jjjjj 4W) 

"Tiga golongan yang diberi pahala dua kali lipat; Seorang Ahli Kitab yang 
beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku. Hamba Budak yang me- 
nunaikan hak Allah dan hak tuannya; Serta seorang laki-laki yang memiliki 
budak perempuan, lalu dia mendidiknya dan memperbaiki pendidikannya, 
kemudian memerdekakan dan menikahinya." 
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Firman Allah Ta'ala, 4 aII^Jl, j j* JSl$ "Dan mereka menolak ke- 
jahatan dengan kebaikan, "yaitu, mereka tiHak menghadapi keburukan dengan 
hal yang serupa, akan tetapi mereka maafkan dan mereka berlapang dada. 
4 o jUl— iSjj $ "Dan sebagian dari apa yang telah Kami rizkikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan, " yaitu, di antara barang halal yang telah dirizkikan 
kepada mereka, mereka nafkahkan untuk makhluk-makhluk Allah dalam 
bentuk nafkah wajib untuk keluarga-keluarga dan kerabat-kerabat mereka, 
serta zakat-zakat yang diwajibkan, yang dianjurkan dari yang sunnah dan 
shadaqah-shadaqah sunnah serta kurban. Firman Allah Ta'ala: 
4 i!p 1 1 l^ij ^ "Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 

bermanfaat, mereka berpaling daripadanya, " yaitu mereka tidak bercampur 
dengan para pelakunya, serta tidak bergaul dengan mereka. Bahkan sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 4 ^C— f 'jj* j*^ — i hJ* ^ "Dan apabila mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. " (QS. Al- 
Furqaan: 72). i ^UJl j£ Si f$C j&lipf j&j Gfcif 13 I jJlij > TWz mereka 
berkata: 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amalamalmu kesejahteraan 
atas dirimu kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.'" Yaitu, jika 
orang bodoh membodohi mereka serta berbicara kepada mereka dengan se- 
suatu yang tidak layak mereka jawab, maka mereka berpaling dan tidak mem- 
balasnya dengan hal yang setimpal berupa pembicaraan kotor, serta tidak ada 
yang keluar dari mulut mereka melainkan kata-kata yang baik. Untuk itu 
Allah berfirman tentang mereka bahwa mereka mengatakan: 
4 OiULiJl yiSfif J^jiIpI ^Jj L_3tlM T3 $ "Bagi kami amal-amal kami 

dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil," yaitu, kami tidak menginginkan cara-cara orang 
bodoh dan tidak pula menyenanginya. 




Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. 
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(QS. 28:56) Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami." Dan apakah Kami tidak me- 
neguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, 
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rizki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (QS. 28:57) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya H; Sesungguhnya engkau 
hai Muhammad, 4 ^4?— ^ 'J* ^S^4 ^ ^ "Tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, " yaitu engkau tidak mampu melakukan itu. 
Kewajibanmu hanyalah menyampaikan dan Allah-lah yang memberi petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Sedangkan Dia memiliki hikmah 
dan dalil yang tepat. 4 cs-J^^ j&f j* j J* &\ *J>$j °J* V ^ 
"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. 93 Faitu, 
Dia sangat mengetahui siapa yang berhak mendapatkan petunjuk dari orang- 
orang yang berhak menerima kesesatan. 

Dijelaskan dalam hadits Shahih, bahwa ayat tersebut turun kepada 
Abu Thalib, paman Rasulullah iSl yang telah menjaga dan menolongnya serta 
berdiri di dalam barisannya dan amat mencintainya, dengan cinta keluarga 
bukan cinta syar'L Ketika ia akan wafat dan ajalnya akan tiba, Rasulullah 31 
menyerunya kepada iman dan agar masuk ke dalam agama Islam. Akan tetapi 
qadar telah menetapkan lain dan berlaku bagi dirinya, bahwa dia tetap berada 
dalam kekufuran dan Allah memiliki hikmah yang amat sempurna. 

Az-Zuhri berkata, Sa'id bin al-Musayyab bercerita kepada kami, dari 
ayahnya, yaitu al-Musayyab bin Hazn al-Makhzumi 4&> > ia berkata: Ketika 
wafat menghampiri Abu Thalib, Rasulullah H mendatanginya, di mana 
waktu itu di sisinya terdapat Abu Jahal bin Hisyam dan £ Abdullah bin Abi 
Umayyah bin al-Mughirah. Lalu Rasulullah H bersabda: 

(( m x* i# atf r iur %\ y\ i\ H ji t* u » 

"Wahai paman, ucapkanlah: 'Laa Ilaaha Illallaah' satu kalimat yang aku jadikan 
dalil untukmu di sisi Allah." 

Maka Abu Jahal dan c Abdullah bin Abi Umayyah berkata: 'Hai Abu 
Thalib, apakah engkau tidak menyukai tradisi 'Abdul Muththalib?' Akan 
tetapi Rasulullah H terus-menerus mengucapkan hal tersebut dan kedua orang 
itu pun terus mengulang perkataannya hingga pada akhirnya yang dikatakan 
Abu Thalib tetap berada di dalam tradisi 'Abdul Muththalib dan menolak 
untuk mengucapkan "Laa Ilaaha Illallaah." Maka Rasulullah H bersabda: 
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"Demi Allah, sesungguhnya aku akan memintakan ampun untukmu jika aku 
tidak dilarang." 

Lalu Allah menurunkan ayat: 
4 fjj \p£ 'ug J^j Ij^tLJ ol 1 ^jJJI j ^Ju ol — sf £ "Tidaklah sepatut- 
nya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) 
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat(nya)." (QS. At-Taubah: 113). Tentang Abu Thalib, diturunkan: 
^ *I2J <gx£ &\ o4?^ 'J* V ^\ ^ "Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orangyangkamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. " 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri dan 
juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 

Firman Allah T a' ala, ffyJo* <j'^ £f o\ \ $ "Dan mereka 

berkata: 'Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir 
dari negeri kami. 3 " Allah T a' ala berfirman mengabarkan tentang alasan yang 
dikemukakan sebagian orang kafir yang tidak mengikuti petunjuk, di mana 
mereka berkata kepada Rasulullah S, A'fyjo* isty g? o\ > "Jika kami 

mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami," 
yaitu, kami takut jika kami mengikuti petunjuk yang engkau bawa dan ber- 
tentangan dengan lingkungan sekeliling kami penduduk Arab musyrikin, 
mereka akan berusaha menyakiti dan memerangi kami, serta mengejar kami 
di mana saja kami berada. 

Allah Ta'ala berfirman menjawab perkataan mereka: 
4 ^ cr^ } — 1 J £ "Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 

mereka dalam daerah haram yang aman, " yaitu, alasan yang mereka kemukakan 
ini adalah sebuah kedustaan dan kebathilan. Karena Allah T a' ala menjadikan 
mereka (tinggal) di negeri yang aman. Tanah haram yang diagungkan,telah 
aman sejak awal dijadikan, maka bagaimana tanah haram ini menjadi aman 
pada waktu kekafiran dan kesyirikan mereka, dan tidak menjadi aman saat 
mereka masuk Islam dan mengikuti kebenaran? Firman Allah Ta'ala: 
4 (°J*> JS" cjfp Cl\ ls _ £ "Yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam, " yaitu, dari seluruh macam buah-buahan dari sekeliling Tha-if 
dan lain-lain, demikian pula berbagai barang dagangan dan rumah tangga 
(zaman sekarang,dari seluruh dunia- i L_?iJ Jt> L_ijj £ "Untuk menjadi rizki 
(bagimu) dari sisi Kami, "i o jifc Sf j ^ "Akan tetapi kebanyakan mereka 

tidak mengetahui," untuk itulah mereka mengucapkan hal yang demikian. 
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Dan berapa banyak (penduduk) negeri yang telah kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat kediaman 
mereka yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. 
Dan Kami adalah pewarisnya. (QS. 28:58) Dan tidaklah Rabbmu mem- 
binasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula) 
Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan me- 
lakukan kezhaliman. (QS. 28:59) 

Allah Ta'ala berfirman mengancam penduduk Makkah dalam firman- 
Nya, i c/Jal gj qa LJ&if ^ "Dan berapa banyak (penduduk)negeri 
yang telah Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya, * 
yaitu melampaui batas, melakukan kejahatan dan kufur terhadap nikmat Allah 
yang telah dianugerahkan kepada mereka. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
i ^1 c? cr^ r 1 r^ 1 —^ £W? £ "Maka itulah tempat kediaman mereka 
yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil, n yaitu, negeri- 
negeri mereka luluh lantah, sehingga tidak ada lagi yang terlihat kecuali tempat- 
tempat tinggal mereka. Firman Allah Ta'ala, i 'j-J~5 &j > "Dan Kami 
adalah pewarisnya, " yakni kembali hancur, tidak ada seorang pun yang tinggal 
di dalamnya. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya 
yang tidak membinasakan seseorang secara zhalim. Dia hanya membinasakan 
seseorang, jika telah disampaikan-Nya hujjah kepadanya. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, i l# ^-i dJ£ <s'j&\ iii^i ^ j 015" lSj $ "Dan tidaklah 
Rabbmu membinasakan kota-kota sebelum Dia mengutus di ibukota, " yaitu 
Makkah. <{ ^jp \ j% V j— ^ j ^ "Seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat 
Kami, " yang di dalamnya mengandung petunjuk bahwa Nabi yang ummi, 
Muhammad H yang diutus dari ibu kota itu adalah seorang Rasul untuk seluruh 
negeri, baik Arab maupun 'aiamu Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
i M JjLj J\ ^llli tyC J5 ^ "Katakanlah: 'Hai manusia, sesungguhnya 

aku adalah utusan Allah kepadamu semuanya. " J (QS. Al-A'raaf: 158). 
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Telah tercantum di dalam ash-Shahibain, bahwa Rasulullah %, bersabda: 

s s s 

"Aku diutus kepada orang-orang kulit merah dan orang-orang kulit hitam." 

Untuk itu, Beliau adalah Nabi dan Rasul penutup, sehingga tidak ada 
Nabi dan Rasul sesudahnya, bahkan syari'atnya akan kekal sekekal malam 
dan siang hingga hari Kiamat. Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya, 4 ^ j^j ^ Jt 3^ ^ "Sebelum Dia mengutus di ibukota 
seorang Rasul/ 3 yaitu dasar dan kebesarannya seperti ibu kota seluruh imperium 
dan benua. 

Demikian yang diceritakan oleh az-Zamakhsyari, Ibnul Jauzi dan lain- 
lain, dan penafsiran tersebut tidak begitu jauh (masih bisa diterima). 





Ztorc apa saja yang diberikan kepadamu, maka itu adalah kenikmatan hidup 
duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 
dan lebih kekal Maka apakah kamu tidak memahaminya? (QS. 28:60) 
Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(Surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kenikmatan hidup duniawi; kemudian dia pada hari Kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam Neraka)? (QS. 28:61) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia serta 
perhiasannya dan keindahan sementara yang dikandungnya, jika dibandingkan 
dengan nikmat agung dan kekal yang telah dipersiapkan oleh Allah untuk 
hamba-hamba-Nya jang shalih di akhirat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
4 j J J^ j .£jJ| l£J>\ o jjj S ^ "Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih 
kehidupan duniawi Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal " 
(QS. Al-A'laa: 16-17). Firman Allah Ta'ala, i'i>j& *if > "Maka apakah kamu 
tidak memahaminya/' yaitu, apakah orang yang memprioritaskan dunia di 
atas akhirat tidak memahaminya? 
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Firman Allah Ta'ala: 

^ ^kiJl f J* p t^AJl «CpJI ^lli dliS ^liT AJV lili- IjLP j dlJJLP j jlif ^ 

"Mzfez apakah orang yang Kamijanjikan kepadanya suatu janji yang baik (Surga), 
lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya ke- 
nikmatan hidup duniawi; kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang-orang 
yang diseret (ke dalam Neraka) f Allah Ta'ala berfirman: "Apakah orang mukmin 
yang membenarkan janji yang Allah berikan bagi sebuah amal shalih berupa 
pahala yang akan diberikan kepadanya itu sama dengan orang kafir yang men- 
dustakan perjumpaan dengan Allah, janji dan ancaman-Nya, sedangkan dia 
bersenang-senang di dunia dalam waktu yang sangat singkat?" 
i Oi^klll ^ jui^JI r y S* p ^ "Kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam Neraka). " 

Mujahid dan Qatadah berkata: "Yaitu, termasuk orang-orang yang 
disiksa." Dikatakan, bahwa ayat ini turun pada Rasulullah S dan Abu Jahal. 
Pendapat lain mengatakan, pada Hamzah, 'Ali dan Abu Jahal. Kedua pendapat 
itu berasal dari Mujahid. Yang jelas, ayat itu berlaku umum. 



\±j> LS b>l uull ^> Jjai Duli 



'f/* 



> 'f S'" 1 



Dtf/* (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: "Di- 
manakah sekutu-$ekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" (QS- 28:62) 5er- 
katalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: "Ya Rabb kami, 
mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri 
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(dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami" 
(QS. 28:63) Dikatakan (kepada mereka): "Serulah olehmu sekutu-sekutumu," 
lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan 
(seruan) mereka, dan mereka melihat adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) 
kiranya dahulu mereka menerima petunjuk. (QS. 28:64) Ban (ingatlah) hari 
(di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: "Apakah jawabanmu 
kepada para Rasul?" (QS. 28:65) Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya-menanya. (QS. 
28:66) Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal 
yang shalih, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung. (QS. 28:67) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang sesuatu yang menghina- 
kan kaum kafir musyrikin pada hari Kiamat, di mana Dia menyeru mereka 
dengan firman-Nya, $ o JS^ *^ ^jJi iS&'Js* "Dimanakah sekutu-sekutu- 
Ku yang dahulu kamu katakan, 33 yaitu, di mana ilah-ilah yang dahulu kalian 
sembah di dunia berupa berhala dan tandingan- tandingan lain, apakah mereka 
dapat menolong kalian atau mereka mendapat pertolongan? Ini merupakan 
ketegasan dan ancaman, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

"(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang 
mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali -sampai pada firman-Nya- dan sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api Neraka. 33 (QS. Al-Baqarah: 166-167). Untuk itu Dia 
berfirman, ^ Jl5%TTy» i yoi JJj $ "Dikatakan, 'Serulah olehmu sekutu-sekutumu,'" 
yaitu agar mereka dapat membebaskan kalian dari apa yang kalian rasakan 
saat ini, sebagaimana kalian dahulu berharap kepada mereka di dunia. 
4 ^\&>\ \Jjj \^L^ !U* p — iy^ii ^ "Lalu mereka menyerunya, maka sekutu- 
sekutu itu tidak memperkenankan, dan mereka melihat adzab, 3 ' 'yaitu, mereka 
yakin bahwa mereka akan menuju ke Neraka, tidak mustahil, dan firman- 
Nya, i o i °J ^ "Kiranya mereka dahulu menerima petunjuk, 33 artinya, 
mereka meminta belas kasihan ketika mereka melihat adzab, sekiranya dahulu 
di dunia mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Firman-Nya, 4. o&J*& TiU J Jh-pLJj $ "Dan (ingatlah) hari 
(di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: Apakah jawabanmu kepada 
para Rasul? 33 Panggilan pertama adalah tentang panggilan tauhid, sedangkan 
yang ini mengandung penetapan kenabian. Yaitu, apa jawaban kalian kepada 
para Rasul yang diutus kepada kalian dan bagaimana dahulu sikap kalian kepada 
mereka?. Hal ini sebagaimana seorang hamba ditanya di dalam kuburnya: 
"Siapa Rabbmu, siapa Nabimu dan apa agamamu?" Adapun seorang yang 
beriman, maka ia berkata: "WJL* jj ^ \x^S jij VI 31 V o\ i+fcr, sedangkan 
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orang yang kafir berkata: "Ha, ha, aku tidak tahu," tidak ada jawaban yang 
dimilikinya pada hari Kiamat selain diam seribu bahasa. Karena orang yang 
dahulunya ini buta, maka di akhirat pun ia buta dan sesat . 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
4 o jifMJj V ^4* f& £ "Maka gelaplah bagi mereka segala macam 

alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya-menanya. * 

Mujahid berkata: "gelaplah bagi meraka berbagai dalil, maka mereka 
tidak saling bertanya tentang keturunan." 

Firman-Nya, 4 — J^j c^^j ^ "Adapun orang yang ber- 

taubat dan beriman serta mengerjakan amal shalih, " yaitu di dunia. 
4 i^iiiJi bpi of L5 1^* ^ "Semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung, w 
yaitu pada hari Kiamat, dan semoga ia mendapat balasan dari Allah. Sesungguh- 
nya hal ini terjadi dengan kelebihan dan karunia Allah. 



4i» 





Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). (QS. 28:68) Dan Rabbmu 
mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang 
mereka nyatakan. (QS. 28:69) Dan Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia, bagi-Nya-lah segala puji di dunia dan 
di akhirat, dan bagi-Nya-lah segala penentuan dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan. (QS. 28:70) 

Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia-lah yang Mahaesa dalam mencipta 
dan memilih, serta dalam hal itu, Dia tidak memiliki penentang dan pem- 
bangkang. Allah Ta'ala berfirman, 4 j 1 — X±X> ^ "Dan Rabbmu 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya, " yaitu apa yang di- 
kehendaki-Nya. Maka apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada. Seluruh urusan, baik dan buruknya 
berada ditangan-Nya dan tempat kembali semua itu adalah kepada-Nya. 
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Firman-Nya, 4 *j— ^ ^ jiT ^ "Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka, " ini adalah peniadaan -menurut dua pendapat yang paling shahih,- 
seperti firman Allah T a' ala: 

tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. " (QS. Al-Ahzaab: 36). 
4 j j^jii Jft—^j ^ ^ "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang 

mereka persekutukan," yaitu berupa patung-patung dan berhala yang tidak 
dapat mencipta dan memilih sedikitjgun. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
4 \S j jUjji — ^ J>5 LJ. ^ iLjj ^ "Dan Rabbmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan," Dia 
mengetahui apa yang terukir di dalam hati dan apa yang terlintas di dalam 
sanubari, sebagaimana Dia mengetahui apa yang ditampakkan oleh zhahir 
seluruh makhluk-Nya. 

Firman-Nya, ^ 31 ^ &\ ^ "Dan Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia, " Dialah yang Mahaesa dalam Uluhiyyah, 
maka tidak ada yang berhak diibadahi selain-Nya, sebagaimana tidak ada Ilah 
yang mencipta dan memilih apa yang dikehendaki-Nya selain Dia. 
4 j Jj^ ! ^ ^ "Bagi-Nya-lah segala puji di dunia dan di akhirat," 
dalam seluruh apa yang dikerjakan-Nya, Dia Mahaterpuji dengan keadilan 
dan kebijaksanaan-Nya.^ p — ^ "Dan bagi-Nya-lah segala penentuan," 
tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya karena keperkasaan, kemenangan, 
kebijaksanaan dan rahmat-Nya. 4 & * Qh ^ "Dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan, " yaitu kalian seluruhnya pada hari Kiamat. Lalu setiap 
pelaku akan dibalas sesuai amalnya, baik dan buruk, dan tidak ada satu pun 
yang tersembunyi bagi Allah dari mereka dalam seluruh amal. 
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Katakanlah: 'Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus-menerus sampai hari Kiamat, siapakah ilah selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu 
tidak mendengar?" (QS. 28:71) Katakanlah: 'Terangkanlah kepadaku, jika 
Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai hari Kiamat, 
siapakah ilah selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu 
yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak memperhati- 
kan?" (QS. 28:72) Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam 
dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya. (QS. 28:73) 

Allah Ta'ala berfirman, memberikan anugerah kepada hamba-Nya 
dengan apa yang diberikan kepada mereka berupa malam dan siang yang tidak 
ada penopang bagi mereka tanpa keduanya. Serta Dia menjelaskan bahwa 
seandainya Dia menjadikan malam terus-menerus kekal bagi mereka hingga 
hari Kiamat, niscaya hal itu akan menyulitkan mereka serta membosankan 
dan mencekam jiwa. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
i ^ 'J* ty & $ "Siapakah ilah selain Allah yang akan mendatangkan 

sinar terang kepadamu? "Y zxtu, yang kalian melihat dengan sinar terang itu 
dan merasa senang dengan sebabnya, i o JCU $ "Maka apakah kalian tidak 
mendengar. " 

Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan bahwa seandainya Dia menjadi- 
kan siang sarmadan, yaitu terus-menerus hingga hari Kiamat, niscaya hal itu 
menyulitkan mereka serta menjadikan badan lelah dan lunglai disebabkan 
banyaknya aktifitas dan kesibukan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
i Jij oj&U JIL ^JC M 331 *J* £ "Siapakah ilah selain Allah yang akan men- 
datangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya?" Yaitu, kalian 
beristirahat dari aktifitas dan kesibukan kalian, i ^] ?<^X" 5tif $ "Maka 
apakah kamu tidak- memperhatikan? Dan karena^ rahmat-Nya, " yaitu kepada 
kalian. 4 j 1 — Jpl ^ $ "Dia jadikan untukmu malam dan siang, "yaitu, 
Dia ciptakan ini dan itu. f ! ^ "Agarkamk beristirahat padanya, "yaitu 
pada malam hari. \ 4.1_!^j> ^ \ J£3j "Dan agar kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya, " yaitu di waktu siang dengan mengadakan perjalanan, kunjungan, 
aktifitas dan kesibukan. Ini termasuk bab istirahat dan aktifitas. 

Firman-Nya, i d/JL-lx > "Agar kamu bersyukur kepada-Nya" 
yaitu, agar kalian bersyukur kepada Allah dengan berbagai macam ibadah di 
waktu malam dan siang. Barangsiapa yang tidak dapat melakukannya di waktu 
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malam, dia dapat melakukannya di waktu siang. Atau barangsiapa yang tidak 
dapat melakukannya di waktu siang, maka ia dapat melakukannya di waktu 
malam. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

\ ijj — >j* siji j\ y& ol sijl °J+S iiU ji— f3l j J-Jl J^i- ^iJl 'j» j f "Dan Dia yang 
menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil 
pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. " (QS. Al-Furqaan: 62), dan ayat- 
ayat dalam masalah ini cukup banyak. 




Vo 



Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka^ seraya berkata: 
"Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" (QS. 28:74) 
Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami berkata: 
'Tunjukkanlah bukti kehenaranmu" maka tahulah mereka bahwasanya 
yang hak itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu- 
nya mereka ada-adakan. (QS. 28:75) 

Ayat ini merupakan panggilan kedua yang berupa penghinaan dan 
ejekan bagi orang yang menyembah Hah lain bersama Allah. Maka Allah Ta'ala 
menyeru mereka di hadapan banyak saksi, 4 ^ y* y \ — ^ O—*^ tS&j — ^ ^ 
"Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" Yaitu di dunia. 
^ ijL^i £\ J<T liPjJj $ "Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi " 

Mujahid berkata: "Yaitu seorang rasul." 

^ I vILsi $ "Lalu Kami berkata: 'Tunjukkanlah bukti kebenaran 

kalian"' yaitu atas kebenaran yang kalian sangkakan, bahwa Allah memiliki 
sekutu-sekutu. 4 & ^ 1 y^ ^ "Maka tahulah mereka, bahwa yang hak itu 
kepunyaan Allah, yy yaitu tidak ada Ilah (yang hak untuk diibadahi) selainNya. 
Hingga mereka tidak dapat berbicara dan tidak mampu memberikan jawaban, 
4 o /J* \ J> j £ "D<#2 lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka 

ada-adakan y " yaitu semuanya hilang, hingga tidak dapat memberikan manfaat 
bagi mereka. 



296 



Tafsir lbnu K. 



28. AL QASHASH 



• — 



Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbenda- 
haraan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 
'Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri" (QS. 28:76) Dan carilah pada apa 
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 
dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
(QS. 28:77) 

Al-A'masy berkata dari al-Minhal binJAmr dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Ibnu ' Abbas berkata, <4 J^y {J & o& o jjU o\ $ "Sesungguhnya Qarun adalah 
termasuk kaum Musa, " dia adalah anak pamannya. 

Demikian pula yang dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, £ Abdullah 
bin al-Harits bin Naufal, Simak bin Harb, Qatadah, Malik bin Dinar, Ibnu 
Juraij dan selain mereka, bahwa Qarun adalah anak dari pamannya Musa jgg5&. 
Ibnu Juraij berkata: "Dia adalah Qarun bin Yash-hab bin Qahits. Dan Musa 
(adalah) bin 'Imran bin Qahits." 

Ibnu Juraij dan kebanyakan ahli ilmu berkata: "Bahwa Qarun adalah 
anak dari pamannya Musa." Wallaahu aiam. 

Firman-Nya, 4 ^ sL_£fU j $ "Dan Kami telah menganugerahkan 
kepadanya perbendaharaan, " yaitu harta-harta. 4, jj CaiJb Qi3 Ikrti jjTi $ 
'Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat, " 
yaitu, kunci-ktmci itu berat sekali karena begitu banyaknya yang dibawa oleh 
sejumlah orang. 
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Al-A' masy berkata dari Khaitsamah: "Kunci-kunci perbendaharaan 
Qarun terbuat dari kulit. Setiap satu kunci seperti satu buah jari dan setiap 
satu kunci berada di sebuah kotak penyimpanannya." Wallaahu a 3 lam. 

s' 0 } s' s\ S S 0 s' s' s' S s' 0 

Firman-Nya, i v~ V ^ o\ ^-> £ V iiy il JIS il ^ "Ketika kaumnya 

berkata kepada kaumnya: janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri/' yaitu orang- 
orang shalih di kaumnya memberikan nasihat kepadanya. Maka, mereka ber- 
kata dengan cara memberikan nasihat dan petunjuk: "Janganlah engkau terlalu 
bangga dengan apa yang engkau miliki." Yang mereka maksudkan adalah, 
janganlah engkau sombong dengan harta yang engkau miliki. 

x u^-y^ V o\ ^ "Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri. 33 

Ibnu £ Abbas berkata: "Yaitu orang-orang yang sombong." Sedangkan 
Mujahid berkata: "Yaitu orang-orang sombong yang angkuh, tidak bersyukur 
kepada Allah atas karunia yang diberikan-Nya kepada mereka." 

Firman-Nya, i L_ji« ^ 2&«S ^2 s>Vf jIjlII &\ 4b%Tli 0\] > "Dan 
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) dunia ini, " 
yaitu, gunakanlah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu berupa harta 
yang melimpah dan kenikmatan yang panjang dalam berbuat taat kepada 
Rabbmu serta bertaqarrub kepada-Nya dengan berbagai amal-amal yang dapat 
menghasilkan pahala di dunia dan akhirat, i L_j^I ^ £1» ^Jf $ "Dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) dunia, " yaitu, apa-apa 
yang dibolehkan oleh Allah di dalamnya berupa makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal dan pernikahan. Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak, dirimu 
memiliki hak, keluargamu memiliki hak serta orang yang berziarah kepadamu 
pun memiliki hak. Maka berikanlah setiap sesuatu dengan haknya. 

^ iill! M 'JijJfcS £ "Dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, "yaitu, berbuat baiklah kepada makhluk-Nya sebagai- 
mana Dia telah berbuat baik kepadamu, i J> }i\ J> adil Sfj £ "Dan jangan- 
lah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, 33 yaitu, janganlah semangatmua 
hanya menjacU perusak di muka bumi dan berbuat buruk kepada makhluk 
Allah, i ^a^ilii L-^JSf M d\ $ "Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. 33 
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Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang 
ada padaku "Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, 
dan lebih banyak mengumpulkan harta ? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa mereka. (QS. 28:78) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban Qarun kepada 
kaumnya ketika mereka memberikan nasihat dan petunjuk kepada kebaikan, 
4 iS^f (J* JLp aLJ ZJ\ [}\ — i ^ "Qarun berkata: 'Sesungguhnya aku hanya diberi 
harta itu karena ilmu yang ada padaku, " yaitu, aku tidak butuh dengan apa 
yang kalian katakan. Allah Ta'ala telah memberikan harta ini kepadaku, karena 
Dia mengetahui bahwa aku berhak menerimanya dan karena Dia mencintaiku. 
Maksud kalimat itu adalah, sesungguhnya aku diberi harta itu karena Allah 
mengetahui bahwa aku berhak menerimanya. Seperti firman Allah Ta'ala, 
4 |Jp JIp is-ijf TIjJ J u iL •lUji. ISI p \S\ — ^ jilj^i lili ^ "Maka apabila 
manusia ditimpa bahaya, ta menyeru Kami. Kemudian apabila Kami berikan 
kepadanya nikmat dari Kami, ia berkata: 'Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 
hanyalah karena kepintaranku.'" (QS. Az-Zumar: 49). Yaitu, karena Allah 
mengetahui tentangku. 

Diriwayatkan dari sebagian mereka (ahli tafsir), bahwasanya yang di- 
kehendaki, 4 Lf^f {4? ls — ^ ^ "Sesungguhnya aku hanya diberi harta 
itu karena ilmu yang ada padaku, " yaitu, bahwa dia ahli dalam ilmu kimia. 
Pendapat ini amat lemah. Ilmu kimia (bagian dari ilmu sihir) pada hakekatnya 
adalah ilmu bathil. Karena perubahan benda tidak dapat dilakukan oleh sesuatu 
pun kecuali oleh Allah 

Dia berfirman: 

"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu per- 
umpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk mencipta- 
kannya. » (QS. Al-Hajj: 73). 

Di dalam hadits shahih, Rasulullah H bersabda: 
f^A&4A3 c3j3 J&*£ jikj LJ*3 ^ jiiti : JJl *? &\ Jyb )) 

( - 5 j^ 

"Allah Ta'ala berfirman: 'Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat sesuatu seperti ciptaan-Ku. Maka ciptakanlah dzarrah, biji syair" 
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Hadits ini berkenaan tentang para penggambar (pemahat) yang me- 
nyerupai ciptaan Allah dalam gambar atau pahatan. Maka, bagaimana pula 
dengan orang yang mengaku bahwa dia dapat merubah dzat sesuatu menjadi 
dzat yang lainnya? Ini adalah suatu kebohongan, kemustahilan, kebodohan 
dan kesesatan. Mereka hanya mampu mencelup (menyepuh) bentuk-bentuk 
zhahir. Padahal itu suatu kedustaan, tipu daya dan muslihat, bahwa itu benar 
pada hakekatnya. Sesungguhnya tidaklah demikian, serta tidak ada menurut 
cara syar'i, bahwa benar ada seorang manusia mampu melakukan cara tersebut 
yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, fasik dan pendusta. Sedangkan per- 
kara luar biasa yang diberikan oleh Allah terhadap sebagian para wali-Nya 
berupa mengubah sesuatu menjadi emas, perak atau lainnya, ini merupakan 
perkara yang tidak dipungkiri oleh setiap muslim dan mukmin. Akan tetapi 
ini bukan bagian dari proses kimia, namun hanya dari kehendak, pilihan dan 
perbuatan Rabb bumi dan langit. Sebagaimana diriwayatkan dari Haiwah bin 
Syuraih al-Mishri di saat seseorang meminta kepadanya. Akan tetapi, 
dia tidak memiliki sesuatu untuk diberikannya dan dia melihat bahwa orang 
tersebut sangat membutuhkannya. Maka, dia mengambil kerikil-kerikil dari 
tanah, digenggamnya dengan tangan, kemudian diberikan kepada orang yang 
meminta itu, lalu tiba-tiba berubah menjadi emas merah. Hadits-hadits serta 
atsar-atsar banyak sekali, cukup panjang untuk dikemukakan. Yang shahih 
adalah makna yang pertama. 

Untuk itu, Allah T a' ala berfirman menolak apa yang mereka sangka, 
bahwa Allah sangat perhatian terhadap mereka dengan diberikan-Nya harta, 
4 lili- iL. iit }i °Ja o /Jti\ j* illif *ul jf jU«i jJ/ ^ "Dan apakah 

ia tidak mengetahui bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpulkna harta, " 
yaitu dahulu telah ada orang yang lebih banyak hartanya dan hal tersebut 
bukan karena kecintaan-Nya memberikan itu semua. Bahkan Allah membinasa- 
kan mereka dengan sebab kekufuran dan tidak bersyukurnya mereka. 

Untuk itu Allah H berfirman, i d j>j-J*Ll\ ^ j* J* jL_ LJ V j £ "Dan 
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa 
mereka/' 'y aku, karena banyaknya dosa-dosa mereka. 

Qatadah berkata, 4 c?^f ^ ^ "Karena ilmu yang ada padaku /'yaitu, 
karena kebaikanku. Alangkah indah tafsir ayat ini yang diberikan oleh Imam 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, di mana ia berkata tentang firman-Nya, 
4 iS^f jjp JIp iLj Zj\ £ "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu 
yang ada padaku, "seandainya bukan karena keridhaan Allah kepadaku dan 
pengetahuan-Nya tentang keutamaanku, niscaya Dia tidak memberikanku 
harta ini, dan ia membaca: 

Vi\ ^ lili- «y ^ A^f "Jt 'J* jjj aJI t& illif l\i 2)1 ji jUSJ 1 ijf ^ "Dan 

apakah ia tidak mengetahui bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpul- 
kan harta, " dan ayat seterusnya. 
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Demikianlah orang yang sedikit ilmunya berkata jika melihat orang 
yang diberi keluasan oleh Allah. Seandainya dia tidak berhak, niscaya tidak 
diberikan. 



tes $ ^^Ak^^fe^ 



A* 




Afakz keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah 
orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesungguhnya 
ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar." (QS. 28:79) Ber- 
katalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar." (QS. 28:80) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Qarun, di mana suatu 
hari ia keluar kepada kaumnya dengan perhiasan yang sangat besar dan ke- 
indahan yang sangat menakjubkan berupa kendaraan dan pakaian yang diguna- 
kan, serta pembantu dan para pekerjanya. Lalu di saat orang yang menghendaki 
dunia dan cenderung kepada kebanggan dan perhiasan melihatnya, mereka 
berharap, seandainya mereka diberikan sesuatu yang sama dengannya, mereka 
berkata, 4 ^ 'A <•> jj 1 — * '<J,f^ Sr? 1 — ^ ^£ ^ "Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesungguhnya ia 
benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar, " yaitu bagian yang melimpah 
di dunia. Ketika ahli ilmu mendengar perkataan mereka, dia berkata kepada 

mereka, 4 ^ j cfi* °cr^ S— £ ^ j^o ^ "Kecelakaan yang besarlah 

bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih, " yaitu, balasan Allah kepada hamb a-hamb a-Ny a yang beriman 
dan beramal shalih di negeri akhirat adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
lihat. Sebagaimana terdapat dalam hadits shahih: 

V, cJul> Oif cXj j£ W j^JCflll oitef : Jt-Jtf M J# )) 
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»T3* J$ 0 o* $ '<J^& ^'ftew} 01 I j^l j c jiJ eJ3 JIp 

"Allah Ta'ala berfirman: 'Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih 
sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan ter- 
lintas dalam hati. Dan jika kalian suka, bacalah 'Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. "* (QS. As-Sajdah: 

Firman-Nya, 4 oj^t— Uil V! Til_aL J Sfj ^ "Dan tidak diperoleh pahala itu 
kecuali oleh orang-orang yang sabar. " As-Suddi berkata: "Surga tidak diperoleh 
kecuali oleh orang-orang yang sabar." Seakan-akan hal itu dijadikan kalimat 
penyempurna dari perkataan seorang ahli ilmu tersebut. 

Ibnu Jarir berkata: "Kalimat itu tidak terdapat kecuali pada orang- 
orang yang sabar dari mencintai dunia serta gemar terhadap negeri akhirat." 
Ini seakan-akan diputuskan dari pembicaraan ahli ilmu tadi serta dijadikannya 
sebagai firman Allah Ta'ala dan pengetahuan-Nya. 



UT) uj^SJl 

Afafctf IS^mf benamkan Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 
tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab 
Allah y dan tidaklah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). 
(QS. 28:81) Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan ke- 
dudukan Qarun itu berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki 
bagi siapa yang ia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkan- 
nya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita, benar-benar 
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Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah)" (QS. 28:82) 

Ketika Allah Ta'ala telah menceritakan kebanggaan Qarun atas per- 
hiasannya serta kesombongan dan keangkuhan dirinya terhadap kaumnya, 
Allah mengiringkan cerita tersebut dengan dilongsorkan-Nya Qarun dan 
istananya ke dalam tanah. Sebagaimana hal tersebut diceritakan dalam hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits az-Zuhri, dari Salim, 
ayahnya bercerita, bahwa Rasulullah 31 bersabda: 

O ^ O £ O ^ O ^ y o } y ' £ 1* y 

(( -&&\ fji Ji ufij^ J Jtf* £ «j'ji M t£j )) 

y yy y yy 

"Ketika terdapat seorang laki-laki yang menjulurkan pakaiannya, tiba-tiba 
dilongsorkan dan dia terbenam ke dalam bumi hingga hari Kiamat." 

Hadits itu diriwayatkan pula dari Jarir bin Zaid bin Salim, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Imam Ahmad berkata, bahwa Abu Sa'id berkata, 
Rasulullah H bersabda: 

A 'L * -i ' * ' ^ yy ' . i* * ' 

* I ' ' l 1 ' »1 I i y ox <. °. f O O J . yy B X|0» , ^ o 6 t * y yoy 

4ll y\ J\»w jtj&S JtSji ^ pSlS OL-T J*-j )) 

(( .XX$\ ^ J\ l£ J^J Z* »1 

yy y 

"Ketika ada seorang laki-laki sebelum kalian yang keluar dengan mengguna- 
kan dua mantel hijau, dia sombong dengan pakaiannya itu, maka Allah me- 
merintahkan bumi untuk menelannya dan dia terbenam ke dalamnya hingga 
hari Kiamat." HR. Ahmad dan isnadnya hasan. 

Firman Allah Ta'ala: 
4 o* 'a? ^ ^ ^J 3 o? %±r*£ Hu^^ ^ ^ £ "Maka tidak ada baginya 
suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab Allah, dan tidaklah ia 
termasuk orang-orang (yang dapat) membela dirinya, yy yaitu harta, kekayaan, 
pembantu dan pelayannya tidak dapat menolongnya dari Allah, serta tidak 
mampu menolaknya dari kemurkaan, siksaan dan penghinaan Allah. Dan 
dia pun tidak dapat menolong dirinya sendiri dan orang lain. 

Firman Allah Ta'ala, i «j^SfL \'J^ ^iii ^Jj $ "Dan jadilah orang- 
orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Qarun itu," yaitu ^orang-orang 
yang melihat perhiasannya. 4 p — £p ^ ^ Q ^ jj^ '<J,y^* 1 — ^ G" — 5 £ 
"Berkata: 'Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 
kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keburtmtungan yang 
besar,'" (QS. Al-Qashash: 79). Ketika dia dibenamkan ke bumi, maka mereka 
berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki 
dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya," yaitu, harta tidak menunjuk- 
kan keridhaan Allah kepada pemiliknya. Karena Allah memberi dan mencegah, 
menyempitkan dan meluaskan, serta menurunkan dan mengangkat seseorang. 
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Dia memiliki hikmah yang sempurna dan bukti yang kuat. 
4 & LaUJ ilip M *J> of ^ ^ "Kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas 
kita, benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula), w yaitu seandainya tidak 
ada kelembutan dan kasih sayang Allah kepada kita, niscaya Dia telah mem- 
benamkan kita sebagaimana Dia membenamkan Qarun, karena kita ingin 
sekali seperti dia. 

4 Oj^tSCJl ^il J Sf if&j ^ "Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang 
yang mengingkari, "yang mereka maksud, Qarun itu orang kafir. Sedangkan 
orang-orang kafir tidak beruntung di sisi Allah di dunia maupun di akhirat. 

Pendapat lain mengatakan, makna "o&j" adalah, apakah engkau tidak 
melihat, itulah yang dikatakan Qatadah. 

Huruf (c; j) untuk pembagian, atau untuk mengatakan kekaguman atau 
perhatian. Sedangkan (ol?) artinya, aku menyangka atau mengira, demikian 
pendapat Ibnu Jarir. Sedangkan pendapat yang terkuat adalah pendapat 
Qatadah. 



1f ' 




Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin me- 
nyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 28:83) Barang- 
siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) 
yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang 
dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada 
orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) 
dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. (QS. 28:84) 

Ibnu Juraij berkata, i J> }i\ { ^ ojl J Sf ^ "Orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri di (muka) bumi y " membesarkan dan membanggakan 
diri. 4 £ "Serta berbuat kerusakan" yaitu berbuat maksiat. 



■i 
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Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Nabi $1 bersabda: 



"Diberikan wahyu kepadaku, hendaklah kalian tawadhu' hingga tidak ada 
seseorang yang menyombongkan dirinya atas orang lain dan tidak ada seorang 
pun yang berbuat zhalim kepada orang lain." 

Allah la' ala berfirman, 4 ^ ^ ^ "Barangsiapa yang datang 

dengan kebaikan, " yaitu pada hari Kiamat. 4 ^ j£- ^ "Maka baginya yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu, w yaitu, pahala Allah lebih baik daripada 
kebaikan hamba itu, sebagaimana Allah melipatgandakannya dengan kelipatan 
yang banyak dan ini merupakan maqam keutamaan. 

Kemudian Allah T a' ala berfirman: 

4 jjUJJ l ^is"li VI c^t^l l ^LJ> ^iii c^3^i ki-Jb icii- f "D^rc barangsiapa yang 
datang dengan kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang 
yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan seimbang dengan apa yang 
dahulu mereka^ kerjakan. " Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain, 
^ 6 jU^ 6 VI o J* i/, (»4* 0c -^ ^ d^j ^ "Dtf?z barangsiapa 
yang htembawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam Neraka. 
Tidaklah kamu dibalas, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan. " (QS. An-Naml: 90). Dan ini adalah maqam keputusan dan keadilan. 
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Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
al-Qur-an, benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali. Kata- 
kanlah: (( Rabbku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 
yang (ada) dalam kesesatan yang nyata" (QS. 28:85) Dan kamu tidak pernah 
mengharap agar al-Qur-an diturunkan kepadamu, tetapi ia diturunkan 
karena suatu rahmat yang besar dari Rabbmu, sebab itu janganlah kamu 
sekali-kali manjadi penolong bagi orang-orang kafir. (QS. 28:86) Dan jangan- 
lah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat- 
ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka 
ke (jalan) Rabbmu, dan janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Rabb. (QS. 28:87) Janganlah kamu sembah di 
samping (menyembah) Allah, ilah-ilah apapun yang lain. Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali wajah-Nya (Allah). Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan (QS* 28:88) 

Allah H berfirman memerintahkan Rasul-Nya IH untuk menyampai- 
kan risalah dan membacakan al-Qur-an kepada manusia serta mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia akan dikembalikan ke alam akhirat, yakni hari Kiamat, 
untuk dimintakan pertanggungjawabannya tentang apa yang dijaganya dari 
perkara kenabian. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

4 JJl £*YJ o\fijl\ 2X1* j* j (jJJl oi ^ "Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) al-C^ur-an benar-benar akan mengembalikanmu 
ke tempat kembali, " mewajibkan kepadamu untuk melaksanakannya atas 
manusia. 4. J\ £ "Benar-benar akan mengembalikan ke tempat kembali," 
yaitu kepada hari Kiamat, maka Allah akan menanyaimu tentang hal itu, 
sebagimana Allah Ta'ala berfirman, 4 J^J^\ j \ — $\ J *J&~& ^ 
"Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para 
Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) para Rasul 
(Kami), (QS. Al-A'raaf: 6). 

Al-Hakam bin Abban berkata dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas 4& > 
4 J\ &>YJ ^ "Benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali, " ia 
berkata: "Kepada hari Kiamat." Diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhri, di- 
riwayatkan pula dari Ibnu 'Abbas. 

Selain itu, sebagaimana al-Bukhari berkata di dalam kitab at-Tafsiir 
dalam Shahihnyz, dari Ibnu 'Abbas, i ^ — ~ ^j— 31 £*YJ £ "Benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali, " ia berkata: "Ke Makkah." Demikian 
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam at-Tafsiir di Sunannya dan Ibnu Jarir 
dari hadits Ya'la, yaitu Ibnu 'Ubaid ath-Thanafisi. 

Demikain pula yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas, 
~ Lr ^\ £*YJ £ "Benar-benar akan mengembalikanmu ke tampat kembali, " 
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yaitu, benar-benar akan mengembalikanmu ke Makkah sebagaimana engkau 
diusir darinya. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^-^ j* *<y*j c5^\ ^— * <y j&f Jj °J> $ 

"Katakanlah, Rabbku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 
yang (ada) dalam kesesatan yang nyata"* yaitu, katakanlah kepada orang yang 
menyelisihi dan mendustakanmu hai Muhammad, di antara kaummu golongan 
orang musyrik dan orang yang mengikuti mereka dalam kekafiran: "Rabbku 
telah mengetahui orang yang berjalan di atas petunjuk, baik dari golongan 
kalian maupun dari golonganku, dan kalian akan mengetahui siapa yang 
memiliki akibat buruk dan siapa yang mendapatkan kenikmatan serta per- 
tolongan di dunia dan di akhirat." Kemudian Allah Ta'ala berfirman meng- 
ingatkan Nabi-Nya tentang nikmat-nikmat-Nya yang besar kepadanya dan 
kepada hamba-hamba-Nya dengan diutusnya dia kepada mereka. 
\ U&S\ illii j& ol \ J>r*J c^T &j $ "Dan kamu tidak pernah mengharap agar ah 
Qur-an diturunkan kepadamu," yaitu, apakah dahulu sebelum diturunkan 
wahyu kepadamu engkau menyangka bahwa wahyu akan diturunkan kepada- 
mu? i iljj <y ^ j Jz^j £ "Tetapi ia diturunkan karena suatu rahmat yang besar 
dari Rabbmu. " (QS. Al-Qashash: 46). Yaitu, wahyu itu diturunkan kepadamu 
dari Allah dengan rahmat-Nya untukmu dan untuk hamba-hamba-Nya dengan 
sebab engkau. Untuk itulah Dia menganugerahimu dengan nikmat besar ini. 
4. \*M^ *<yj^ ^ ^ "Sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi pendukung, " 
yaitu penolong, i ^ "Bagi orang-orang kafir, " akan tetapi Dia memisah- 

kan, membuang dan menyelisihi mereka. 

^ dilil liJjjf Si aij 2ul &Sx^ S/ j $ "Dan janganlah sekali-kali mereka 

dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat 
itu diturunkan kepadamu, " yaitu, janganlah engkau terpengaruh dengan per- 
selisihan mereka kepadamu dan penghalangan mereka dari jalanmu, jangan 
engkau menoleh dan peduli. Karena Allah yang meninggikan kalimatmu, 
Pendukung agamamu dan Penolong apa yang diutus kepadamu atas seluruh 
agama. Untuk itu Dia berfirman, i d£j <Jii gol j $ "Dan serulah mereka kepada 
Rabbmu," yaitu, untuk beribadah kepada Rabbmu yang Mahaesa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. i o£ & *J>y^ ^ "Dan janganlah sekali-kali kamu ter- 
masuk orang-orang yang mempersekutukan. " 

Firman-Nya, i 'y> 2f? >U &\ g ^jj Sfj $ "Janganlah kamu sembah 
di samping (menyembah) Allah] ilah-ilah apa pun yang lain. Tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia., " yaitu, ibadah itu tidak layak kecuali untuk- 
Nya dan Uluhiyyahtidak patut kecuali karena keagungan-Nya. Firman-Nya, 
i £ty — * ^ "Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya, " 

merupakan kabar bahwa Dia kekal selama-lama-Nya, Yang hidup, Yang ber- 
diri sendiri, di mana seluruh makhluk akan mati sedangkan Dia tidak mati. 
Dia mengungkap Dzat dengan wajah. 
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Demikian pula firman-Nya di sini, 4 ^1 *Lr* f "Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya, " kecuali Dia. " 

Sungguh telah ada di dalam hadits shahih dari jalan Abu Salamah, 
bahwa Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda: 

( ( . jtu h y& u \\p jr Sr? :oy iur c>&ji $1$ iur ja^f » 

"Kalimat paling benar yang diucapkan penya'ir adalah perkataan Labid: 
Ketahuilah, setiap sesuatu selain Allah adalah bathil." 

^Mujahid dan ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya: 
4 ^ j VI iUli £ "Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya, 39 yang 

dimaksud dengan wajah di sini adalah wajah-Nya. 

Hal itu diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahihnyz, sepertinya dia 
menetapkan pendapat tersebut. Ibnu Jarir berkata dengan mengajukan saksi 
pendapat tersebut dengan sebuah sya'ir: 

Aku meminta ampun kepada Allah dari satu dosa yang aku tidak dapat 
menghitungnya. 

Rabbnya hamba, kepada-Nya-lah dimohonkan wajah-Nya dan amal. 

Perkataan ini tidak bertentangan dengan pendapat yang pertama. 
Karena perkataan ini hanya kabar tentang setiap amal yang menjadi bathil, 
kecuali yang dikehendaki adalah wajah Allah Ta'ala berupa amal shalih yang 
sesuai dengan syari'at. Sedangkan pendapat yang pertama berisi tuntutan 
bahwa setiap Dzat akan hancur dan hilang kecuali Dzat-Nya dan Mahasuci 
Dia. Karena Dia adalah yang awal dan yang akhir, yang ada sebelum segala 
sesuatu dan tetap ada setelah segala sesuatu. 

Firman-Nya, ^ jl&Jl i I £ "Bagi-Nya-Lth segala penentuan/' ' yaitu kerajaan, 
penataan dan tidak ada yang membangkang terhadap ketentuan-Nya. 
^ j y^j aIJIj ^ "Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan, * yaitu, pada 
hari kembalinya kalian, lalu amal-amal kalian dibalas. Jika baik, maka akan 
mendapatkan kebaikan dan jika buruk, maka akan mendapatkan keburukan. 
Wallaahu a } lam. c< l- 
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( Laba-Laba ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-29 : 69 Ayat 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



, i 

jJbdj jyJu^ C^jJl <>^* ^ Judj Pp 

Aliflaam miim. (QS. 29:1) Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak 
diuji lagi?(QS. 29:2) Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. (QS. 29:3) 
Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
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mereka akan luput dari (adzab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka 
tetapkan itu. (QS. 29:4) 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ L - \Jj*>oU d\ ^ — 3l L~~^f)> 
"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja mengatakan: ( Kami 
telah beriman,* sedang mereka tidak diuji lagi, " adalah bentuk istifham inkari 
(pertanyaan yang bersifat mengingkari). Maknanya, bahwa Allah §i harus 
menguji hamba-hamba-Nya yang beriman sesuai keimanan yang mereka miliki, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih: 



y O ->* ^ s s o s 



"Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang 
shalih, kemudian yang semisal dan seterusnya. Seseorang diuji sesuai dengan 
agamanya. Jika agamanya semakin kuat, semakin bertambah pula ujiannya." 

Ayat ini sebagaimana firman Allah Ta^ala: 
4 ji jUSJj ° < S^ l jiili ^jiii Aiil ^ llij aSJI l uf f f ^ "Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad di antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar. " 
(QS. Ali 'Imran: 142) Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman: 
\ j^iL_SJl J^Jj I ^>iil ilr^*^ ^ o*^ 1 ^ f "D#n sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta, " yaitu orang-orang yang jujur dalam pengakuan keimanannya 
dari orang-orang yang dusta dalam perkataan dan pengakuannya. Allah H 
Mahamengetahui apa yang telah ada dan apa yang akan ada, apa yang belum 
ada seandainya ada dan bagaimana adanya. Ini merupakan sesuatu yang di- 
sepakati oleh para imam Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Ini pula yang dikatakan 
oleh Ibnu 'Abbas dan selainnya d& pada contoh firman Allah: 4 p — &3 ^ ^ 
"Kecuali agar Kami mengetahui, " (QS. Al-Baqarah: 143). Yaitu, kecuali agar 
Kami melihat. Hal itu disebabkan bahwa penglihatan berkaitan dengan sesuatu 
yang ada, sedangkan pengetahuan lebih umum dari pada penglihatan, karena 
ia berkaitan dengan sesuatu yang tidak ada dan sesuatu yang ada. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ J&*X> Lv^aJLJ uf oi2LJt o j£^> ^»iJt f f 
"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
akan luput dari (adzab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu, " 
yakni, janganlah orang-orang yang (dirinya) tidak masuk dalam keimanan 
mengira bahwa mereka dapat bebas dari fitnah dan ujian ini. Karena di balik 
itu, mereka akan mendapatkan hukuman dan siksaan yang lebih dahsyat dan 
lebih berat. Untuk itu, Dia berfirman, \ \ — ! ' y^i of otiZJ o JlJJ 'LS- $ 
"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
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akan luput dari Kami?, 33 yaitu akan lepas dari Kami, 4, o jL&JLJ> ^ "Amat- 
lah buruk apa yang mereka tetapkan itu, " yakni, jeleklah apa yang mereka 
sangka. 



'•- • -< ••' ^.jj» y>; i£u a 




Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguh- 
nya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Dia-lah yang 
Mahamendengar lagi MahamengetahuL (QS- 29:5) Dan barangsiapa yang 
berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari alam semesta. (QS. 29:6) Dan orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka 
dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa 
yang mereka kerjakan. (QS. 29:7) 

Allah Ta'ala berfirman, ^ Jal & \ J^'J o\£ Ja )> "Barangsiapa yang meng- 
harap pertemuan dengan Allah y "yaitu pertemuan di negeri akhirat serta beramal 
shalih dan mengharapkan pahala melimpah di sisi Allah, maka sesungguhnya 
Allah akan merealisasikan harapannya itu serta mencukupi amalnya secara 
lengkap dan sempurna. Karena hal itu tidak mustahil akan terjadi, dan karena 
Dia Mahamendengar segala do'a serta Mahamengatahui setiap kejadian. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 j*j c V ^ J*-' o\? ^ ' J*J> J* ^ 

'Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah', maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah itu pasti datang. Dan Dialah Yang Mahamendengar 
lagi MahamengetahuL "Dan firman Allah Ta'ala, ^ j-*^ Life aii — i- ^ 
"Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 
dirinya sendiri, "seperti firman Allah Ta'ala, i ^ ^ "Barangsiapa 

yang beramal shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, 33 yakni, barangsiapa 
yang beramal shalih, maka manfaat amalnya itu hanya akan kembali kepada 
dirinya sendiri. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala Mahakaya (tidak mem- 
butuhkan) perbuatan hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka seluruhnya 
berada di atas hati seseorang yang paling bertakwa di antara mereka, maka 
hal itu tidak menambah kekuasaan-Nya sedikit pun. Untuk itu, Allah Ta'ala 
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berfirman, 4. <j> &\ o) i&UJ" cJu lai — i dr*j ^ "Azn harangsiapa 
yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya ku adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
alam semesta. " 

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Sesungguhnya seseorang tetap berjihad, 
sehari saja di sepanjang tahunnya dia tidak membunuh dengan pedang." Ke- 
mudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa di samping Mahakaya-Nya Dia 
dari seluruh makhluk serta kebaktian dan kebaikan-Nya kepada mereka, Dia 
tetap memberikan pahala kepada mereka dengan sebab amal-amal terbaik 
yang mereka lakukan. Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka sebaik-baik balasan. Dan Dia pun menghapuskan dari mereka amal- 
amal terburuk yang mereka lakukan serta membalas mereka dengan pahala 
sesuai kebaikan yang mereka lakukan, Dia menerima kebaikan yang sedikit 
dari hamba-Nya membalas satu kebajikan dengan sepuluh hingga tujuh ratus 
kali lipat dan mengganjar keburukan dengan balasan yang setimpal atau Dia 
memaafkan dan menghapusnya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

* fiat *o>* e Z' ° f * > s * * " ' sS^o^s^** 

\ itja* \j — ^1 aJjJ cJji j i^ipCaj ^3 jlj i ji Ji — %la ^4 V o\ ^ "Sesungguh- 
nya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada 
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan mem- 
berikan dari sisi-Nya pahala yang besar. " (QS. An-Nisaa': 40). Dan di sini Dia 
berfirman: 

"Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami 
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka 
balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. " 



Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. 29:8) Dan oraftg- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih benar-benar akan Kami 
masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih. (QS. 29:9) 



312 



Tafsir Ibnu K 



29. AL 'ANKABUUT 



Allah Ta'ala berfirman memerintahkan h amb a-hamb a-Ny a untuk ber- 
buat baik kepada kedua orang tua setelah Dia menganjurkan untuk berpegang 
teguh dengan tauhid. Karena, kedua orang tua menjadi sebab keberadaan 
manusia. Keduanya mempunyai hak untuk diperlakukan dengan baik secara 
maksimal olehnya. Sang ayah diperlakukan baik dengan diberikan infak se- 
dangkan sang ibu diberikan kasih sayang. Berbuat baik kepada keduanya 
merupakan balasan setimpal atas perbuatan baik keduanya di masa lalu. Dia 
berfirman, i Ujitf jJU ^ £U ^ i Js£ iliiLi oij £ "Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang tidak ada pe- 
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, * yakni, 
jika keduanya mendorong(mu) untuk mengikuti agama yang dianut keduanya, 
jika keduanya orang musyrik, maka waspadalah terhadap keduanya dan jangan- 
lah kamu mentaati keduanya dalam masalah itu. Karena tempat kembali kalian 
tetap menuju hari Kiamat, Aku akan membalasmu disebabkan perbuatan 
baikmu kepada keduanya dan kesabaranmu atas pengaruh agama keduanya. 

Allah akan mengumpulkanmu bersama orang-orang yang shalih, bukan 
dengan golongan kedua orang tuamu, sekalipun engkau manusia yang paling 
terdekat bagi keduanya di dunia. Karena seseorang hanya akan cUukumpulkan 
pada hari Kiamat bersama orang yang dicintainya, yaitu cinta karena agama. 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

i 0i?4£a]| Jl p4^r^ oliJiiJI I ^Lp j \ p\i ^jiJij ^ "Dan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih benar-benar akan Kami masukkan mereka ke 
dalam (golongan) orang-orang yang shalih. " At-Tirmidzi ketika mentafsirkan 
ayat ini berkata, Samak bin Harb berkata, aku mendengar Mush'ab bin Sa'ad 
bercerita bahwa ayahnya berkata: "Kisah ini turun dalam empat ayat, lalu dia 
menceritakan kisahnya; Ummu Sa'ad berkata: 'Bukankah Allah memerintah- 
kan engkau untuk berbakti? Demi Allah, aku tidak akan makan makanan dan 
tidak akan minum hingga aku mati atau engkau kufur/ Dia berkata: 'Dahulu, 
jika mereka ingin memberinya makan, maka mereka menekan mulutnya, maka 
turunlah, 4 ^44^ ^ p* 9. lr^& ^ ^ J^l dliili- d\j \ZJ- oIIjVI £ 
Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) Kebaikan kepada dua orang ibu-hapaknya. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. m Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, Abu Dawud 
dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 



\ ** 'i ' ' \X'\' 'i k^'k' \ ^ ' ' \'S ' ' 

SyUb'" 6* (S % 'A t'\ /k*' * X' Y 'i \<"S 
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Dtftf diantara manusia ada yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", 
maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap 
fitnah manusia sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan 
dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah 
besertamu. " Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semua manusia? (QS. 29:10) Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui 
orang-orang yang beriman; dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang munafik (QS. 29:11) 

diantara manusia ada orang yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah, y maka 
apabila dia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah 
manusia itu sebagai adzab Allah. " Ibnu 'Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan 
fitnahnya adalah murtad dari agamanya, jika ia disakiti karena Allah." Demi- 
kian yang dikatakan oleh banyak ulama Salaf. 

Kemudian Allah berfirman, 4 & $ iljj *JU> j^j ^ 
"Dan sungguh jika datang pertolongan dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: 
'Sesungguhnya kami adalah besertamu, 3 " yakni, sesungguhnya jika pertolongan 
yang dekat dari Rabbmu itu datang hai Muhammad, dimenangkan dan diberi- 
kan harta rampasan perang, sungguh mereka berkata kepada kalian: "Sesungguh- 
nya kami bersama kalian," yaitu saudara kalian dalam agama. Kemudian, Allah 
Ta'ala berfirman, i g _*L_lj &\ $ "Bukankah Allah lebih 

mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia, " atau bukankah Allah 
lebih mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati-hati mereka dan apa yang 
terpendam dalam dada-dada mereka, sekalipun mereka menampakkan sikap 
pertsetujuan? 

Dan firman Allah Ta'ala, i j^L^i \ pi ^JJI \\ ^] > "Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang beriman, dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik, " yaitu sesungguhnya 
Allah akan menguji manusia dengan kesempitan dan kesenangan agar Dia 
membedakan (antara) mereka yang beriman dengan mereka yang munafik. 
Antara orang yang mentaati Allah di waktu sempit dan lapang serta orang 
yang hanya mentaati-Nya karena kesenangan jiwa, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman setelah peristiwa perang Uhud yang meng^dung ujian dan penilaian. 
Vi\ i 'j* cJJI 3^ Oyt°j^>\ j& ¥ "Allah sekali-kali 

tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu yang 
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sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik 
(mukmin), "dan ayat seterusnya. (QS. AH 'Imran: 179). 





Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang beriman: "Ikutilah 
jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu" dan mereka (sendiri) 
sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka 
adalah benar-benar pendusta. (QS. 29:12) Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) disamping 
beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada 
hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 29:13) 

4 jlAjlUi j £ "D#n n#nri kami akan memikul kesalahan-kesalahan- 
mu y " yaitu dosa-dosa kalian. Jika kalian memiliki dosa, itu menjadi tanggung 
jawab kami dan berada di pundak kami. Sebagaimana seseorang berkata: "Kerja- 
kan ini! Kesalahanmu ada di pundakku." Allah Ta'ala berfirman mendustakan 
mereka: i oJh\£S Ja ^LJUai ^ o^L^o ^\—a j $ "Dan mereka sedikit 

pun tidak memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar 
pendusta, " atas apa yang mereka katakan, bahwa sesungguhnya mereka sanggup 
menanggung kesalahan-kesalahan mereka. Tidak ada seorang pun yang akan 
menanggung dosa orang lain. 

Allah Ta'ala berfirman: 

4 ^.JVs jij ?,Jz> &a JIIUj V tyL*- l!l alai* £j$ jlj ^ "Dan jika seseorang yang 
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya, itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabat- 
nya."(QS. Faathin 18). Dan firman Allah Ta'ala, i J^Jurf g VLfifj j^fcsf ^Lkf, > 
"Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban 
(dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, " merupakan kabar 
tentang para penyeru kekafiran dan kesesatan bahwa mereka mampu me- 
nanggung dosa-dosa diri mereka sendiri dan dosa-dosa orang lain pada hari 
Kiamat dengan sebab upaya mereka menyesatkan manusia tanpa sedikit pun 
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mengurangi dosa-dosa mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

4jV1 ^ |JU '^J^4 Jjy o? J {y- p-*J l lr 1 Jh^y "(Ucapan mereka) 
menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada 
hari Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan), " dan ayat seterusnya. (QS. 
An-Nahl: 25). 

Di dalam hadits shahih dijelaskan: 

s © s ^ jl s y y y y y 

Js> # «UOJl J\ Z0\ J* jyr* JrH\ j* £l DlT ^ J\ iPi » 

✓ * * * * s y 

ji jL # 4^ b\r j&a, J» cth. *a j>» j* ;>&; bf 

yy > y y ✓ 

(( M*& T i? ^ i? PJd Jl ^v 1 

'y y ✓ y 

"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, dia akan mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang mengikutinya hingga hari Kiamat tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, 
dia akan mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya hingga 
hari Kiamat tanpa mengurangi sedikitpun dosa mereka." 

Di dalam hadits shahih pula: 

Jj» Slfn L-fei # JiT SjV JiT £ J* b\_r V» Cife ^Jtf ci=5 LJ » 

y y y 

' ' ° y 
|O h |, v / P y 

(( . J*)» jr- <y 

"Tidak ada satu jiwa pun yang terbunuh kecuali anak Adam yang pertama 
akan menanggung darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali melakukan 
pembunuhan." 

Firman Allah Ta'ala, i o/J4 I p* dA^J ¥ "Dan sesungguh- 

nya mereka akan ditanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada- 
adakan, " yakni yang mereka dustakan, dan omong kosong yang mereka buat. 
Tentang hal ini, terdapat bukti kuat dalam hadits shahih: 



• Jl y < 



» „ ^ y y 

y yyy yy y J ^ J y y s s 

£J jjl? 1J lili 4J\ili- j* Ukj 4J\£L«^- j* lik Jbs-Ci tUfc JbMj cUfc 

y y 

y y y y^ y £ 



"Sesungguhnya seseorang akan didatangkan berbagai kebaikan sebesar gunung 
pada hari Kiamat. Dia berbuat zhalim kepada ini, mengambil harta yang itu 
serta melanggar kehormatan ini. Lalu, yang ini akan mengambil kebaikannya 
dan yang itu akan mengambil kebaikannya juga. Jika tidak ada lagi yang ter- 
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sisa satu kebaikan pun pada dirinya, maka dia akan disiksa dengan (sebab) 
keburukan mereka, hingga dilemparkan di atasnya." 



% cJaft ^4-3 ciUs &\^y UlIjjI JJ^j 

sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zhalim. 
(QS, 29:14) Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang 
bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat 
manusia. (QS- 29:15) 

Ayat ini merupakan hiburan dari Allah H kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad H, dengan mengabarkan tentang Nuh #£@1 yang tinggal 
bersama kaumnya selama itu guna mengajak mereka kepada Allah Ta' ala 
siang dan malam, secara rahasia dan secara terang-terangan. Di samping itu, 
semuanya tidak menambah mereka kecuali semakin lari dari kebenaran, me- 
nentang dan mendustakannya serta tidak ada seorang pun yang beriman kecuali 
sedikit saja. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

^ o jiJlfe j ol_i jiaJl jUiiU C\ — p jwli- VI jp» LaJI cJL* ^ "Maka ia tinggal di 
antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka y mereka ditimpa 
banjir besar dan mereka adalah orang-orang yang zhalim y * yaitu setelah masa 
yang cukup panjang tersebut, penyampaian dan peringatan ini tidak dapat 
merubah mereka. Sedangkan engkau hai Muhammad jangan menyesali kaum- 
mu yang mengingkarimu dan jangan berduka cita karena mereka. Karena 
sesungguhnya Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
serta menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Di tangan-Nyalah seluruh 
urusan d^n hanya kegada-Nya seluruh perkara dikembalikan. 

4 j5j .o j+jl V c-llT ^JLp cjsi. j—i^ ^ "Sesungguhnya 

orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan 
beriman y meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, " dan ayat 
seterusnya. (QS. Yunus: 96-97). Ketahuilah, sesungguhnya Allah akan me- 
menangkan, membantu dan mendukungmu, serta menghinakan musuhmu, 
merendahkan dan menjadikan mereka berada di tempat yang paling rendah 
serendah-rendahnya. 
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Hamad bin Salamah berkata, bahwa Ibnu 'Abbas berkata: "Nuh diutus 
saat berumur 40 tahun dan tinggal bersama kaumnya selama 950 tahun serta 
hidup setelah banjir besar selama 60 tahun hingga manusia semakin banyak 
dan tersebar." Dan firman Allah Ta'ala, 4: &£*JI ^£JUfj £ "Maka Kami 
selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu, "yaitu orang-orang 
yang beriman kepada Nuh 3S@L Masalah ini telah diceritakan panjang lebar 
dalam surat Huud serta telah berlalu pula^tafsirnya hingga tidak perlu diulang 
kembali. Firman Allah Ta'ala, 4 "cs^ — I — iTIii^ j ^ "Dan Kami jadikan 
peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia, " yaitu Kami jadikan bahtera 
itu tetap ada bendanya sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah bahwa 
bahtera itu tetap ada pada permulaan Islam di atas gunung al-Judi atau tetap 
ada semacamnya sebagai peringatan terhadap nikmat-nikmat yang diberikan 
kepada makhluk-Nya, bagaimana Dia selamatkan mereka dari banjir besar. 
Dan ini merupakan penyebaran (peralihan) gambaran kepada jenis. Segerti 



firman Allah Ta'ala: 4 — £Si ^ 

"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, " (QS. Al- 
Mulk: 5) yaitu Kami jadikan bentuknya sebagai pengusir yang dapat melempar 
syaitan. Dia bukanlah hiasan langit, dan Allah Ta'ala berfirman: 
x ui>^ Jj Jt ^ P Cr* u? ^ — ^ "Dan sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Ke- 
mudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). " (QS. Al-Mukminuun: 12-13). Banyak pandangan dalam masalah 
ini. Ibnujarir berkata: "Seandainya dikatakan, Sesungguhnya dhamir dalam 
firman-Nya, ^ \ — *~ — liiij ^ kembali kepada siksaan, niscaya itu lebih tepat, 
wallaahu a f lam. 
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Z)tffl (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Beribadahlah 
kamu kepada Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. 29:16) Sesungguhnya apa yang 
kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. 
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan 
rizki kepadamu; maka mintahlah rizki itu dari sisi Allah, dan beribadahlah 
kamu kepada-Nya dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan. (QS. 29:17) Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, 
maka umat sebelummu juga telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu 
tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terang- 
nya." (QS. 29:18) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba, Rasul dan Khalil-Nya, 
Ibrahim ^gp, imamnya orang-orang yang hanif, bahwa dia menyeru kaumnya 
untuk beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya, ikhlas 
kepada-Nya dalam takwa dan mencari rizki-Nya Yang Mahaesa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya serta mengesakan-Nya dalam rasa syukur. Maka, dia berkata 
kepada kaumnya, 4 * y^j Al ^ "Beribadahlah kamu kepada Allah dan ber- 
takwalah kepada-Nya, " yaitu, murnikanlah peribadatan dan rasa takut hanya 
kepada-Nya. i o JJ^ jU^ o[ ^ £ "Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui, " yaitu, jika kalian melakukan hal itu, kalian 
akan memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat serta akan terhindar dari 
keburukan di dunia dan di akhirat. Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan 
bahwa berhala-berhala yang kalian sembah tidak akan mencelakakan dan tidak 
akan memberikan manfaat. Kalian hanya membuat-buat nama baginya, lalu 
kalian namakan sebagai tuhan, padahal dia diciptakan seperti kalian. Demikian 
yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas dan itulah yang dikatakan 
Mujahid dan as-Suddi. 

Al- Wali meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas: "Kalian membuat kedustaan, 
yaitu kalian memahat patung-patung." Demikian yang diriwayatkan oleh 
Mujahid, 'Ikrimah, al-Hasan, Qatadah dan selain mereka serta dipilih oleh 
Ibnu Jarir Berhala;berhala itu tidak dapat memberikan rizki kepada 
kalian, i 3jJ\ Al i $ "Maka, mintalah rizki itu dari sisi Allah, " sangat 
puncak dalam pembatasan, seperti firman Allah Ta'ala: 4 l^U iltfj j£j ££\ $ 
"Hanya kepada Engakaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami memohon pertolongan. " (QS. Al-Faatihah: 5). Untuk itu, Dia berfirman, 
^ i J£\—* $ 'Maka mintalah," yaitu carilah, ^ Al £ "Rizki itu dari sisi 
Allah, " bukan dari yang lain-Nya. Karena selain Dia tidak memiliki sesuatu 
sedikitpun. i i) ojiil j £ "Dan beribadahlah kamu kepada-Nya serta ber- 

syukurlah kepada-Nya, " yaitu, makanlah kalian dari rizki-Nya dan beribadahlah 
kalian hanya kepada-Nya semata serta bersyukurlah kepada-Nya atas nikmat 
yang diberikan-Nya kepada kalian, i d J^r'J a$\ £ "Hanya kepada-Nyalah kamu 
akan dikembalikan, " yaitu pada hari Kiamat. Lalu, Dia membalas setiap pelaku 
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sesuai dengan amalnya. Dan firman Allah Ta'ala: 

4 J* $ ^ 1 j-J&J olj £ ?z /i&tf mendustakan, maka umat 
sebelum kamu juga telah mendustakan, "yaitu, telah sampai beritanya kepada 
kalian tentang siksaan dan hukuman yang menimpa mereka dengan sebab 
menyelisi para Rasul, 4 J J* &j $ "D^rc kewajiban Rasul itu 

tidak lain hanyalah mmyampaikan dengan seterang-terangnya/ 3 yaitu, kewajiban 
Rasul hanyalah menyampaikan kepada kalian risalah yang diperintahkan oleh 
Allah M- Sedangkan Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
memberikan petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Maka, bersemangat- 
lah kalian untuk menjadi orang-orang yang berbahagia. Makna yang jelas dari 
rangkaian kalimat tersebut, bahwa semua ini merupakan kata-kata Ibrahim 
al-Khalil yang digunakannya sebagai hujjah kepada mereka untuk me- 
netapkan hari kembali, karena firman-Nya setelah ini, 4 i^j 5 
"Maka, tidak ada jawaban dari kaumnya. " Wallaahu a 'lam. 




(V 




D**/* apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Se- 
sungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah. (QS. 29:19) Katakanlah: 
"Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah men- 
ciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagu Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 29:20) 
Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan dikembali- 
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kan. (QS. 29:21) Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari 
adzab Allah) di bumi dan tidak pula di langit dan sekali-kali tiadalah bagi- 
mu Pelindung dan Penolong selain Allah. (QS. 29:22) Dan orang-orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya, mereka 
putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedih. 
(QS. 29:23) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang al-Khalil 4$3p£> bahwa 
dia mengarahkan mereka untuk menetapkan hari akhirat yang mereka ingkari 
dengan bukti yang mereka saksikan di dalam diri mereka sendiri, di mana 
Allah menciptakan mereka setelah sebelumnya mereka tidak ada. Kemudian 
mereka ada dan menjadi manusia yang dapat mendengar dan melihat. Rabb 
yang memulai penciptaan ini semua Mahakuasa untuk mengembalikannya 
lagi. Kerena hal itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Kemudian, Dia pun 
mengarahkan mereka untuk mengambil pelajran dengan apa yang ada di ufuk 
berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan melalui sesuatu yang diciptakan 
Allah, berbagai lapisan langit dan benda-benda yang ada di dalamnya berupa 
bintang-bintang bercahaya yang kokoh serta beberapa lapisan bumi dan benda- 
benda yang terkandung di dalamnya berupa lembah, gunung-gunung, oase- 
oase, daratan-daratan, hutan-hutan, pohon-pohon, sungai-sungai, buah-buahan 
dan lautan. Semua itu menunjukkan keharuannya dalam dirinya serta adanya 
Pencipta yang Mahaberbuat secara bebas. Rabb yang berfirman kepada sesuatu: 
"Jadi," maka jadilah. Untuk itu Dia berfirman: 

i jy4 &\ J* o\ aJ^u j&JI Al ts±& IX? 1 /J JUjI £ "Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah- bagi Allah " Kemudian Allah TV ala berfirman: e 
i s>Sfl staSl >j4 Al p jlkJl tib u& i J> J5 )> "Katakanlah: 'Ber- 
jalanlah di muka bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi, " masalah ini sama 
dengan firman Allah Ta'ala, i t5 -ip ^\ o! > "Sesungguhnya Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu. " Allah Ta' ala berfirman: 
i <3^' $ ls^ JliSfl }> "Kami akan memperlihat- 

kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur-an itu benar. " 
(QS. Fushshilat: 53). Dan firman Allah Ta'ala, i 

'Allah mengadzab siapa yang dikehendakinya dan memberi rahmat kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, " yaitu, Dialah al-Hakim yang mengatur, berbuat 
apa saja yang dikehendaki-Nya serta memutuskan apa yang dikehendaki-Nya, 
tidak ada yang menentang hukum-Nya. Dia tidak ditanya tentang apa yang 
dilakukan-Nya dan merekalah yang akan ditanya. Dia memiliki hak penciptaan 
dan perintah, setiap kali Dia berbuat, maka Dia pasti adil. Karena Dia adalah 
Pemilik yang tidak berbuat zhalim seberat biji diarrah pun. 
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Sebagaimana yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ash- 
haabus Sunan: 



3> s » < ^ 



(( .^J (J> ^ jij ^iil jf JaIj cgl jUI» Jil iil 01 )) 

"Sesungguhnya Allah, seandainya menyiksa penghuni langit dan bumi, niscaya 
dia akan mengadzab mereka dan Dia tidak berbuat zhalim kepada mereka." 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
\ o jlz 4l!l j (% — i~\2S J* <^Xju ^ "Allah mengadzab siapa saja yang di- 
kehendaki-Nya dan memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan, "yaitu, kalian akan dikembali- 
kan pada hari Kiamat. Dan firman Allah Ta'ala: 

4 *TllJI gi ^fj J*ji\ es-—? oO***-** ^ ^ "Dan kamu sekali-kali tidak dapat me- 
lepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan di langit, "yaitu, tidak ada satu 
pun penghuni langit dan bumi yang dapat melepaskan diri dari-Nya. Bahkan, 
Dia Mahaperkasa di atas hamba-hamba-Nya. Dan setiap sesuatu takut dan 
butuh kepada-Nya dan Dia Mahakaya dari selain-Nya. 
\ 4jUJj k\ o>L_Jb ^ijlj -j&Z ct ^ ^ u* f& L - h r "Dan sekali-kali 
tiadalah bagimu Pelindung dan Penolong selain Allah. Dan orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya" ^aitu, mereka me- 
nentang dan mengingkari hari kemudian, 4 j o» 1 y*4 £ "Mereka putus 
asa dari rahmat-Ku y " yaitu, mereka tidak memiliki bagian darinya: 
^ ^Ui iilijlj $ 'Dan mereka itu mendapat adzab yangpedih y " yang sangat 
menyakitkan di dunia dan di akhirat. 



* -t *. «•i \ ^ r . i t ■ 




M#£tf ada jawaban kaum Ibrahim selain mengatakan: "Bunuhlah 
atau bakarlah dia" lalu Allah menyelamatkannya dari apu Sesungguhnya 
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang beriman, (QS. 29:24) Dan Ibrahim berkata: ''Sesungguhnya 
berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini, kemudian 
di hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian 
kamu melaknat sebagian (yang lain); dan tempat kembalimu adalah Neraka, 
dan sekali-kali tidak ada bagimu para penolong pun. (QS. 29:25) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kaum Ibrahim dengan 
kekufuran, penentangan, kesombongan dan penolakan mereka terhadap ke- 
benaran dengan kebathilan, di mana mereka tidak memiliki jawaban setelah 
kata-kata Ibrahim yang mencakup petunjuk dan penjelasan ini. 
^ * J'J^J 0 1 — 1 ^ ^1 ^ "Selain mengatakan: 'Bunuhlah atau bakarlah dia. yy> 
Hal itu disebabkan telah tegak bagi mereka bukti dan telah dihadapkan hujjah 
kepada mereka. Maka, mereka mencoba menggunakan kehormatan dan ke- 
kuatan kekuasaan mereka. Lalu, mereka berusaha mengumpulkan kayu bakar 
dalam waktu yang cukup lama dan mereka letakkan di sekelilingnya. Kemudian, 
mereka menyalakan api, hingga kobarannya menjulang ke atas langit, di mana 
tidak ada satu api yang dinyalakan melebihi besarnya api tersebut. Kemudian, 
mereka mencari Ibrahim, menangkap dan diikat di sebuah timbangan tembaga, 
lalu diceburkan ke dalam api tersebut. Maka, Allah menjadikan api itu dingin 
dan sejahtera. Ibrahim pun keluar dengan selamat setelah tinggal di dalamnya 
beberapa hari. Karena itu dan karena peristiwa yang serupa, Allah telah men- 
jadikannya sebagai imam. Karena, dia telah mengorbankan jiwanya untuk 
Allah, Mahapenyayang, jasadnya kepada api, merelakan anaknya untuk kurban 
dan menjadikan hartanya untuk para tamu. Karena itu, seluruh pemeluk agama 
bersatu untuk mencintainya. Dan firman Allah Ta'ala, i jl3l 'j* &\ *l4l5 £ "Lalu 
Allah menyelamatkannya dari api y "yaitu, menyelamatkan Ibrahim dari api 
dengan dijadikannya dingin dan penuh sejahtera. 

4 dGJl &\ tij* J* piJb*jl £i) J 15 j .j JJ£ fjai ollV ilft jl ^ 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Altah 
bagi orang-orang yang beriman. Dan Ibrahim berkata: 'Sesungguhnya berhala- 
berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan 
kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini. i,f Dia berkata kepada 
kaumnya dengan mengejek dan menghina perbuatan jelek mereka yang me- 
nyembah berhala-berhala: "Kalian membuat ini agar persembahan kalian 
kepadanya di dalam dunia menciptakan perasaan berteman dan kasih sayang 
sebagian kalian dengan sebagian yang lain di dalam kehidupan dunia." Arti 
ini berdasarkan qari yang membaca nashab (fathah) kalimat, i ^ yang 

menjadi mafullahu. Sedangkan berdasarkan qari yang membaca rafa', makna- 
nya berarti, kalian menjadikan ini agar menciptakan perasaan kasih sayang 



kepada kalian di dalam dunia, i & 



"Kemudian pada hari Kiamat, n 



keadaan ini berbalik, di mana teman dan rasa kasih sayang berubah menjadi 
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kemurkaan dan permusuhan. Kemudian, 4 <J*** j&i ^ "Sebagian kamu 

mengingkari sebagian yang lain, " yaitu saling menentang apa yang terjadi di 
antara kalian, i C^i ^iLj $ "Dan sebagian kamu melaknat sebagian (yang 
lain), "yaitu, para pengikut melaknat orang-orang yang diikuti dan orang-orang 
yang diikuti melaknat para pengikutnya. 4 *^ ciio \ — 115" $ "Setiap 

suatu umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesat- 
kannyal "Dan di dalam ayat ini. Dia berfirman: 

j£L> piL^J — I^i ^ f "Kemudian di hari 
Kiamat sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebagian kamu 
melaknat sebagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah Neraka, " yaitu, 
tempat tinggal dan tempat kembali kalian setelah terjadinya hari Kiamat adalah 
api Neraka dan kalian tidak memiliki penolong yang membantu, serta tidak 
ada penyelamat yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab Allah, inilah 
keadaan orang-orang yang kafir. Sedangkan orang-orang yang beriman berbeda 
dengan semua itu. 



(3. Uw-~>-j t-^Loj cj^c^^ taj liJbj>j inj >Xi-i 

" 1 - ^rr • >-i^t>-V • >- ~ t > '^ft' 



Afafoz L//f# membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah Ibrahim: "Sesung- 
guhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Rabbku (ke- 
padaku); sesungguhnya Dialah yang Mahaperkasa lagi Mababijaksana. 
(QS, 29:26) Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub, 
dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasan di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. (QS. 29:27) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ibrahim, di mana Luth 
telah beriman kepadanya. Dia disebut anak saudara Ibrahim. Mereka mengata- 
kan, dia adalah Luth bin Harun bin Azar. Tidak ada satu orang pun di kaumnya 
yang beriman selain dirinya dan Sarah, isteri Ibrahim al-Khalil. Akan tetapi 
dikatakan: "Bagaimana menggabungkan ayat ini dengan hadits yang terdapat 
dalam ash-Shahih bahwa Ibrahim ketika melewati para diktator itu, dia ditanya 
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tentang Sarah: "Apa hubungan Sarah dengan dirinya?" Dia menjawab: "Saudari 
perempuanku." Kemudian, Ibrahim mendatanginya dan berkata: "Aku me- 
ngatakan kepada diktator itu bahwa engkau saudari perempuanku, maka 
janganlah engkau mendustakannya. Karena, tidak ada satu orang pun di muka 
bumi yang beriman selainku dan selain dirimu. Maka, engkau adalah saudariku 
seagama." Seakan-akan yang dimaksud di sini -wallaahu alam- bahwa tidak 
ada suami isteri di muka bumi yang berada dalam keislaman selainku dan 
engkau. Sedangkan Luth adalah orang yang beriman kepadanya di antara 
kaumnya dan mereka berhijrah ke negeri Syam bersamanya. Kemudian, Luth 
diutus dimasa kehidupan al-Khalil ke penduduk dan daerah Sadum. Dan firman 
Allah Ta'ala, 4 <Jj J\ J^j ^ "Dan berkatalah Ibrahim: 'Sesungguhnya 

aku akan berpindah ke tempat yang diperintahkan Rabbku, ' " kembalinya dhamir 
pada firman-Nya, 4 J 1 — 5 j £ "Dia berkata, 33 adalah kepada Luth, karena dialah 
orang yang paling dekat disebut, dan boleh jadi pula kembalinya dhamir itu 
adalah kepada Ibrahim. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas dan adh- 
Dhahhak. Dialah yang disebut dengan firman-Nya: 4 ^ ^ o^ty "Maka Luth 
membenarkan (kenabiannya, " di antara kaumnya. Kemudian, Allah mengabar- 
kan tentangnya, dimana dia memilih hijrah dari lingkungan mereka guna 
mengharapkan kemenangan agamanya dan kepemimpinannya. Untuk itu, 
dia berkata: 4 (U£*^ y~y& j* 'A ^ "Sesungguhnya Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana" yaitu Dia memiliki Izzah (kebanggaan), begitu Rasul-Nya 
dan kaum mukminin serta Dia Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan 
dan hukum-hukum-Nya yang qadari dan syar'i. Qatadah berkata: "Mereka 
berhijrah semuanya dari wilayah Kufah menuju Syam." Dan firman Allah 
Ta'ala, 4 v ji^j jti^l iJ Uli j j £ "Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishaq 
dan Ya 'qub, " yaitu, tatkala dia berpisah dengan kaumnya, Allah memberikan 
dambaan hati dengan lahirnya seorang anak shalih yang menjadi Nabi dan 
diberinya dia cucu shalih yang menjadi- Nabi pula di masa hidup kakeknya. 
Demikianlah Allah Ta'ala berfirman: 4 v j^ij J^-i ^ $ "Dan Kami 
telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya qub, sebagai sesuatu anugerah 
(daripada Kami), " (QS. Al-Anbiyaa': 72). Yaitu tambahan, di mana anak ini 
dianugerahkan seorang anak di masa keduanya hidup yang menjadi dambaan 
hati keduanya. Ya'qub menjadi anak Ishaq telah dinashkzn oleh al-Qur-an 
dan ditetapkan oleh Sunnah Nabawiyyah. Allah Ta'ala berfirman: 

"Adakah kamu hadir ketika Ya f qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 
berkata kepada anak-anaknya: 'Apa yang kamu ibadahi sepeninggalku?' Mereka 
menjawab: Kami akan beribadah kepada Rabbmu dan Rabb nenek moyangmu, 
Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Ilah Yang Mahaesa.'* (QS. Al-Baqarah: 133). 
Dan di dalam ash-Shahihain dijelaskan: 
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(( .f*U\j s^Coii j^^p 

"Sesungguhnya orang mulia anak orang yang mulia anak orang yang mulia 
anak orang yang mulia yaitu Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim p — 



Dan firman-Nya, ^ 



t&^j )> "£km Kami jadikan 



kenabian dan al-Kitab pada keturunannya, " ini adalah anugerah umur yang 
cukup besar disamping Allah telah menjadikannya Khalil serta menjadikannya 
sebagai Jmam seluruh manusia dengan dijadikannya kenabian dan al-Kitab 
pada keturunannya. Tidak ada satu Nabi pun setelah Ibrahim kecuali 
pasti dari keturunannya. Maka, seluruh Nabi Bani Israil adalah keturunan 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim, hingga terakhir adalah 'Isa bin Maryam, dimana 
dia datang ke tokoh-tokoh mereka guna membawa kabar gembira tentang 
Nabi yang berbangsa Arab Quraisy dan Hasyimi sebagai penutup para Rasul, 
pemimpin anak Adam di dunia dan di akhirat. Dia dipilih oleh Allah dari 
bangsa Arab 'Aribah keturunan Isma'il bin Ibrahim Dan tidak ada satu 
Nabi pun yang berasal dari keturunan Isma'il selain Muhammad j|§. Firman- 
Nya, i l^yJUti i'j>S\ SJjj t_jjJl < ^—k SjJ $ "Dan Kami berikan 
kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang shalih, "yaitu, Allah §| menjelaskan tentang di- 
gabungkannya kebahagiaan dunia yang bersambung dengan kebahagiaan 
akhirat. Di dunia dia mendapatkan rizki yang luas dan indah, kediaman yang 
tenteram, saluran air yang tawar, isteri yang baik lagi shalihah, pujian yang 
baik dan sebutan yang terhormat serta setiap orang mencintai dan loyal ke 
padanya. Sebagaimana Ibnu 'Abbas, Mujahid, Qatadah dan lain-lain berkata: 
"Dengan tetap teguh dalam taat kepada Allah dari seluruh segi." Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: ^ J>j l^AJI j^*0*b ¥ "Dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji, " (QS. An-Najm: 37). yaitu, teguh dalam 
seluruh apa yang diperintahkan-Nya dan sempurna dalam mentaati Rabbnya. 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, ^ o^CaJl Jl J ^ 

"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di 
akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. " 
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{SCjtf 4 ^Jig j^ii SjiJKJ jCjf 



Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelummu. (QS. 29:28) Apakah 
kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemunkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?" Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan: "Datangkanlah kepada kami adzab Allah > jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar. " (QS. 29:29) Luth berdo'a: "Ya Rabbku, tolonglah 
aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu. " 
(QS. 29:30) 

Allah M berfirman mengabarkan tentang Nabi-Nya, Luth yang 
mengingkari kaumnya akibat buruknya perbuatan mereka dan apa yang mereka 
perbuat dengan melakukan liwath (homo seksual). Dan tidak ada satu manusia 
pun yang mempelopori perbuatan ini sebelum mereka. ^ fei^ J> $ 
"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu, "yaitu, mereka 
melakukan apa yang tidak layak, baik perkataan maupun perbuatan, di majelis- 
majelis tempat mereka berkumpul dimana sebagian mereka tidak mengingkari 
sebagian yang lain sedikit pun. Ada pula yang berkata: "Sebagian mereka men- 
datangi sebagian yang lain di tempat-tempat kebesaran," itulah yang dikatakan 
oleh Mujahid. Dan ada pula yang berkata: "Mereka saling mengeluarkan angin 
(kentut) dan saling tertawa, itulah yang dikatakan oleh 'Aisyah ^£ dan al- 
Qasim." Serta ada pula yang berkata: "Mereka saling mengadu kambing domba 
dan berlomba-lomba mengadu suara ayam. Semua itu kelakuan yang lahir dari 
mereka, padahal hal itu buruk bagi mereka." 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Ummu H ani berkata: "Aku ber- 
tanya kepada Rasulullah H tentang firman Allah H, ^ S^- 51 Jt <-> y^j £ 
"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu, " maka beliau 
® bersabda: 
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"Mereka mengusir orang-orang yang berada di jalan dan menghalaunya. Itulah 
kemunkaran yang mereka melakukannya." (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim. Kemudian, at-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan. Kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hatim bin Abi Shaghirah, dari Samak."). 

Dan firman Allah §1: 
4 OiiiUJi ^ vsj^ ol <&! <~>li~ i — i$\ \ jJl* ol VI ol — S" lli 5» "Maka jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: 'Datangkanlah kepada kami adzab Allah, 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar, ini merupakan kekufuran, ejekan 
dan pembangkangan mereka. Untuk itu, Nabiyyullah meminta pertolongan 
dari keburukan mereka dengan do'anya: 4 ^--^1 J* ^—^J^ 3 ^ s-o ^ "Ya 
Rabbku tolonglah aku atas kaum yang berbuat kerusakan itu. " 



< TV /T 




X 1 »^ 



r',' 



<1 f ^.x r^» ^ / ^ >r 

^^aj *ci>u Lgjw- 1x^=3/ jujj ny <?.... °i 

Dan tatkala utusan Kami (para Malaikat) datang kepada Ibrahim membawa 
kabar gembira, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami akan menghancur- 
kan penduduk (Sadum) ini; sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang 
yang zhalim. " (QS. 29:31) Ibrahim berkata: "Sesungguhnya di kota itu ada 
Luth. " Para Malaikat berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 
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kota itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut- 
pengikutnya, kecuali isterinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang ter- 
tinggal (dibinasakan). (QS. 29:32) Dan tatkala datang utusan-utusan Kami 
(para Malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dengan (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi mereka, 
dan mereka berkata: "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Se- 
sungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
isterimu. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). " 
(QS. 29:33) Sesungguhnya Kami akan menurunkan adzab dari langit atas 
penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik. (QS. 29:34) Dan sesungguh- 
nya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang 
yang berakal. (QS. 29:35) 

"Ibrahim berkata: 'Sesungguhnya di kota itu ada Luth. 3 Para Malaikat berkata: 
'Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya 3 kecuali isterinya. Dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan), yaitu, termasuk orang- 
orang yang binasa. Karena isterinya itu mendukung kekufuran dan kezhaliman 
mereka. Kemudian, mereka (para Malaikat) pergi dari sisi Ibrahim dan me- 
nemui Luth dalam bentuk beberapa pemuda yang tampan. Di saat Luth melihat 
mereka yang seperti itu, 4 ^ f# J' — J*fr? *<jz> ^ "Dia merasa susah dengan 
(kedatangan) mereka dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi 
mereka, " yaitu, dia berduka tentang urusan mereka. Ketika dia menerima 
kedatangan mereka, dia merasa takut perlakuan kaumnya kepada mereka. 
Dan jika dia tidak menerima kedatangan mereka, dia pun takut di luar mereka 
disakiti. Dia sama sekali tidak tahu tentang urusan mereka di saat saat yang 
pelik itu: 

"Dan mereka berkata: 'Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguh- 
nya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu > kecuali isterimu. 
Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan) 3 . Sesungguhnya 
Kami akan menurunkan adzab dari langit atas penduduk kota ini karena mereka 
berbuat fasik. " Karena itu, Jibril jgp mencabut kota mereka dari muka bumi 
dan mengangkatnya ke atas langit, kemudian bumi itu dibalik atas mereka. 
Dan Allah mengirimkan kepada mereka batu-batuan dari tanah-tanah yang 
keras dengan bertubi-tubi yang diberi tanda oleh Rabbmu. Sedangkan siksaan 
itu tidak jauh dari orang-orang yang zhalim. Allah telah menjadikan tempat 
mereka sebagai lautan mati yang buruk dan busuk dan dijadikannya mereka 
sebagai ibrah hingga hari Kiamat. Mereka adalah termasuk manusia yang paling 
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keras adzabnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ^? L_S^ £ 
"Drftf sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata, " yakni 
yang tegas, 4 ^ f/^J "^S>* orang-oran^yang berakal/' sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, ^ lP 1 — o ^jir* 3 pMj £ "Dtftt sesungguh- 

nya kamu (hai penduduk Makkah) henar-henarakan melalui (bekas-bekas) mereka 
di waktu pagi y dan di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" 
(QS. Ash-Shaaffaat: 137-138). 





n (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara mereka 
Syu!aib, maha ia berkata: "Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, harap- 
kanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi 
dengan berbuat kerusakan. " (QS. 29:36) Maka mereka mendustakan Syu'aib, 
lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. (QS. 29:37) 

Allah M berfirman, i j$ f j? 1 1 J* ^ ¥ "Hai kaumku, ber- 

ibadahlah kepada Allah, harapkanlah hari akhir. "Ibnii Jarir berkata: "Sebagian 
ulama mengatakan, bahwa maknanya adalah takutlah kepada hari akhir." 
Seperti firman Allah Ta'ala, i "j>H\ &\ \ ol— T £ "(Yaitu) bagi orang 
yang mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat. " (QS. Al- 
Ahzaab: 21). Dan firman-Nya, 4 cs-J^ J* ^ Jl 'j 5 ^ £ "Dan jangan kamu 
berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan, M Dia melarang mereka untuk 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan, yaitu berjalan di dalam- 
nya dan berbuat zhalim kepada para penghuninya. Hal itu disebabkan mereka 
mengurangi ukuran dan timbangan serta menyamun manusia di jalan. Di 
samping itu mereka kufur kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka, Allah mem- 
binasakan mereka dengan gempa yang dahsyat, menggoncang negeri mereka, 
teriakan yang mengeluarkan hati dari dadanya, adzab pada hari mereka di- 
naungi awan yang dapat mencabut ruh-ruh dari jasadnya, itulah adzab pada 
hari yang dahsyat. Kisah mereka telah diuraikan dalam surat al-A'raaf, Huud 
dan asy-Syu'araa\ 

Dan firman-Nya, 4 \ £ "Dan jadilah mereka mayat- 

mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. " Qatadah berkata: 



330 



Tafsir Ibnu K; 




29. AL ANKABUUT 




"Yaitu, mereka menjadi mayat." Sedangkan yang lainnya berkata: "Sebagian 
mereka membunuh sebagian yang lain." 




u^^^m $ ^13 t& z% 

AJiJj <L>yt£j ^xM* t^J 





Dtffl fctfaw 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagimu (ke- 
hancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan 
menjadikan mereka memandang haik perbuatan-perbuatan mereka, lalu 
ia menghalang-halangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah 
orang-orang yang berpandangan tajam, (QS. 29:38) dan (juga) Qarun, Fir'aun 
dan Haman. Dan sesaungguhnya Musa telah datang kepada mereka dengan 
(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. Akan tetapi 
mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan tidalab mereka orang-orang 
yang luput (dari kehancuran itu). (QS. 29:39) Maka masing-masing (mereka 
itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami 
timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang 
ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelam- 
kan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 29:40) 

4 ^1* Lui-l ^ "Maka masing-masing mereka itu kami siksa disebabkan 
dosanya, " yaitu 5o hukumannya adalah sesuatu yang sesuai. 
4. ^ — ^ & p-^* ¥ "Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
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kepadanya hujan batu kerikil/' mereka adalah kaum 'Aad. Hal itu disebabkan 
mereka berkata: "Siapakah yang lebih kuat dari kami." Lalu mereka ditimpa 
angin gemuruh yang sangat dingin lagi amat kencang sekali dan dapat me- 
nerbangkan batu-batu kerikil yang dapat menghantam mereka serta mengangkat 
mereka dari permukaan bumi. Sampai-sampai seseorang di antara mereka 
terangkat dari permukaan bumi menjulang ke atas langit, lalu menundukkan 
kepalanya dan batu-batu itu memecahkannya, hingga yang tersisa adalah badan 
tanpa kepala seakan-akan mereka itu adalah batang kurma yang terputus. 

^ iklUJl i;jti.f ^ j ^ "Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang mengguntur, " mereka adalah kaum Tsamud yang telah diberikan 
hujjah dan dijelaskan dalil-dalil dengan keluarnya sapi dari batu seperti yang 
mereka minta, hukumannya sebanding dengan sikap mereka. Di samping itu 
mereka tidak juga beriman, bahkan mereka terus-menerus dalam kezhaliman 
dan kekafiran mereka. Mereka menghardik Nabiyyullah Shalih dan orang- 
orang yang beriman bersamanya serta mengancam untuk mengusir atau me- 
rajam mereka. Maka, datanglah kepada mereka suara keras yang dapat mem- 
bekukan berbagai suara dan gerakan mereka. 4 i* *J* ^4^j ^ "Dan 
di antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam bumi, " dia adalah Qarun 
yang telah berbuat zhalim, melampaui batas, berbuat maksiat kepada Rabb 
Yang Mahatinggi, berjalan di muka bumi dengan sombong, mengagungkan 
dirinya sendiri, berkeyakinan bahwa dirinya lebih utama dibandingkan yang 
lainnya dan berbesar diri (langkah) dalam berjalan. Maka, Allah tenggelamkan 
dia dan istananya ke dalam bumi dalam keadaan sombong hingga hari Kiamat. 
4 &y>f \ "Dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, " dia 

adalah Fir'aun dan menterinya, Haman, serta bala tentaranya secara menyeluruh, 
dimana mereka ditenggelamkan dalam satu teriakan, hingga tidak ada satu 
orang pun yang selamat sebagai pembawa berita. 4 p — ^ ^ — ^ 1 — *j \ 
"Dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, " tentang apa yang Dia 
lakukan terhadap mereka. 4 ^ Jh^*I 1 A-** dr^J £ "Akan tetapi, merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, " Allah melakukan hal tersebut hanya 
merupakan balasan yang setimpal dengan apa yang telah dilakukan oleh tangan- 
tangan mereka. Makna yang kami sebutkan ini adalah dzahir rangkaian ayat 
tersebut. 
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya 
rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba> seandainya mereka me- 
ngetahui. (QS. 29:41) Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka 
seru selain Allah. Dan Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 29:42) 
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan 
tidak ada yang memahaminya kecuali orang yang berilmu. (QS. 29:43) 

Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah bagi orang-orang 
musyrik yang menjadikan (bagi mereka) ilah-ilah lain selain Allah, dimana 
mereka mengharapkan pertolongannya, meminta rizki dan berpegang pada 
mereka dalam keadaan sempit. Keadaan mereka itu seperti sarang laba-laba 
dalam kelemahan dan kerapuahnnya. Tidak ada di tangan-tangan ilah mereka 
itu kecuali seperti orang yang berpegangan dengan sarang laba-laba yang tidak 
dapat merubah apa-apa. Seandainya mereka mengetahui hal tersebut, niscaya 
mereka tidak akan mengambil selain Allah sebagai penolong. Ini tentu saja 
berbeda dengan orang Islam yang hatinya beriman kepada Allah, dan di samping 
itu dia bebuat amal baik dengan mengikuti syari'at. Dia berpegang dengan 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan lepas karena begitu kuat dan kokoh- 
nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang menyembah 
selain Allah dan menyekutukan-Nya, Allah H Mahamengetahui perbuatan- 
perbuatan yang mereka lakukan serta mengetahui tandingan-tandingan yang 
mereka persekutukan serta akan membalas mereka. Sesungguhnya Dia adalah 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
4 o^lO fyl^LaiJ U j ^l3l! l^PaT Jl^Vi ilijj £ "Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buatkan untuk manusia dan tidak ada yang memahaminya kecuali 
orang-orang yang berilmu, " yaitu, tidak ada yang dapat memahami dan me- 
renungkannya kecuali orang-orang yang kokoh dalam ilmunya serta me- 
nguasainya. 
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Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
mukmin. (QS. 29:44) Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
al-Kitab (al-Qur-an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu men- 
cegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 29:45) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kekuasaan-Nya yang 
besar, di mana Dia menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran, bukan 
dengan cara sia-sia atau main-main. 4 u> 1 — ^ cr* 3 J*" $ "Agar supaya 
tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yangia usahakan. " (QS. Thaahaa: 15). Dan 
firman Allah Ta'ala, \ "c^fi^ Ji o\ ]> "Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin. " Tanda- 
tanda itu amat jelas bahwa Allah Ta'ala Mahaesa dalam penciptaan, penataan 
dan Makiyyah. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya 
serta orang-orang yang beriman untuk mentilawahkan al-Qur-an, yaitu mem- 
bacanya dan menyampaikannya kepada manusia. 

& y *\ B yy y 9 y y $ y7 & y y yy 

\ *£\ &\ y 'Si j JiLS\j ^TlkiJl £ J£ b\ pilj ^ "Dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan munkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah lain), "yaitu, 
sesungguhnya shalat mencakup dua hal; meninggalkan berbagai kekejian dan 
kemunkaran, dimana menjaganya dapat membawa sikap meninggalkan hal- 
hal tersebut. 

Di dalam sebuah hadits yang berasal dari riwayat 'Imran dan Ibnu 
'Abbas secara marfu' dijelaskan: 

& \ ^ ° ' ^ . O y y o y y 

(( .IJbu % k\ as J j^J &jCe> £$2 ja )) 

"Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar, 
maka tidak akan menambahkannya dari Allah melainkan semakin jauh." (HR. 
Ath-Thabrani).* 

Shalat mencakup pula upaya mengingat Allah Ta'ala, itulah pencarian 
yang paling besar. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 ffi ^ y^j $ "Dan 



* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful JaamV (5834). ed - 
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sesungguhnya mengingat Allah itu lebih besar, " yaitu lebih besar daripada yang 
pertama. ^ o jilU? C» ^ij ^ 7)<w mengetahui apa yang kamu kerjakan, " 
yaitu, Dia Mahamengetahui seluruh amal perbuatan dan perkataan kalian. 
Abui 'Aliyah berkata tentang firman Allah Ta'ala: 

^ ^iJij J* J£H s^CJi ji ^ "Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan 

keji dan munkar. " Sesungguhnya shalat itu memiliki tiga pokok. Setiap shalat 
yang tidak memiliki salah satu dari tiga pokok itu, maka hal itu bukanlah 
shalat; ikhlas, ^<ry-yah (rasa takut) dan mengingat Allah. Ikhlas memerintah- 
kannya kepada yang ma'ruf. Khasy-yah mencegahnya dari yang munkar dan 
mengingat Allah adalah al-Qur-an yang memerintah dan melarangnya. 

'Alibin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas tentang firman Allah 
Ta'ala: 4, *J>£\ &\ ^ "Dan sesungguhnya mengingat Allah itu lebih besar, " 
sesungguhnya ingatnya Allah kepada hamba-hamba-Nya lebih besar jika mereka 
mengingat-Nya dibandingan dengan ingatnya mereka kepada-Nya. Demikian 
yang diriwayatkan oleh banyak orang dari Ibnu 'Abbas serta dikatakan pula 
oleh Mujahid dan lain-lain. 

Dari Ibnu 'Abbas pula tentang firman-Nya, 4 ^ £ "Dan se- 
sungguhnya mengingat Allah itu lebih besar, " dia berkata: "Maknanya memiliki 
dua hal; mengingat Allah tentang apa yang diharamkan-Nya dan ingatnya 
Allah kepada kalian lebih besar dari pada ingatnya kalian kepada Allah." 



4p1s H4l '4 x4\ tik ]& 

Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zbalim di antara mereka, dan 
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Hak kami dan Hahmu adalah 
satu; dan hanya kepada-Nya kami berserah diri. " (QS. 29:46) 

Qatadah dan lain-lain berkata: "Ayat ini dinasakh (dibatalkan) oleh 
ayat pedang, dimana tidak ada pertentangan lagi yang dapat diterima dari 
mereka kecuali (masuk) Islam, (membayar) jizyah atau pedang (diperangi)." 
Sedangkan yang lain berkata: "Ayat ini tetap berlaku dan muhkam bagi orang 
di kalangan mereka yang hendak meneliti agama dengan melakukan perdebatan 
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yang lebih baik agar lebih mengena." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
4 aII^JI 3%j^b i^j t,^ ^ "Serulah (manusia) kepada jalan Rabb- 

mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik. " (QS. An-Nahl: 125). Allah Ta'ala 
berfirman kepada Musa dan Harun j^gfe di saat keduanya diutus kepada Fir'aun: 
^ ^-iiJ ji ^Tia 4lD u3 d ^ "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut* " (QS. 
Thaahaa: 44). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan diceritakan dari Ibnu 
Zaid. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 p4^? 1 .P^ ^1 ^ "Kecuali dengan orang- 
orang yang zhalim di antara mereka, " yakni mereka yang menyimpang dari 
arah kebenaran serta buta dari kejelasan bukti, sombong dan takabbur. Di 
saat itu, berpindahlah dari perdebatan kepada ketegasan serta perangi mereka 
dengan cara yang dapat mencegah dan membuat mereka gentar. Jabir berkata: 
"Kami diperintahkan terhadap orang yang menentang al-Kitab untuk me- 
menggal dengan pedang." 

Mujahid berkata: ^ ^ 1 cs~$ ^1 ^ "Kecuali dengan orang-orang yang 
zhalim di antara mereka, "yaitu kafir Harbi serta orang yang enggan membayar 
jizyah di kalangan mereka. 

Dan firman Allah Ta'ala, i jj^l i— 3 l)J A l ^ > T3kw 
katakanlah: Kami telah beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada 
kami dan yang diturunkan kepadamu/" yakni, jika mereka mengabarkan se- 
suatu yang tidak kami ketahui kejujurannya dan kedustaannya, maka kami 
tidak terburu-buru mendustakannya, karena terkadang hal tersebut adalah 
kebenaran serta tidak pula kami tergesa-gesa membenarkannya, karena boleh 
jadi hal tersebut adalah kebathilan. Akan tetapi, kami mengimaninya secara 
global yang dikaitkan dengan syarat bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang 
diturunkan, bukan sesuatu yang diganti atau ditakwil. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4s> bahwa dahulu, 
Ahlul Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya kepada 
pemeluk Islam dengan bahasa Arab. Maka, Rasulullah H bersabda: 

j jrf Uj di j /^iu &T iijfjij ^ j ^l-23i J*f ^ » 

^ s s 

"Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab dan jangan pula mendustakan 
mereka. Dan katakanlah oleh kalian: 'Kami telah beriman kepada kitab-kitab 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada kalian; Ilah kami 
dan Ilah kalian adalah satu dan hanya kepada-Nya kami berserah diri.'" Hadits 
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri. Dan segala puja dan puji hanya milik 
Allah H. 
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£>tf# demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an), 
maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka al-Kitab y (T aurat) 
mereka beriman kepadanya (al-Qur-an); dan di antara mereka (orang-orang 
kafir Makkah) ada yang beriman kepadanya. Dan tidak ada yang meng- 
ingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir. (QS. 29:47) Dan kamu 
tidak pernah membaca sebelumnya (al-Qur-an) sesuatu Kitab pun dan kamu 
tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu; andaikata 
(kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu). (QS- 29:48) Sebenarnya, al-Qur-an itu adalah ayat-ayat 
yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim. (QS. 
29:49) 

Ibnu Jarir berkata: "Allah Ta'ala berfirman: 'Sebagaimana Kami telah 
turunkan kitab-kitab kepada para Rasul sebelummu hai Muhammad, Kami 
pun menurunkan kitab ini kepadamu.'" Pendapat yang dikemukakannya ini 
adalah baik dan sesuai serta keterikatannya sangat bagus. Dan firman Allah 
Ta'ala, 4 9- ^ y^M <~>\2f& ^£3* ^ "Maka orang-orang yang telah Kami beri- 
kan kepada mereka al-Kitab (Taurat), mereka beriman kepadanya (al-Qur-an) y " 
yaitu orang-orang yang menerimanya, lalu membacanya dengan benar di antara 
pendeta-pendeta mereka adalah para ulama yang pandai seperti 'Abdullah bin 
Salam, Salman al-Farisi dan tokoh-tokoh seperti keduanya. Dan firman Allah 
Ta'ala, ^ ^ £ £ "Dan di antara mereka ada yan§ beriman kepada- 

nya, " yaitu orang Arab Quraisy dan lain-lain. 4 & ^1 ^4 £ j £ "Dan 
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir, " yakni 
tidak ada yang mendustakan dan menentang kebenarannya kecuali orang yang 
menutupi kebenaran dengan kebathilan serta menta'&zVkan cahaya matahari 
dengan washilah. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

^ iLJj iiaij Y j c^l^f \J% oir Lij ^ "Dan kamu tidak pernah membaca 

sebelumnya (al-Qur-an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu 
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Kitab dengan tangan kananmu, "yaitu, engkau telah tinggal bersama kaum- 
mu, hai Muhammad, sebelum engkau diberikan al-Qur-an ini beberapa masa, 
engkau belum pernah membaca kitab dan engkau tidak pandai menulis. Bahkan, 
setiap satu orang di antara kaummu mengetahui bahwa engkau adalah seorang 
yang ummi, tidak pandai membaca dan tidak pandai menulis serta demikian- 
lah sifatnya yang tertulis dalam kitab-kitab terdahulu, sebagimana Allah Ta'ala 
berfirman: 



"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma 'ruf dan melarang mereka dari mengerja- 
kan yang munkar. " (QS. Al-A'raaf: 157). 

Allah Ta'ala berfirman, 4 ' <^ £ "Dan kamu tidak pernah mem- 
baca, " yaitu membaca, 4 & jis 5 ^ "Sebelumnya (al-Qur-an) suatu Kitab 
pun, " untuk memperkuat ketiadaan. Sedangkan tidak pula engkau menulisnya 
dengan tangan kananmu adalah ta'-kid (penguat) dan keluar dari daerah ke- 
biasaan, seperti firman Allah Ta'ala: 4 j& \ "Dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, " (QS. Al-Ah'aam: 38). 

Firman Allah Ta'ala, 4 b v 1 —^ ^ "Benar-benar ragulah orang 
yangmengingkarifmu)," 'yaitu, seandainya engkau memperbaikinya, niscaya 
ragulah sebagian orang-orang yang jahil, lalu ia berkata: "Sesungguhnya engkau 
mengetahui ini hanya dari kitab-kitab terdahulu yang ditinggalkan para Nabi," 
padahal mereka mengatakan demikian dalam keadaan mereka mengetahui 
bahwa dia adalah seorang yang umini, tidak pandai menulis. Dia berfirman, 
4 jJLw \ J J ^Jdi jjlU J> oli oUi* J? ^ "Sebenarnya, al-Qur-an itu adalah ayat- 
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu, " al-Qur-an ini 
adalah ayat-ayat yang jelas dan tegas dalam menunjukkan kebenaran, baik 
perintah, larangan ataupun informasi yang dijaga oleh para ulama serta di- 
mudahkan oleh Allah baei mereka untuk menghafal, membaca dan menafsir- 
kan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: i J' a* & Ji» Jlti b\*J& if^-J f 
"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka 
adakah orangyang mengambil pelajaran f" (QS. Al-Qamar: 17). 

Rasulullah S bersabda: 



"Tidak ada satu orang Nabi pun melainkan akan diberikan kepadanya orang 
yang mengimaninya di antara manusia. Sesungguhnya yang diberikan kepada- 
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ku hanyalah wahyu yang diwahyukan oleh Allah kepadaku. Maka, aku ber- 
harap menjadi Nabi yang paling banyak pengikutnya." (HR. Muttafaq 'alaih). 

Dan di dalam hadits 'Iyadh bin Hammad di dalam Shahih Muslim, 
bahwa Allah H berfirman: 

"Sesungguhnya Aku akan mengujimu dan menguji denganmu serta menurun- 
kan kepadamu sebuah Kitab yang tidak terhapus oleh air yang engkau mem- 
bacanya di saat tidur dan di saat bangun." 2 

Yaitu, seandainya air menghapus tempat ditulisnya Kitab itu, niscaya 
dia tidak membutuhkan tempat tersebut, karena ia terpelihara di dalam dada- 
dada manusia, amat mudah diucapkan lisan lagi terjaga di dalam hati serta 
mengandung mukjizat di dalam lafazh dan maknanya. Untuk itu, di dalam 
kitab-kitab terdahulu terkandung tentang sifat umat ini; "Aku memantapkan 
mereka di dalam dada-dada mereka." 

Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa makna firman Allah W: 
i 1 1 Jy h*^ j ol $ ^l— aU S* J* £ "Sebenarnya al-Qur-an itu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. " Bahkan, 
pengetahuan bahwa engkau tidak pernah membaca sebelum Kitab ini sesuatu 
Kitab pun dan kamu tidak menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu di antara 
Ahlul Kitab. Hal itu dinukil dari Qatadah dan Ibnu Juraij. Dan pendapat yang 
pertama diceritakan dari al-Hasan al-Bashri. Aku berkata: "Itulah yang di- 
riwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas serta dikatakan oleh adh-Dhahhak 
dan itulah yang lebih zhahir." Wallaahu alam. 



Dan firman Allah Ta'ala, i d JJfiA VI £ "Dan tidak ada 

yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim> " yaitu, tidak 
ada yang mendustakannya dan tidak ada yang mengurangi haknya serta me- 
nolaknya kecuali orang-orang yang zhalim, yaitu orang-orang yang malampaui 
batas lagi sombong, dimana mereka mengetahui kebenaran dan (kemudian) 
menentangnya. 




' oija* dibaca tanpa tanwin, karena terlarang dibaca tanwin menurut ilmu sharaf . 
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D^n orang-orang kafir Makkab berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada- 
nya mukjizat-mukjizat dari Rabbnya?" Katakanlah: "Sesungguhnya mukjizat- 
mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata. " (QS. 29:50) Dan apakah tidak cukup bagi 
mereka, bahwasannya Kami telah menurunkan kepadamu aUKitab (al- 
Qur-an), sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya di dalam 
(al-Qur-an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang 
yang beriman. (QS. 29:51) Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi 
antaraku dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. 
Dan orang-orang yang percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada Allah, 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (QS. 29:52) 

Allah Ta f ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
dalam penentangan dan tuntutan mereka terhadap tanda-tanda yang menunjuk- 
kan kepada mereka bahwa Muhammad adalah Rasulullah, sebagaimana Shalih 
mendatangkan sapi. Allah f§ berfirman, 4 J 5 £ "Katakanlah, "hai Muhammad, 
4 iillup o^Sfl LJjl £ "Sesungguhnya ayat-ayat itu terserah kepada Allah, " yaitu 
urusan tersebut hanya diserahkan kepada Allah. Karena seandainya dia me- 
ngetahui bahwa kalian mendapatkan hidayah, niscaya Dia memperkenankan 
permintaan kalian. Bagi-Nya hal itu amat mudah dan ringan. Akan tetapi, 
Dia mengetahui bahwa kalian bertujuan mengejek dan menguji, maka Dia 
tidak memperkenankan kalian kepada hal itu. Dan firman-Nya: 
4 jiX i — 1 tJlj ^ "Dan sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan 
yang nyata, "yaitu, aku diutus hanya sebagai pembawa peringatan kepada kalian 
sejelas-jelas peringatan. Sedangkan kewajibanku hanyalah menyampaikan 
risalah Allah kepada kalian. Dan: 

4 iJ^y» t5j 5 — i JbtJ J* Ji— 1^4 cs> j j& &\ &a c? ^ "Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah orang yang hakikatnya mendapatkan petunjuk. 
Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapatkan se- 
orang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. " (QS. Al-Kahfi: 
17). 
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman menjelaskan besarnya kebodohan 
mereka dan lemahnya akal mereka, dimana mereka meminta tanda-tanda yang 
menunjukkan mereka tentang kebenaran apa yang dibawa oleh Muhammad 
H. Sesungguhnya telah datang kepada mereka Kitab mulia yang tidak didatangi 
kebathilan dari depan dan tidak pula dari belakangnya yang merupakan sesuatu 
yang lebih besar dari setiap mukjizat, dimana para ahli bahasa dan sastra amat 
lemah untuk menandinginya, bahkan untuk menandingi 10 surat sekalipun, 
atau untuk menandingi satu surat sekalipun juga. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
4 J% 1 — ^jifcT JU^s p J ^ "Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab sedang dia dibacakan 
kepada mereka, " yaitu, apakah tidak cukup bagi mereka satu tanda bahwa 
kami telah menurunkan kepadamu sebuah Kitab agung yang mengandung 
kabar sebelum mereka, kabar sesudah mereka dan hukum di antara mereka. 
Sedangkan engkau adalah seorang yang ummi, tidak mampu membaca dan 
tidak mampu menulis serta tidak bercampur dengan seorang Ahli Kitab pun. 
Maka, engkau datangkan kepada mereka dengan berita-berita yang ada pada 
shuhuf-shuhuf pertama dengan memberikan penjelasan yang benar tentang 
apa yang mereka perselisihkan serta dengan kebenaran yang^tegas, jelas dan 
nyata. Sesungguhnya Allah §| berfirman, 4 o J+}> {jti <s£* j ~*^>-'J J> ol ^ 
"Sesungguhnya di dalamnya terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman, " di dalam al-Qur-an ini sungguh mengandung rahmat, 
yaitu penjelasan kebenaran dan penghapus kebathilan serta peringatan dengan 
isinya yang mengandung lepasnya bencana dan turunnya siksaan bagi para 
pendusta dan para pelaku maksiat terhadap kaum yang beriman. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, i 9 ^Sj iuU js \ "Katakanlah: 'Cukuplah 
Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu? " Dia Mahamengetahui kedustaan 
yang meliputinya dan Mahamengetahui apa yang aku katakan kepada kalian 
tentang berita bahwa Dia telah mengutusku. Seandainya aku berdusta di atas- 
Nya, niscaya Dia akan mengutukku, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang 
pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu. " 
(QS. Al-Haaqqah: 44-47). Sesungguhnya aku adalah orang yang jujur tentang 
apa yang aku kabarkan kepada kalian. Untuk itu, Dia mendukungku dengan 
mukjizat-mukjizat yang tegas dan dalil-dalil yang qath 'i (pasti). 
i J* j^j ol jlifJl j> U jj££ ^ "Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi, " 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi. 

^ oj^-uJl jli ililjf ibu J^P^ I ¥ "Dan orang-orang yang percaya 

kepada yang bathtl dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang 
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merugi, " pada hari Kiamat, Dia akan membalas mereka atas apa yang telah 
mereka lakukan serta memberi imbalan atas apa yang telah mereka usahakan 
yang mendustakan kebenaran dan mengikuti kebathilan. 




Drf/i mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Kalau 
tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-benar telah datang 
adzab kepada mereka, dan adzab itu benar-benar akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 29:53) 
Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Dan sesungguh- 
nya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, (QS. 29:54) 
pada hari mereka ditutup oleh adzab dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka dan Allah berfirman (kepada mereka): "Rasakanlah (pembalasan 
dari) apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. 29:55) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kebodohan orang-orang 
musyrik dalam mengharamkan cegatnya kedatangan adzab Allah menimpa 
mereka. 4 ^T^J (jr *l^ Ji-I ^ j iJtfjUJtiLJj £ "Dan mereka meminta 

kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah 
ditetapkan, benar-benar telah datang adzab kepada mereka, " seandainya Allah 
tidak menetapkan ditundanya adzab hingga hari Kiamat, niscaya adzab itu 
telah datang kepada mereka dalam waktu dekat dan segera sebagaimana yang 
mereka minta. Kemudian Dia berfirman, ^ j ^ "Dan adzab itu benar- 

benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, " yakni secara mendadak, 
4 — xJl? Ak^^l! d\j ^>\S^l il5 J^Z^ /J^t >l ^ "Sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. Mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, " 
mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab, dan hal itu pasti 
menimpa mereka, tidak mustahil. 

Syu'bah berkata, dari Simak bahwa 'Ikrimah berkata tentang firman- 
Nya: i ^L_£Jb ji — ^i- o\j £ "Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar 
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meliputi orang-orang yang kafir, "yaitu lautan. Ibnu Abi Hatim dari asy-Sya'bi 
berkata, bahwa dia mendengar Ibnu 'Abbas berkata: i & J&\> jU^- o\j ^ 
"Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, " 
Jahannam itu adalah lautan hijau yang memecah belah bintang-bintang yang 
terdapat di dalamnya dan membenturkan matahari dan bulan yang kemudian 
menyala. Itulah Jahannam. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Nabi H bersabda: 

(( s* S*^ )) 

"Lautan itu adalah Jahannam." Ini adalah tafsir yang gharib dan hadits yang 
gharib sekali. Wallaahu a 'lam. 

o Kemudian, Allah §| berfirman: 
4 °f4&-J o-^j ^ j vlJ&l f ^> ^ "Pada hari mereka ditutup oleh adzab 

dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. " Api Neraka menutupi mereka 
dari seluruh sudut. Dan ini lebih dahsyat^tentang adzab secara pisik. Dan 
firman Allah Ta'ala, 4 & ^ 'yj^ J j^j ^ "Ddrc ^4//^ berfirman kepada 

mereka: 'Rasakanlah (pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan, " ini sadalah 
ancaman, hinaan dan ejekan dan ini merupakan adzab yang bersifat abstrak 
pada jiwa. 



ifoi hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka 
beribadahlah kepada-Ku saja. (QS. 29:56) Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan. 
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(QS. 29:57) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
yang shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat- 
tempat yang tinggi di dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang 
yang beramal, (QS. 29:58) (yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada 
Rabb mereka. (QS. 29:59) Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) 
membawa (mengurus) rizki-Nya sendiri. Allab-lab yang memberi rizki 
kepadanya dan kepadamu dan Dia Mahamendengar lagi MahamengetahuL 
(QS. 29:60) 

Ini adalah perintah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk berhijrah dari negeri, dimana mereka tidak mampu menegak- 
kan agama menuju bumi Allah yang sangat luas, di mana dimungkinkan di- 
tegakkannya agama Allah dengan mengesakan-Nya dan beribadah kepada-Nya 
sebagaimana yang Dia perintahkan kepada mereka. Untuk itu, Allah Ta f ala 
berfirman, 4 oj^ti <jfy* ai^lj o\ \ p\* ^LlpL? £ "Hai hamba-hamba-Ku 
yang beriman, sesungguhnya bumi-Kuluas, maka beribadahlah kepada-Ku saja. " 

Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair bin al-'Awwam, bahwa 
Rasulullah iH bersabda: 



o -f. 



(( .pto e-** 

"Negeri-negeri itu adalah negeri Allah dan hamba-hamba itu adalah hamba- 
hamba Allah. Dimana saja engkau mendapatkan kebaikan, maka tegakkanlah," 

Untuk itu, tatkala posisi orang-orang yang tertindas di kota Makkah 
semakin terjepit, mereka keluar berhijrah ke bumi Habasyah agar mendapat- 
kan rasa aman dalam agama mereka di sana. Maka, mereka mendapatkan 
sebaik-baik tempat singgah, di mana di sana ada Ash-himah an-Najasyi, raja 
Habasyah Dia melindungi dan mendukung mereka dengan pertolongan- 
nya serta menjadikan mereka orang-orang yang berharga di negerinya. Ke- 
mudian setelah itu, Rasulullah H dan para Sahabatnya (yang masih tinggal) 
berhijrah ke kota Madinah an-Nabawiyyah, Yatsrib al-Muthahharah. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ J**J P ¥ "Tiap-tiap yang ber- 

jiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami-lah kamu dikembali- 
kan> " yaitu, dimana saja kalian berada, niscaya kematian akan mendatangi 
kalian. Maka, hendaklah kalian berada dalam ketaatan kepada Allah. Dan 
dimana saja kalian diperintah oleh Allah, maka itu lebih baik bagi kalian. 
Karena kematian itu pasti adanya dan tidak akan ada yang luput darinya. 
Kemudian, hanya kepada Allah tempat kembali. Barangsiapa yang mentaati- 
Nya, niscaya Dia akan membalasnya dengan sebaik-baik balasan serta me- 
menuhinya dengan pahala )^ang sempurna. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 
4 t4£j qa LfJJ UT/ aSJI 'J!* f$J$ c-iliJdJI i jLij \ p\* o*^h $ "Dan orang- 
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orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan 
Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, " yaitu, Kami akan menempatkan mereka 
di tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga di mana mengalir sungai-sungai 
di bawahnya dengan berbagai ragam air, khamr, madu dan susunya yang dapat 
didistribusikan dan dialirkan sesuai kehendak mereka. 4 0*^*" ^ "Mereka 
kekal di dalamnya, " yaitu mereka tinggal di dalam Surga selama-lamanya, 
mereka tidak ingin berpindah darinya, i 'jj ^ "Itulah sebaik-baik 

pembalasan bagi orang-orang yang beramal. " Kamar-kamar ini adalah sebaik- 
baik pahala atas amal-amal orang-orang yang beriman. ^ ^JtSI $ "Yaitu 
orang-orang yang bersabar, " di atas agama mereka, berhijrah kepada Allah, 
menetang para musuh serta berpisah dengan keluarga dan para kerabat dalam 
rangka mengharapkan wajah Allah, mengharapkan apa yang ada di sisi-Nya 
dan membenarkan janji-Nya. $ o Js"jj j^j ^-^j £ "Dan bertawakkal kepada 
Rabb mereka, " di dalam seluruh keadaan, baik agama maupun dunia mereka. 

Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa rizki itu tidak dibatasi 
hanya di satu tempat saja. Akan tetapi, rizki Allah itu berlaku umum untuk 
makhluk-Nya dimana saja mereka berada dan kapan saja. Bahkan, rizki orang- 
orang yang berhijrah dimana saja mereka berhijrah adalah lebih banyak, lebih 
luas dan lebih baik. Karena tidak lama lagi mereka akan menjadi penguasa- 
penguasa negeri di seluruh pelosok dan negara. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, i fej J?-^ V J?k J* jfcj ^ "Dan berapa banyak binatang yang tidak 
(dapat) membawa (mengurus) rizki-Nya sendiri, " yaitu tidak mampu meng- 
himpun dan men^iasilkan serta tidak mampu menampung sedikit pun untuk 
hari esok, 4 (^^Ij 1 — 4*jJ ¥ "Allah-lah yang memberi rizki kepadanya dan 
kepadamu, " Allah yang membentangkan rizki-Nya atas kelemahan yang di- 
milikinya serta memberikan kemudahan kepadanya. Maka, Dia menurunkan 
rizki kepada setiap makhluk yang memberikan maslahat untuk mereka, hingga 
benih-benih yang berada di dalam tanah, burung-burung yang berada di udara 
dan ikan-ikan yang berada di dalam air. Dan firman-Nya, 4 (Upt <W^t j*j $ 
"Dan Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui, " yaitu Mahamendengar seluruh 
perkataan hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui gerakan-gerakan dan diam- 
nya mereka. 



^iLItf J^j Jo^h <jU- & p^l!^ J^J 
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Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu 
mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka (dapat) dipaling- 
kan (dari jalan yang benar). (QS. 29:61) Allah melapangkan rizki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara bamba-bamba-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu. 
(QS. 29:62) Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan 
air itu bumi sesudah matinya?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah." 
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak 
memabamifnya). (QS. 29:63) 

Allah Ta'ala berfirman mengikrarkan bahwa tidak ada Ilah (yang ber- 
hak diibadahi secara benar) kecuali Dia. Karena orang-orang musyrik yang 
menyembah selain-Nya bersama-Nya mengakui bahwa Dia Mahaesa dalam 
menciptakan langit, bumi, matahari dan bulan serta mengatur peredaran malam 
dan siang. Dia adalah Mahapencipta lagi Mahapemberi rizki kepada hamba- 
hamba-Nya, penentu ajal-ajal mereka, perbedaannya dan perbedaan rizki-rizki 
mereka. Maka, terjadilah perbedaan tingkatan di antara mereka, ada yang 
kaya dan ada yang fakir. Dia Mahamengetahui tentang apa yang maslahat 
bagi mereka semuanya serta siapa yang berhak menjadi kaya dan siapa pula 
yang berhak menjadi fakir. Disebutkan pula bahwa Dia Mahaesa dalam men- 
ciptakan segala sesuatu lagi Mahaesa dalam mengaturnya. Jika perkaranya 
seperti itu, mengapa dia menyembah selain-Nya, dan mengapa dia bertawakkal 
kepada selain-Nya? Sebagaimana Dia Mahaesa dalam kerajaan-Nya, maka hen- 
daklah esakan Dia dalam peribadahan. Banyak sekali penetapan Allah Ta'ala 
dalam maqam Uluhiyyah dengan pengakuan terhadap tauhid Rububiyyah. 
Dahulu, kaum musyrikin mengakui hal tersebut, sebagaimana yang mereka 
ucapkan dalam talbiyah mereka. 
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Dtf h tidaklah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. 
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, seandainya 
mereka mengetahui. (QS. 29:64) Mzkz apabila mereka naik kapal, mereka 
berdo'a kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah), (QS. 29:65) agar mereka mengingkari 
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya). (QS. 29:66) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia, hilang 
dan lenyapnya. Bahwa dunia ini tidak kekal dan ujungnya adalah senda gurau 
dan permainan, 4 ^G?^ 1 £ "Dan sesungguhnya akhirat itulah 

yang sebenarnya kehidupan, " yaitu kehidupan kekal yang hakiki yang tidak 
akan hilang dan tidak habis, bahkan dia akan terus berlangsung selama-lamanya. 
Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ r^i 1 'J ^ "Seandainya mereka mengetahui, " 
yaitu sungguh mereka akan lebih memilih yang kekal dibandingkan yang 
akan binasa. Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
bahwa di saat mereka berada dalam keadaan terjepit, mereka berdo'a kepada 
Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Maka mengapa tidak, hal ini 
mereka lakukan terus-menerus. 4 ^ O^h^ ^ ^ £^ Jt Lnf j ¥ "Maka 
apabila mereka naik kapal, mereka berdo 'a kepada Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya, "seperti firman Allah Ta'ala: 

4 ^il J\ llti 4\ o jttt £ Ji J~2\ J> ^Jl '{SiS blj $ "Dan apabila 
kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali 
Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling. " (QS. 
Al-Israa': 67). Dan di ayat ini Allah berfirman, 4 o^Js* f* V A !3 J\ ill* $ 
"Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah). " 

Muhammad bin Ishaq menceritakan dari 'Ikrimah bin Abi Jahal bahwa 
ketika Rasulullah H memerdekakan Makkah, dia ('Ikrimah) pergi melarikan 
diri. Ketika ia naik kapal di lautan untuk pergi ke kota Habasyah, tiba-tiba 
perahu mengalami goncangan. Maka, para penghuninya berkata: "Wahai 
rombongan! Ikhlaskan do'a kepada Rabb kalian, karena tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kita di sini kecuali Dia." Lalu Ikrimah berkata: "Demi Allah, 
jika tidak ada selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di laut, maka tidak 
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ada pula selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di darat. Ya Allah! Aku 
mengikat janji pada-Mu. Jika aku keluar dengan selamat, niscaya aku akan 
meletakkan kedua tanganku kepada tangan Muhammad. Sesungguhnya aku 
menemukan dia seorang yang sangat kasih sayang. Maka, demikianlah keadaan- 
nya." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 1 y^h ^— h ¥ "Agar mereka 
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka 
hidup bersenang-senang, 33 huruf laam di sini oleh kebanyakan ahli bahasa Arab, 
ahli tafsir dan para ulama ushul dinamakan dengan laamul { aaqibah, karena 
mereka tidak bermaksud demikian. Tidak diragukan lagi bahwa itulah yang 
dimaksud, jika dihubungkan kepada mereka. Akan tetapi, jika dihubungkan 
dengan qadha dan qadar Allah bagi mereka, maka laamnyz adalah laamut ta 3 liil. 
Masalah ini telah kami kemukakan di dalam firman Allah §i: 
4 * j^* ^ ^ "Yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka. " (QS. Al-Qashash: 8) . 



/l' • ''\X ^r" t^Tf -\f>'s 'i \' 
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Dtffl apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitar- 
nya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata kebenaran) mereka 
masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah? (QS. 
29:67) Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang haq tatkala yang 
haq itu datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir? (QS* 29:68) Dan orang-orang yang 
berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjuk- 
kan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. 29:69) 
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Allah T a' ala berfirman memberikan anugerah kepada orang Quraisy 
tentang apa yang dihalalkan bagi mereka dari tanah haram yang dijadikan bagi 
manusia, baik orang i'tikaf, pengembara ataupun siapa saja yang memasukinya 
(akan) menjadi aman. Maka, mereka berada di dalam keamanan yang sangat 
besar. Sedangkan orang-orang di sekitarnya, sebagian mereka membegal dan 
membunuh sebagian yang lain. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
^ jZ'j $ "Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. " (QS. Quraisy: 1). Dan 
firman Allah Ta'ala, i o j o jSjl JtGlif $ "Maka, mengapa mereka 
masih percaya kepada yang bathil San ingkar kepada nikmat Allah?" Yaitu, 
apakah rasa syukur mereka terhadap nikmat yang besar ini dengan berbuat 
syirik dan menyembah selain Allah bersama-Nya, berupa berhala atau patung- 
patung. Lalu mereka kufur kepada seorang Nabi, hamba dan Rasul-Nya? 
Padahal, yang layak bagi mereka adalah mengikhlaskan peribadahan hanya 
kepada Allah serta tidak berbuat syirik kepada-Nya, membenarkan Rasul, 
mengagungkan dan mendukungnya. Akan tetapi mereka mendustakannya, 
membunuh dan mengusirnya dari hadapan mereka. Untuk itu Allah Ta'ala 
mencabut dari mereka nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka 
serta terbunuhnya orang-orang di perang Badar. Kemudian, jadilah kedaulatan 
itu hanya milik Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin. Maka, dimerdekakan- 
lah kota Makkah oleh Allah untuk Rasul-Nya dengan menghinakan kaum 
musyrik dan merendahkan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 
^ hTSt U jkJL y ^ &\ J* iSj*\ cr^ r^ 1 'cs* J ^ "Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedtistaan terhadap Allah 
atau mendustakan yang haq tatkala yang haq itu datang kepadanya, " tidak ada 
seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang berdusta atas 
nama Allah, dimana ia berkata: "Sesungguhnya Allah telah memberikan wahyu 
kepadanya, padahal dia tidak diberi wahyu sedikit pun." Serta dia berkata: 
"Aku akan turunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Dan demikian pula 
tidak ada seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang men- 
dustakan kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepadanya. Orang yang 
pertama adalah orang yang mengada-ada dan orang yang kedua adalah orang 
yang mendustakan. 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, ^ & u£ "o*^ ^ "Bukan- 

kah dalam Neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?" ^ Ke- 
mudian Allah Ta f ala berfirman, 4. £j i jiiL^ ^jJi j $ "Dan orang-orang yang 
berjihad untuk Kami, " yakni Rasulullah £i, para Sahabat dan para pengikutnya 
hingga hari Kiamat. ^ J4^^ ¥ "Benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami, " sesungguhnya Kami akan perlihatkan kepada mereka 
jalan-jalan Kami, yaitu jalan-jalan Kami di dunia dan di akhirat. 

Ibnu Abi Hatim berkata: "Ayahku bercerita kepada kami, bahwa- 
sanya Ahmad bin Abil Hawari bercerita, £ Abbas al-Hamdani Abu Ahmad 
dari pendudukan Uka berkata tentang firman-Nya: 
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4 £1! 2bl d\j lili- ^ I j £ TWz orang-orang yang berjihad 

untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 
orang yang berbuat baik, "yaitu orang-orang yang beramal dengan apa yang 
mereka ketahui, niscaya Allah akan memberikan petunjuk kepada mereka 
tentang apa yang belum mereka ketahui. 

Ahmad bin Abil Hawari berkata: "Hal itu aku ceritakan kepada Abu 
Sulaiman ad-Darani dan dia mengaguminya, lalu berkata: 'Tidak patut bagi 
seseorang yang diberikan ilham kebaikan untuk mengamalkannya, hingga dia 
mendengarnya dari atsar. Jika dia mendengarnya dari atsar, maka amalkanlah 
dan memujilah kepada Allah, -hingga diberi kesesuaian di dalam hatinya.'" Dan 
firman-Nya, ^ ^IklSl £J M d\j £ "Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baiE "Ibnu Abi Hatim berkata, asy-Sya'bi berkata, 
bahwa 'Isa bin Maryam $$S& berkata: 



"Ihsan itu adalah bahwa engkau berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk 
kepadamu. Dan ihsan bukanlah engkau berbuat baik kepada orang yang ber- 
buat baik kepadamu." Wallaahu alam. 
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AR-RUUM 

( Bangsa Romawi ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-30 : 60 Ayat 



"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



t 

Aliflaam miim. (QS. 30:1) Bangsa Rumawi telah dikalahkan, (QS. 30:2) 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, 
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(QS. 30:3) dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan 
sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman, (QS- 30:4) karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 30:5) (Sebagai) janji yang sebenar- 
benarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui. (QS. 30:6) Mereka hanya mengetahui 
yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) 
akhirat adalah lalai. (QS. 30:7) 

Ayat-ayat tersebut turun ketika Sabur, raja Persi mendapat kemenangan 
atas negeri Syam (Syria) dan beberapa negeri Jazirah yang berada di bawah 
kekuasaannya serta berbagai pelosok negeri Romawi. Maka Heraclius, raja 
Romawi terdesak sehingga dia berlindung ke Konstantinopel dan dikepung 
di sana selama masa yang cukup lama. Kemudian negeri itu kembali lagi kepada 
Heraclius, sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu c Abbas @ , mengenai firman- 
Nya, 4 J 9 Jt f -f 1 £ "Aliflaam miim. Bangsa Romawi telah di- 

kalahkan, di negeri yang terdekat, yy dia mengatakan: "Dikalahkan dan menang." 
Lebih lanjut dia mengatakan: "Orang-orang musyrik sangat menginginkan 
Persia mendapat kemenangan atas Romawi, karena mereka adalah penyembah 
berhala. Sedangkan orang-orang muslim menginginkan Romawi menang atas 
Persia, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian hal itu diceritakan kepada 
Abu Bakar, lalu Abu Bakar menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah |j| 5 
maka beliau pun bersabda: 

(( .Jj^ p4\ \A\ )) 

'Memang, mereka (Romawi) itu akan menang.' 

Maka, Abu Bakar memberitahukan hal tersebut kepada mereka seraya 
berkata: 'Buatlah antara kami dan dirimu batas waktu (kemenagan), jika kami 
menang, maka bagi kami ini dan itu, dan jika kalian yang menang, maka bagi 
kalian ini dan itu.' 

Demikianlah dibuatkan batas waktu lima tahun, tetapi mereka (bangsa 
Romawi) tidak kunjung menang. Maka Abu Bakar menceritakan hal itu ke- 
pada Rasulullah jg§, lalu beliau bersabda: 

(( .jijjl — JVS Oji J\ \$or H\ )) 

y yy 

'Tidakkah kamu membuat waktunya di bawah sepuluh tahun?" -menurut 
pendapatku beliau mengatakan. demikian.'" 

Sa'id bin Jubair mengatakan: "Al-bidh'u berarti angka di bawah sepuluh." 



Al 
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Tidak lama kemudian Romawi mendapatkan kemenangan. Dan itulah 
firman-Nya: 

^JlP^ f g* ur-t a~ <j>jv J** <J, f jy 1 -f 1 r 

"Aliflaam miim. Bangsa Rumawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam beberapa tahun (lagi). Bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah YangMahaperkasa 
lagi Mahapenyayang. " 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i secara 
keseluruhan. Dan at-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan gharib, dan 
kami mengetahui hadits tersebut dari hadits Sufyan, dari Habib." Dan juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Selain itu juga diriwayatkan oleh Jarir. 

Sufyan mengatakan: "Diberitahukan kepadaku bahwa mereka menang 
bertepatan dengan peristiwa Badar." Sulaiman bin Mahran al-A'masy berkata 
dari Muslim, dari Masruq, dia bercerita, 'Abdullah berkata: "Lima hal yang 
telah berlalu; asap, lizam, bathsyah, bulan, dan Romawi." Demikian yang di- 
riwayatkan al-Bukhari dan Muslim. 

Berikut ini (kami) akan membicarakan kata-kata yang terdapat pada 
ayat-ayat mulia di atas. Firman-Nya, 4, fjjl .(l' £ "Aliflaam miim. Bangsa 
Rumawi telah dikalahkan," penyisiran huruf-huruf yang terpotong-potong itu 
telah disampaikan pada permulaan surat al-Baqarah. Adapun bangsa Romawi 
berasal dari silsilah keturunan al-'Ish bin Ishaq bin Ibrahim, putera-putera 
paman Bani Israil, yang mereka disebut juga Bani Ashfar. Mereka memeluk 
agama Yunani. Sedangkan bangsa Yunani berasal dari silsilah keturunan Yafits 
bin Nuh, putera-putera paman Turki. Mereka menyembah tujuh bintang 
yang beredar, yang disebut juga sebagai mutahayyirah. Dan mereka shalat 
menghadap ke kutub selatan. Mereka itulah orang-orang yang membangun 
Damaskus dan tempat ibadahnya, yang di dalamnya terdapat beberapa mihrab 
menghadap ke selatan. Bangsa Romawi tetap memeluk agama mereka sampai 
setelah kira-kira 300 tahun diutusnya al-Masih. Raja yang memimpin Syam 
dan al-Jazirah disebut Kaisar, dialah yang pertama kali masuk agama Nasrani, 
dari raja-raja Romawi Konstantin bin Kostas dan ibunya Maryam al-Ghanda- 
qaniyah. Wallaahu a'lam. 

Kemudian, bangsa Romawi kalah oleh bangsa Persia setelah beberapa 
tahun, yaitu sembilan tahun. Dalam percakapan bangsa Arab, kata al-bidh'u 
berarti antara tiga sampai sembilan. Demikian juga yang terdapat di dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Jarir, dan lain-lainnya, dari 
Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah ^ berkata kepada Abu Bakar dalam munajat- 
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nya, miim. Bangsa Romawi telah dikalahkan, " "Bukan- 

kah engkau telah menetapkan, hai Abu Bakar, bahwa bidh'u itu antara tiga 
sampai sembilan?" Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 
gharib dari sisi ini. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin ' Amr, bahwa dia juga 
mengatakan hal tersebut. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah T a' ala, ^ i* J— ^ ^ & $ "Bagi Aliahlah urusan 
sebelum dan sesudah. "Yakni, sebelum kemenangan dan setelahnya.^Kata qablu 
diberi harakat dhammah karena terputusnya mudhaf. 4 ^ j— ^J-J 1 j^j-j $ 
"Dan pada hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman. "Yakni, atas kemenangan bangsa Romawi, golongan Kaisar, 
yang menguasai e Syam J (Syiria dan Yordan) terhadap bangsa Persia golongan 
Kisra, mereka itu adalah kaum Majusi. Dan kemenangan bangsa Romawi atas 
bangsa Persia itu terjadi bertepatan dengan waktu perang Badar, demikian 
menurut sekelompok besar ulama, seperti Ibnu 'Abbas, ats-Tsauri, as-Suddi, 
dan lain-lain. Dan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dan al-Bazzar, dari hadits al-A'masy, dari ' Athiyyah, dari 
Abu Sa'id, dia bercerita: "Pada saat terjadi perang Badar, bangsa Romawi 
mendapatkan kemenangan atas bangsa Persia, dan hal itu sempat mengaget- 
kan orang-orang mukmin, sehingga mereka pun bergembira, maka Allah pun 
menurunkan ayat: 

^ P — *j—>y^\ y* j c? j—^i ^ j—^t o J^y^\ — h $ "Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia- 
lah yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. " 

Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Kemenangan bangsa Romawi 
atas Persia itu terjadi pada tahun Hudaibiyyah. Demikian yang dikemukakan 
oleh 'Ikrimah, az-Zuhri, Qatadah, dan lain-lain. Dan sebagian mereka meng- 
arahkan pendapat tersebut bahwa sang Kaisar telah bernadzar, jika Allah 
memenangkannya dengan Kisra, maka dia akan berjalan dari Hamash sampai 
Iliya, yaitu Baitul Maqdis sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah, dan setelah 
itu terealisasi, maka dia pun memenuhi nadzarnya." 

Setelah sampai di Baitul Maqdis, dia tidak keluar darinya sehingga dia 
menjawab surat Rasulullah $§§ yang dikirimkan melalui Dahiyah bin Khalifah. 
Kemudian Dahiyah menyampaikan kepada pembesar Bashra, lalu pembesar 
Bashra menyampaikannya kepada Kaisar. Setelah surat itu sampai kepadanya, 
ia pun menanyakan, siapakah dari bangsa Arab Hijaz yang berada di Syam 
(Palestina, Syiria dan Yordan)? Kemudian didatangkan kepadanya Abu Sufyan 
Sakhr bin Harb al-Umawi dalam satu rombongan pembesar Quraisy, sedang 
mereka berada di Ghazzah. Kemudian mereka dihadapkan kepadanya dan 
duduk di hadapannya. Selanjutnya, sang Kaisar itu bertanya: "Siapakah di 
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antara kalian yang paling dekat nasabnya dengan orang ini yang mengaku 
dirinya sebagai Nabi?" Maka Abu Sufyan menjawab: "Aku." Lalu Kaisar itu 
berbicara kepada bawahannya dan mendudukkan mereka di belakang Abu 
Sufyan: "Sesungguhnya aku ingin menanyakan hal orang yang mengaku Nabi 
ini kepada orang ini. Jika dia berdusta, maka dustakanlah dia!" Maka Abu 
Sufyan mengatakan: "Demi Allah, seandainya mereka tidak melarangku untuk 
berdusta, niscaya aku akan berdusta." 

Selanjutnya, Heraclius menanyakan nasab dan sifatnya (Rasulullah j|§), 
di antara yang ditanyakannya itu adalah, apakah dia itu suka meyalahi janji? 
Abu Sufyan berkata, maka kukatakan: "Tidak, selama kami bersama beliau, 
kami tidak pernah mengetahui beliau melakukan hal itu." Yang dimaksudkan 
dengan hal itu adalah perdamaian yang terjadi antara Rasulullah j|§ dengan 
orang-orang kafir dari kaum Quraisy pada tahun Hudaibiyyah untuk meng- 
hentikan peperangan di antara mereka selama sepuluh tahun. Lalu mereka 
menjadikan hal tersebut sebagai dalil yang menunjukkan kemenangan bangsa 
Romawi atas bangsa Persia pada tahun Hudaibiyyah. Dan Kaisar memenuhi 
nadzarnya setelah Hudaibiyyah berlangsung, wallaahu a'lam. Orang-orang 
yang berpegang pada pendapat pertama harus menjawab hal ini, karena pada 
waktu itu negerinya telah rusak dan berantakan, sehingga tidak memungkinkan 
memenuhi nadzarnya sampai ia memperbaiki apa yang harus diperbaiki dan 
mengembalikan negerinya. Kemudian setelah empat tahun kemenangannya, 
Kaisar memenuhi nadzarnya. Wallaahu a y lam. 

Masalah ini sangat mudah dan dekat, hanya saja ketika bangsa Persia 
menang atas bangsa Romawi, maka hal itu membuat sedih orang-orang mukmin. 
Dan ketika bangsa Romawi menang atas bangsa Persia, maka orang-orang 
mukmin pun bergembira, karena bangsa Romawi adalah Ahlul Kitab secara 
global, sehingga mereka lebih dekat dengan orang-orang mukmin daripada 
orang-orang Majusi. Sebagaimana yang difirmankan Allah T a' ala: 

"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: 'Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani 3 Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri Dan apabila mereka men- 
dengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Qur-an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Rabb kami, 
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kami telah beriman y maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi 
saksi (atas kebenaran al-Qur-an dan kenabian Muhammad 0). (QS. Al-Maa- 
idah: 82-83). 

Dan di dalam surat ar-Ruum ini, Allah Ta' ala berfirman: 
4 ?^-*J\ j — ^j^^ y* j c? j — ^ j — ^ ^ Cj — i ^ "Dan pada hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah 
YangMahaperkasa lagi Mahapenyayang. "Ibnu Abi Hatim menceritakan, Abu 
Zar'ah memberitahu kami, Shafwan memberitahu kami, al-Walid memberitahu 
kami, Usaid al-Kilabi memberitahuku, dia bercerita, aku pernah mendengar 
al- c Ala 5 bin Zubair al-Kilabi menceritakan tentang ayahnya, dia berkata: "Aku 
menyaksikan kemenangan bangsa Persia atas bangsa Romawi, kemudian aku 
menyaksikan kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia, setelah itu 
aku menyaksikan kemenangan kaum muslimin atas bangsa Persia dan bangsa 
Romawi. Semuanya itu berlangsung selama lima belas tahun." 

Firman Allah Ta'ala, 4 j*j ^ "Dan Dia Mahaperkasa, " dalam 

dukungan dan pemberian balas terhadap musuh-musuh-Nya, 4 jUr^ 1 £ "Maha- 
penyayang, "terhadap hamba-hamba-Nya yang beriman. Dan firman Allah 
Ta'ala, 4 ^ t*&4 V ^ ^ "Sebagai janji yang sebenar-benarnya dari Allah. 
Allah tidak akan menyafahi janji-Nya. "Yakni, apa yang Kami beritahukan ke- 
padamu ini, hai Muhammad, bahwa Aku akan memenangkan bangsa Romawi 
atas bangsa Persia. Dan janji Allah itu adalah haq dan pasti, sekaligus sebagai 
berita yang meyakinkan, yang Dia tidak akan menyalahinya. Sudah pasti 
janji itu akan terjadi, sebab Allah telah memberlakukan Sunnah-Nya, bahwa 
Dia akan memenangkan kelompok yang lebih dekat dengan kebenaran dari 
dua kelompok }^ang bertikai. Dan Dia telah menyediakan akhir yang baik 
baginya. 4 Oj_ lUJ V ^ — 3l j ^ "Tetapi kebanyakan manusia tidak me- 

ngetahui, "yakni, tidak mengetahui hukum Allah yang berlaku pada makhluk- 
Nya, dan perbuatan-Nya yang berlangsung sesuai dengan prinsip keadilan. 

Firman Allah Ta'ala, 4 & l * p-* J* <+*j £^ o* ^ r& ^ 
"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka 
tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai. "Maksudnya, kebanyakan manusia, 
mereka tidak memiliki pengetahuan kecuali tentang dunia dan pergulatan 
serta kesibukannya, juga segala yang ada di dalamnya, dan mereka cukup 
cerdas untuk mencapai dan menggeluti berbagai kesibukannya, tetapi mereka 
lalai terhadap urusan agama dan berbagai hal yang bermanfaat bagi mereka 
di alam akhirat, seakan-akan seseorang dari mereka lalai, tidak berakal dan 
tidak pula memiliki pemikiran. Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Demi Allah, 
seseorang dari mereka akan berhasil menggapai dunia, di mana dia bisa mem- 
balikkan dirham di atas kukunya, lalu dia memberitahu Anda dengan beratnya, 
tetapi dia tidak baik dalam mengerjakan shalat." 
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Mengenai firman Allah TV ala: 

4 0 jlilp ^> d^Sfi jUj LJuJl oCkil f^li j jliJJ £ "Mereka hanya mengetahui 
yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat 
adalah lalai, "Ibnu 'Abbas mengatakan: "Yakni, orang-orang kafir mengetahui 
cara membangun dunia, tetapi mengenai urusan agama, mereka benar-benar 
bodoh." 



^ 4Ki ^ ^ ?^Wj ^ 




Dtftf mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka* 
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. 
Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan 
pertemuan dengan Rabbnya. (QS. 30:8) Dan apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat 
(yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. 
Dan telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada diri sendiri. 
(QS. 30:9) Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya. (QS. 30:10) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya memperingatkan untuk senantiasa me- 
mikirkan makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan keberadaan-Nya dan 
keesaan-Nya dalam menciptakannya, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
haq) selain Dia, dan tidak ada Rabb kecuali hanya Dia. Dia berfirman: 
4 p — Car _i \ jj&Z — i j £ "Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang 
(kejadian) diri mereka?" Yang dimaksudkan dengannya adalah pengamatan, 
perenungan, dan memperhatikan ciptaan Allah, baik yang ada di alam atas 
maupun di alam bawah serta berbagai macam makhluk yang mempunyai 
jenis berbeda-beda yang terdapat di antara keduanya (atas dan bawah), sehingga 
mereka mengetahui bahwa semuanya itu tidak diciptakan tanpa guna dan sia- 
sia, tetapi semuanya itu diciptakan dengan tujuan tertentu, dan telah diberikan 
batasan waktu tertentu, yaitu hari Kiamat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, 4 <j istyt u*^ Cr* £ "Dan sesungguhnya kebanyakan di 
antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Rabbnya. 33 Kemudian, 
Allah mengingatkan mereka mengenai kebenaran apa yang telah dibawa oleh 
para Rasul-Nya yang telah didukung oleh berbagai mukjizat dan dalil-dalil 
yang jelas berupa pembinasaan orang-orang yang mendustakan mereka serta 
penyelamatan orang-orang yang membenarkan mereka. Dia berfirman: 

1 r* J ¥ "Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi " Yakni, dengan pemahaman, akal pikiran, dan pandangan mereka, 
serta pendengaran terhadap berita-berita tentang peristiwa yang terjadi di 
masa lalu. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

\ l J oii J^iU ^AJl tSlp olT Lil^ I f "Dan memperhatikan bagai- 
mana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka. Orang-orang itu 
adalah lebih kuat dari mereka (sendiri). "Maksudnya, umat-umat yang telah lalu 
pada kurun waktu yang terdahulu, wahai umat yang diutus Muhammad £H 
kepada kalian, mereka merupakan umat yang lebih kuat dari kalian, dan 
mempunyai harta dan anak-anak yang lebih banyak; Sedangkan kalian diberi- 
kan sepersepuluh dari apa yang diberikan kepada mereka. Dan mereka tinggal 
di dunia dengan penuh kekuatan yang kalian tidak mencapainya. Mereka 
memakmurkan daerahnya dengan bangunan-bangunan yang tinggi/kokoh 
yang lebih banyak dari kalian, dan pengembangan negeri mereka lebih banyak/ 
pesat dari pengembangan negeri kalian. 

Dalam keadaan seperti ini, ketika datang para Rasul dengan membawa 
keterangan dan penjelasan, mereka bangga dengan apa yang mereka miliki; 
Sebab itulah Allah membinasakan mereka karena dosa mereka. Mereka tidak 
memiliki satu pelindung pun dari adzab Allah Ta'ala, serta tidak ada penghalang 
antara harta kekayaan dan anak-anak mereka dengan siksa Allah. Dan tidak 
ada sesuatu pun yang bisa melindungi mereka meski hanya sebesar biji sawi. 
Dan Allah tidak akan berbuat zhalim^atas adzab dan siksaan yang telah Dia 
timpakan kepada mereka, 4 <^ y&Z J4^^ 1 J* — of 5 J ^ "Akan tetapi merekalah 
yang berlaku zhalim kepada diri sendiri. 33 Yakni, kezhaliman itu berasal dari 
diri mereka sendiri, di mana mereka mendustakan ayat-ayat Allah serta meng- 
hinakannya. Dan hal itu disebabkan oleh dosa-dosa mereka di masa lalu serta 
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pendustaan mereka yang mereka kemukakan. Oleh karena itu, Allah TV ala 

berfirman, ^ L$j \ J&j &\ ol I of <j^J*J\ \ ^jJLSI ul T p ^ 

"Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzabjyang 
lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-oloknya. " Sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 
\ o ^-f 5 ^» J> jiij Jji ^ 1 {U ^ jC^ij vl^j ^ "D#n (begitu 
spula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (alQur-an) pada permulaannya, dan Kami biarkan 
mereka bergelimang dalam kesesatannya yangsangat." (QS. Al-An'aam: 110). 
Dan seperti yang difirmankan-Nya, ^ p — JjjI» \ y>\j lli» ^ "Maka tatkala 

mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. yy (QS. Ash- 
Shaff: 5). 

Berdasarkan hal tersebut, kata ( J?j—LS\ ) itu manshub (berharakat fat- 
hah) dalam kedudukannya sebagai maful (obyek) bagi kata ( \"j^J). Ada juga 
yang berpendapat, ^ <Jj*J\ \ j^f^iJt *3lp oL_r ^ "Kemudian, akibat orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk, w berarti, 
(adzab yang lebih buruk adalah) akibat terakhir yang menimpa mereka, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka mengolok-oloknya. Dan 
berdasarkan hal tersebut, kata ( <J>JJh ) berposisi manshub dengan kedudukan 
khabar kaana. Demikian arahan Ibnu Jarir dan dinukil dari Ibnu ' Abbas dan 
Qatadah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya (Ibnu c Abbas 
dan Qatadah), dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dan ialah yang tampak jelas. 
Wallaahu a'lam. 

Hal itu didasarkan pada firman-Nya, ^ o j* y£4 l^? \ J\t j $ "Dan mereka 
selalu memperolok-oloknya. yy 
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Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkannya kembali; kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembali- 
kan. (QS. 30:1 1) Dan pada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang ber- 
dosa terdiam berputus asa. (QS. 30:12) Dan sekali-kali tidak ada pemberi 
syafa'at bagi mereka dari berhala-berhala mereka dan adalah mereka meng- 
ingkari berhala mereka itu. (QS. 30:13) Dan pada hari terjadinya Kiamat, 
di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. (QS. 30:14) Adapun orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di dalam 
taman (Surga) bergembira. (QS. 30:15) Adapun orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami (al-Qur-an) serta (mendustakan) menemui hari 
akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan (Neraka). (QS. 30:16) 

Allah M berfirman, i p ji^Jf %\ £ "Allah menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkannya kembali" yaitu 
sebagaimana Dia Mahakuasa menciptakan manusia dari permulaan, maka 
Dia-pun Mahakuasa mengembalikannya kembali. 4 ^ y^j th P £ "Kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan, "yaitu pada hari Kiamat, di mana setiap 
pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. Kemudian Dia berfirman: 
4 dy ^£ feiiji \ jl- $ "Dan pada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa. "Ibnu 1 Abbas berkata: "Orang-orang yang berdosa 
berputus asa." Mujahid berkata: "Orang-orang yang berdosa menjadi hina." 
Sedangkan dalam satu riwayat: "Orang-orang yang berdosa bersedih." 

4 $ jjj $ "Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa'at 

bagi mereka dari berhala-berhala mereka, "yaitu ilah-ilah yang mereka sembah 
selain Allah tidak akan memberikan syafa'at, mereka ditolak dan dikhianati, 
sedang keadaan sangat butuh kepada mereka. Kemudian Allah Ta'ala ber- 
firman, i a ^£jf p jSf rjij £ "Dan pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu 
mereka (manusia) bergolong-golongan. " Qatadah berkata: "Demi Allah, itulah 
golongan yang tidak ada pertemuan setelah hari Kiamat. Yaitu, jika satu 
kelompok sudah diangkat ke derajat yang tinggi dan satu golongan yang lain 
telah dijerumuskan ke derajat yang paling rendah, maka itulah masa akhir di 
antara keduanya. Untuk itu, Allah T a' ala berfirman: 

4 o /J4 frjj J> J4* ^^JitaJi i JSj i pi viti ^ "Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di dalam taman (Surga) bergembira." 
Mujahid dan Qatadah berkata: "Mereka mendapatkan kenikmatan." Sedangkan 
Yahya bin Abi Katsir berkata: "Yaitu mendengarkan senandung lagu." 
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Mtf&z bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan 
waktu kamu berada di waktu Shubuh y (QS. 30:17) dan bagi-Nya-lah segala 
puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan 
di waktu kamu berada di waktu Zhuhur. (QS. 30:18) Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur). (QS. 30:19) 

Ini merupakan tasbih (pensucian) dari Allah Ta'ala terhadap diri-Nya 
yang suci serta menjadi petunjuk bagi hamba-hamba-Nya untuk mensucikan 
dan memuji-Nya pada waktu silih berganti yang menunjukkan kesempurnaan 
kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Yaitu, di waktu sore saat datang- 
nya malam dengan kegelapannya serta ketika pagi saat cerahnya siang dengan 
cahayanya. Kemudian, Dia menyelingnya dengan puji-pujian-Nya, sesuatu 
yang sesuai dengan penyucian adalah puji-pujian. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
^ J* J^j ^^—^ j i^JI iij ^ "Dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di 
bumi y "T!)\.z Mahaterpuji atas apa yang Dia ciptakan di langit dan di bumi. 
Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 4 <-> o*? j j ^ "Dan di waktu kamu 
berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur. " Maka 
pada waktu Isya adalah saat gelapnya malam dan jelasnya (Zhuhur) adalah 
kuatnya cahaya. Mahasuci Rabb Pencipta malam dan siang, Pembelah pagi 
dan Pencipta malam yang menjadi saat istirahat, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, i J^J \b\ W JlJlj ^ "Demi malam apabila menutupi (cahaya 

siang) dan siang apabila terang benderang yy Sedangkan ayat-ayat dalam masalah 
ini cukup banyak. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahi bin Mu'adz bin Anas al-Juhani, 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah j|§ bersabda: "Maukah kalian aku beritahu- 
kan, mengapa Allah menamakan Ibrahim sebagai Khalil-Nyz yang selalu 
menyempurnakan janji? Dikarenakan setiap pagi dan petang dia berdo'a: 

o y oy o y yy y s 

yy y y 

y 

'Mahasuci Allah, di waktu kalian berada di petang hari dan waktu kalian 
berada di waktu Shubuh. Bagi-Nya segala puji di langit dan di bumi dan di 
waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur.'" 
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Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya 
Rasulullah $§§ bersabda: "Barangsiapa yang di waktu sore berdosa: Maka ber- 
tasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Shubuh, dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi 
dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di 
waktu Zhuhur -beliau membaca ayat itu secara sempurna-, niscaya dia akan 
mendapatkan apa yang luput darinya pada hari itu. Dan barangsiapa yang 
mengucapkannya di waktu sore, niscaya dia akan mendapatkan apa yang luput 
darinya pada malam harinya." Isnadnya jayyid* dan diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya. 

Firman Allah Ta'ala, i ^Jl & c£il & ^ > "Dia 

mengeluarkan yang hidup dari yang mati dari mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, "yakni situasi yang kami alami saat ini adalah dalam kekuasaan- 
Nya yang menciptakan segala sesuatu silih berganti. Ayat-ayat yang berurutan 
dan mulia dalam jajaran ini mengandung penyebutan tentang ciptaan-Nya 
yang berupa sesuatu dengan lawannya (yang hidup dan yang mati) untuk 
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya. Di antaranya ialah mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan biji dari tumbuh-tumbuhan, 
mengeluarkan telur dari ayam dan mengeluarkan ayam dari telur, mengeluar- 
kan manusia dari air mani dan mengeluarkan air mani dari manusia, mengeluar- 
kan orang mukmin dari orang kafir dan mengeluarkan orang kafir dari orang 
mukmin. Dan firman Allah Ta'ala, i <4r ^ J* J~~J $ " Dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya, " seperti firman-Nya: > 

"Dan Dia-lah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, -sampai ayat- mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. (QS. Al- 
A'raaf: 57). Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman, i o ji/^-k; £JJiT j )> 
"Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur). " 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah , Dia menciptakanmu dari 
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 
(QS. 30:20) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia mencipta- 
kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. 30:21) 

Allah T a' ala berfirman, 4 5?—^ ctj ¥ "Dan di antara tanda-tanda Ke- 
kuasaan-Nya, " yang menunjukkan keagungan-Nya dan kempurnaan kekuasaan- 
Nya ialah, Dia menciptakan bapak kalian, Adam dari tanah, 4 & /jt^ j^J ^¥ 
"Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. " Asal 
kalian adalah dari tanah, kemudian dari air yang hina, lalu dibentuk menjadi 
segumpal darah, kemudian segumpal daging, lalu menjadi tulang-tulang yang 
berbentuk manusia, kemudian Allah membalut tulang-tulang itu dengan daging 
dan meniupkan ruh ke dalam tubuhnya. Lalu dia dapat mendengar dan melihat. 
Kemudian, dia keluar dari perut ibunya sebagai anak kecil yang lemah kekuatan 
dan daya geraknya. Kemudian, semakin panjang umurnya, maka semakin 
sempurna pula kekuatan dan daya geraknya, hingga menjadi seperti kondisi 
sekarang ini, mampu membangun kota-kota dan benteng-benteng pertahanan, 
melakukan perjalanan di berbagai pelosok bumi, mengarungi samudera, me- 
ngelilingi berbagai benua dan menghimpun berbagai harta. Dia pun memiliki 
pemikiran, pendalaman, kejelian, pendapat, ilmu dan wawasan tentang perkara- 
perkara dunia dan akhirat sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Maha- 
suci Rabb Yang memberikan kekuasaan kepada mereka, memperjalankan, 
mengatur dan mendistribusikan mereka dalam berbagai jenis kehidupan dan 
usaha serta terjadinya berbagai tingkatan di kalangan mereka dalam bidang 
ilmu, pemikiran, kebaikan dan keburukan, kekayaan dan kemiskinan serta 
kebahagiaan dan kecelakaan. Untuk itu, Dia berfirman: 
4 oj^ii; {M Tsi p U\) £ (JCiii- d\ £LJU Ijaj ^ "Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakanmu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak. " 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda: 

/03 ^JIp °^ j.1^3 jp ji\ °ja \ '£o3 jpaJ j» M &\ )) 

jpij L$i\j i^Jij CLUb y±% >sV *fc & j>°& 

« M ^ 0>jlj 

"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari satu genggaman yang 
digenggam-Nya dari seluruh bumi. Lalu, datanglah anak-anak Adam sesuai 
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dengan bumi, ada yang putih, merah, hitam dan pada yang di antara yang 
demikian. Ada pula yang jahat, baik, senang dan yang berduka serta ada yang 
di antara yang demikian." 

Hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari beberapa jalan, dari 
'Auf al-A'raby. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 

Firman Allah Ta'ala, i jj» ^iw^Jl 'J* <SS jii- ol £L4U ^ "D^n di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri. "Yaitu, Dia menciptakan untuk kalian wanita-wanita 
yang akan menjadi isteri kalian dari jenis kalian sendiri. ^ L^l 1 j&Lil ^ "Supaya 
kamu cenderung dan merasa^ tenteram kepadanya^" sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, ^ Ql 1 — i^jj 1 — ^? J~*j u*** p^^- y> ^ "Dia-lah 
Yang menciptakanmu dari diri yang satu dan 'daripadanya Dia menciptakan 
isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. M (QS. Al-A'raaf: 189). Yaitu, Hawa 
yang diciptakan Allah dari tulang rusuk bagian kiri Adam. Seandainya Allah 
§i menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan menjadikan wanita dari jenis 
yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jenis hewan, niscaya perasaan kasih 
sayang di antara mereka dan di antara berbagai pasangan tidak akan tercapai, 
bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan seandainya pasangan-pasangan 
itu berbeda jenis. Kemudian, di antara rahmat-Nya kepada manusia adalah 
menjadikan pasangan-pasangan mereka dari jenis-jenis mereka sendiri serta 
menjadikan perasaan cinta dan kasih sayang di antara mereka. Di mana seorang 
laki-laki mengikat seorang wanita adakalanya dikarenakan rasa cinta atau rasa 
kasih sayang dengan lahirnya seorang anak, saling membutuhkan nafkah dan 
kasih sayang di antara keduanya. 

^ o j^a? ^ otiV ilfc ^—j oi ^ "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berftkir. " 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah > menciptakan langit dan 
bumi dan berlain-lainanfnya) bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya 
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengetahui. (QS. 30:22) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah 9 tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. (QS. 30:23) 

Allah Ta'ala berfirman, i q*j £ "Dan di antara tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya," yang menunjukkan kekuasaan-Nya yang agung: 
4 oljtlfJl jli- $ "Ialah menciptakan langit dan bumi," yaitu penciptaan 

langit dengan ketinggiannya, keluasan hamparan atapnya, keindahan bintang- 
bintangnya yang tetap dan yang beredar serta penciptaan bumi dengan ke- 
endahan dan ketebalannya serta kandungan-kandungannya yang berbentuk 
gunung, oase, laut, gadang pasir, hewan dan pohon-pohon. Dan firman Allah 
§1, 4 — ^ £ "Dan berlain-lainanfnya) lisan-lisanmu," yaitu bahasa- 

bahasa kalian. Ada yang berbahasa Arab, ada yang berbahasa Tartar, ada yang 
berbahasa Rum, ada yang berbahasa Perancis, ada yang berbahasa Barbar, 
ada yang berbahasa Habsyi, ada yang berbahasa Hindi, ada yang berbahasa 
'Ajam, ada yang berbahasa Armenia, ada yang berbahasa Kurdi dan bahasa- 
bahasa lain, di mana tidak ada yang mengajarkannya kecuali Allah $i dan 
berbagai warna kulit manusia yang berbeda. Seluruh penduduk bumi bahkan 
penduduk dunia sejak diciptakan-Nya Adam hingga hari Kiamat, semuanya 
memiliki dua mata, dua alis, hidung, dua buah pelipis, satu mulut dan dua 
pipi serta satu dengan yang lainnya tidak memiliki kesamaan, bahkan dibeda- 
kan dengan jalannya, sikapnya atau pembicaraannya, baik nyata maupun 
tersembunyi yang hanya dapat terlihat jika melalui perenungan. Dan setiap 
wajah di antara mereka memiliki bentuk dan susunan pada dirinya sendiri 
yang tidak sama dengan yang lainnya. Seandainya mereka seluruhnya memiliki 
kesamaan dalam ketampanan atau kejelekan, niscaya dibutuhkan orang yang 
membedakan setiap salah satu di antara mereka dengan yang lainnya. 

ig^cs (ijT^G jL-^G J& m y-i k > 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mengetahui. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, 
tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya. "Yaitu, di antara bukti-bukti kekuasaan-Nya adalah, Allah jadikan 
sifat tidur di waktu malam dan di waktu siang yang dengannya dapat mencapat 
istirahat dan ketenangan, serta menghilangkan rasa lemah dan lelah. Serta 
menjadikan untuk kalian upaya bertebaran, mencari nafkah dan melakukan 
perjalanan di waktu siang. Dan semua ini adalah lawan dari tidur. 
4 o J^LS fj^J ob^ ii& J* jl $ "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. " Yaitu perhatian. 
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^ 4 dSi j^o />_^i * AcfB= . 

Dtf/i rfi antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan 
air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah mati- 
nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. (QS. 30:24) Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradah- 
Nya. Kemudian apabila Dia memanggilmu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu (juga) kamu ke luar (dari kubur). (QS. 30:25) 

Allah Ta'ala berfirman, i £ "P a ? di antara tanda-tanda , x 'y ang 

menunjukkan keagungan-Nya, i j i- ft*J ^ "Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan," 'yaitu terkadang 
mereka takut dengan kejadian-kejadian sesudahnya berupa hujan deras dan 
kilat yang menggelegar. Dan terkadang pula mereka berharap akan sinarnya 
serta cukupnya hujan yang dibutuhkan yanp datang kemudian. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, i <£y & J> }i\ j* & *T_llJl & j£j £ "Dan Dia 
me-nurunkan air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu 
sesudah matinya, " yaitu, setelah sebelumnya gersang tanpa tumbuh-tumbuhan 
dan tanpa sesuatu pun. Maka ketika air datang: 

4 p-^j £jj ^ cJ^fj cJjj ojil ^ "Hiduplah bumi itu dan suburlah dan me- 
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. " (QS. Al-Hajj: 5). 

Dalam masalah itu terdapat pelajaran dan bukti-bukti yang nyata 
tentang hari kembali dan terjadinya Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman: 
4 Oji^y pil ol^J £JJ& J* ol ^ "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum^ yang mempergunakan akalnya. " Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, i v-l j> Ji\ j JliJI r yS o f > "Dan di antara 

tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, berdirinya langit dan bumi dengan iradah- 
Nya, >} seperti firman-Nya, i Si /J of j> jSfij jlilJl iL^J" 2bl ol > "Sesungguhnya 
Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap. " (QS. Faathir 41). Yaitu, 
tegak dan kokoh dengan perintah dan pengaturan-Nya. Kemudian, ketika 
hari Kiamat tiba, bumi akan digantikan dengan bumi dan langit yang lain. 
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Serta keluarlah orang-orang yang mati dari kubur-kubur mereka dalam keadaan 
hidup dengan perintah Allah H dan seruan-Nya kepada mereka. Untuk itu 
Dia berfirman, i o Jlif Til J> »jt-> jU'i—Pi lil p )> "Kemudian, apabila 
Dia memanggilmu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari 
kubur), " yaitu dari (dalam) bumi. 



Zta # kepunyaan-Nya-lab siapa saja yang ada di langit dan di bumi. Semuanya 
banya tunduk kepada-Nya. (QS. 30:26) Dan Dia-lab yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkannya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. 
Dan bagi-Nya-lab sifat yang Mabatinggi di langit dan di bumi; dan Dia- 
lab Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 30:27) 

Allah Ta'ala berfirman, 4 u^j^j ol jl— ^ Jt, J* ilj £ "Dan kepunyaan- 
Nya-lah suzpa saja yang ada di langit dan di bumi, " yaitu, milik dan abdi-Nya. 
4 o Jj\i i! ^ "Semuanya hanya tunduk kepada-Nya, "yaitu, timduk dan khusyu 5 
dalam keadaan suka maupun terpaksa. 

Di dalam hadits Diraj, dari Abui Haitsam, dari Abu Sa'id secara marfu 5 : 

"Setiap huruf di dalam al-Qur-an yang disebutkan tentang qunut di dalamnya, 
maka artinya adalah taat," 

Dan firman-Nya, 4 Q* <^S*' S* J P 1 j^* j*j £ "Dan Dia- 
lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkannya kembali, dan menghidupkannya kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya, "Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu, lebih 
ringan bagi-Nya. 55 Sedangkan Mujahid berkata: "Mengulangnya lebih mudah 
bagi Allah daripada memulainya. 55 "Sedangkan memulainya sendiri begitu 
mudah bagi-Nya, 55 demikian yang dikatakan oleh 'Ikrimah dan lain-lain. Al- 
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4fe > bahwa Rasulullah ^ bersabda: 
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jjj *4: jj ^jJi ju^jt Sb-'si ufj t »afj 2b% j&i» ^ ^uj af> i^ipi 

"Allah Ta'ala berfirman: 'Anak Adam mendustakan-Ku, padahal Aku tidak 
demikian. Dia mencerca-Ku, padahal Aku tidak demikian. Adapun kedustaan- 
nya tentang-Ku, yaitu perkataannya; 'Allah tidak akan menghidupkanku 
kembali sebagaimana Dia memulainya.' Padahal awal penciptaan tidak lebih 
mudah bagi-Ku daripada mengulangnya. Sedangkan cercaannya kepada-Ku 
adalah perkataannya; 'Allah mempunyai anak, padahal Aku Mahaesa tempat 
bergantung yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada seorang 
pun yang setara dengan-Nya.'" 

Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini sendiri dan diriwayatkan sendiri 
pula oleh Imam Ahmad. Sedangkan pendapat yang lain mengatakan kedua- 
duanya (dalam menciptakan pertamakah dan dalam mengulanginya) dilihat 
dari sudut kekuasaan Allah M adalah sama saja. Sedangkan al-'Aufi berkata 
dari Ibnu ' Abbas, semuanya amat mudah bagi-Nya, demikian yang dikatakan 
oleh ar-Rabi' bin Khaitsam dan Ibnu Jarir cenderung kepada pendapat itu, 
serta menyebutkan beberapa pendukung yang banyak sekali. Dia berkata: 
"Boleh jadi dhamir dalam firman-Nya, i jy>f y>j $ "Dan menghidupkan- 
nya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya, "kembali kepada penciptaan. 

Hal itu berarti menghidupkannya kembali lebih mudah daripada pen- 
ciptaan. 

Dan firman-Nya, i jeji j ol jlll)! J> JkVi J£JI iij £ "Dan bagi-Nya-lah 
sifat yangMahatinggi di langit dan di bumi," Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu c Abbas, seperti firman-Nya, i jlu^ ^ ¥ "Tidak ada yang serupa 
dengan-Nya, " Qatadah berkata bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi 
secara benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. Ibnu Jarir mengatakan 
seperti itu. Sebagian ahli tafsir ketika menyebut ayat ini menyenandungkan 
sya'ir kepada sebagian ahli ma'rifah: 

' s * - 

Iwajl*^ jyn v $ vjS 
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Jika kolam yang jernih tenang airnya, 
Dan tidak ada angin yang menggoyangnya, 
niscaya langit di dalamnya dapat terlihat tanpa ragu. 
Demikian pula matahari dan bintang-bintang jelas nyata. 
Demikianlah hati orang-orang yang sampai pada tajalli, 
dengan kebersihannya dapat melihat Allah Yang Mahaagung. 

Dia-lah Mahaperkasa yang tidak dapat dikalahkan dan ditandingi. Se- 
sungguhnya Dia mengalahkan dan memaksa segala sesuatu dengan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya Yang Mahabijaksana dalam perkataan dan perbuatan-Nya, 
baik secara syar'i maupun secara qadari. 

Dari Malik dalam Tafsirnya, yang diriwayatkan dari Muhammad bin 
al-Munkadir tentang firman Allah T a' ala, 4 JW/I J£JI Sij $ "Dan bagi-Nya-lah 
sifat yang Mahatinggi, "ia berkata bahwa tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah. 



y » y y 




Did membuat perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rizki yang telah kami berikan kepadamu; maka kamu 
sama dengan mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu, kamu takut kepada 
mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah kami 
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal (QS. 30:28) Tetapi orang-orang 
yang zhalim mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka siapa- 
kah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah 
bagi mereka seorang penolong pun. (QS. 30:29) 

Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah §i untuk orang- 
orang musyrik yang menyembah selain Dia bersama-Nya serta menjadikan 
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untuk-Nya berbagai sekutu. Padahal mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu 
Allah yang berupa berhala dan patung-patung itu adalah hamba dan milik-Nya. 
Sebagaimana mereka berkata: "Aku penuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu 
bagi-Mu kecuali sekutu untuk-Mu, Engkau memilikinya dan apa yang ia 
miliki." Maka Allah T a' ala berfirman, 4 ^ <-/^> £ 'Dia membuat 

perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri/ 3 yaitu, kalian menyaksikan dan 
memahami-Nya dari diri kalian sendiri. 



u* ci&li ^ p& Ji £ "Apakah ada di 



antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rizki yang telah kami berikan kepadamu; maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu, "yaitu, salah seorang kalian ridha 
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya, maka dia (orang yang 
menjadikan selain Allah sebagai sekutu-Nya) adalah sama dengan dia (yang 
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya). 

4 j^luAjf 0 ^Ll^ — ^ "Kamu takut kepada mereka sebagaimana 
kamu takut kepada dirimu sendiri?"Yaitu, kalian takut mereka mendapatkan 
bagian harta dari kalian. Abu Mijlaz berkata: "Sesungguhnya hamba sahaya 
kalian tidak takut membagi-bagi harta kalian, padahal itu bukanlah miliknya. 
Demikian pula Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Makna hal itu bahwa 
salah seorang kalian mengecilkan terhadap hal demikian. Bagaimana kalian 
menjadikan tandingan-tandingan bagi Allah di antara makhluk-Nya. Demikian 
pula, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah dari kalangan hamba-hamba 
dan makhluk-Nya, padahal salah seorang mereka sangat menolak dan amat 
benci seandainya budak yang dimilikinya menjadi sekutu dalam hartanya 
secara sama yang dapat dibagi-baginya. Mahatinggi Allah dari semua sifat 
seperti itu setinggi-tinggi-Nya. Dan dikarenakan, memberi peringatan dengan 
contoh-contoh tersebut menunjukkan bebas dan sucinya Allah H dari semua 
itu dengan cara yang lebih utama dan lebih tinggi. Allah H berfirman: 
^ j jLaJ f oLJ^i jUii" iU!iS" ^ "Demikianlah kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum 
yang berakal "Kemudian Allah H berfirman menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik menyembah selain Dia hanya karena kepandiran dan kebodohan 
diri mereka sendiri. 4 \ ^JJI ^ JJ" ^ "Tetapi oran^-orang yang zhalim meng- 
ikuti "yaitu, orang-orang yang musyrik, i p — i*T£t ^ "Hawa nafsu mereka, " 
yaitu, dalam penyembahan mereka terhadap tandingan-tandingan-Nya tanpa 
ilmu pengetahuan, i &\ J^» ^ "Maka siapakah yang akan menunjuki 

orang yang telah disesatkan Allah?"Yahu, tidak ada seorang pun yang dapat 
menunjuki mereka jika Allah telah menetapkan kesesatan bagi mereka. 
4 jfti Ja <^\— *j £ "Dan tiadalah bagi mereka seorang penolong pun 3 "yaitu, 
tidak ada satu pun penyelamat, penjaga dan penolong bagi mereka dari ke- 
kuasaan Allah terhadapnya. Karena, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti 
terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi. 
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Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui, (QS. 30:30) dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, (QS. 30:31) 
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
ada pada golongan mereka. (QS. 30:32) 

Allah H berfirman, maka perkokohlah pandanganmu dan istiqamah- 
lah di atas agama yang disyari'atkan Allah kepadamu, berupa kesucian millah 
Ibrahim yang Allah bimbing kamu kepadanya dan disempurnakan Allah 
agama itu untukmu dengan sangat sempurna. Di samping itu hendaknya engkau 
konsekuen terhadap fitrah lurusmu yang difitrahkan Allah atas makhluk-Nya. 
Karena Allah jjfe telah memfitrahkan makhluk-Nya untuk mengenal dan 
mengesakan-Nya yang tidak ada Ilah (yang haq) selain-Nya, sebagaimana 
penjelasan y;an§ lalu dalam firman-Nya: 

4 jfc cJUf J^4-uuf JLp ^ "Dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 'Bukankah Aku ini Rabbmu?' Mereka 
menjawab: 'Betul (Engkau Rabb kami) y kami menjadi saksi.'" (QS. Al-A'raaf: 
172). 

Firman-Nya, i &\ j&l JeJL? V £ "Tidak ada perubahan pada fitrah Allah, " 
sebagian mereka berkata: ^Maknanya adalah, janganlah kalian merubah ciptaan 
Allah, lalu kalian rubah pula manusia dari fitrah yang diciptakan oleh Allah 
bagi mereka." Kalimat ini menjadi kabar dengan makna thalab (tuntutan), 
seperti firman Allah H, i l— 1*1* oiT iLio £ "Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia. " (QS. Ali 'Imran: 97). Dan itulah makna 




iu Katsirjuz21 



30.ARRUUM 



yang baik dan tepat. Sedangkan ulama yang lain berkata: "Kalimat itu menjadi 
kabar pada kalimat sebenarnya. Maknanya, bahwa Allah §i menyamakan 
seluruh makhluk-Nya dengan fitrah dalam tabi'at yang lurus, di mana tidak 
ada satu anak pun yang lahir kecuali berada dalam kondisi demikian serta tidak 
ada tingkat perbedaan manusia dalam masalah tersebut. 

Untuk itu, Ibnu 'Abbas, Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, Mujahid, 
'Ikrimah, Qatadah, adh-Dhahhak dan Ibnuz Zaid berkata tentang firman-Nya: 
4 jlkJ Jjju; V ^ "Tidak ada perubahan pada fitrah Allah, " yaitu pada agama 
Allah. Al-Bukhari berkata tentang firman-Nya: i ^ J^* V ^ "Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah, 33 yaitu pada agama Allah.' 

Khalqul awwaliin adalah agama orang-orang terdahulu. Dien dan fitrah 
adalah Islam. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah 0% 
ditanya tentang anak-anak orang-orang musyrik, lalu beliau bersabda: 

(( .j^ifc \\ j^lP tjftT U* fa\ M )) 

"Allah Mahamengetahui tentang apa yang dahulu mereka kerjakan, ketika 
Dia menciptakan mereka." 

Ditakhrij di dalam ash-Shahihain. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Iyadh bin Himar, bahwa suatu hari 
Rasulullah ^ berkhutbah. Di dalam khutbahnya itu beliau bersabda: 

o f' l' i % 



j^st&ti f$ i}t$f f-fe- jlj • cpL^p 

# u>: ^ ^zJ jif ^4 >< & &t oj jtf c\i\kL 

aLjs ^ ^ ^n* dijiTj q rjsfo UJI :J\ij c^^Si j&f 

✓ / * y s s 

s /s S O S S S S S S 0 } * es 

o »i/ o *of » © o > > ♦ . >o > / o /o . ✓« ^ o^o © /O ». ©.*©/♦ f 

j^Ap j i3j«3 ^jp! j %r ycuo» U5 ^ ysi-)! : JUS o ^p*L3 ^1 j 
^LJ^flP j* ilpltl ^ Jj\_ 3 j c4Jbu £LJ^ dJuj \Jc*r dJJij dillp (jiuU 
Jjj l_4rj J^JJ J^J^ (jJUfl£a ia^ift OlkIL» ji A^j 4^Jl JLaIj Jl d— 
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ojjg y yi j£j ^ j-4u« i) >j v ^oii ufeb» 



"Sesungguhnya Rabbku <S)S memerintahkanku untuk mengajarkan kalian 
sesuatu yang kalian tidak ketahui. Di antaranya adalah apa yang diberitahukan 
kepadaku pada hari ini: 'Seluruh apa yang aku berikan kepada hamba-hamba- 
Ku adalah halal. Dan sesungguhnya Aku menciptakan seluruh hamba-Ku 
dalam keadaan hanif (cenderung pada kebenaran). Kemudian syaithan datang 
menyesatkan mereka dari agama dan mengharamkan sesuatu yang telah Aku 
halalkan kepada mereka serta memerintahkan mereka untuk menyekutukan- 
Ku tanpa dalil yang Aku turunkan.' Kemudian Allah 5§> memandang penghuni 
bumi, lalu memurkai mereka, baik yang berbangsa Arab maupun yang ber- 
bangsa non Arab kecuali beberapa gelintir Ahlul Kitab. Dia berfirman: 'Se- 
sungguhnya Aku mengutusmu hanya untuk mengujimu dan Aku uji manusia 
dengan sebabmu serta Aku turunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak ter- 
hapus oleh air lagi engkau membacakannya kepada orang yang tidur dan 
orang yang sadar.' Sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk membakar 
orang Quraisy, lalu aku berkata: 'Ya Rabbku, kalau itu aku lakukan, mereka 
pasti akan membelah kepalaku dan menjadikannya seperti sebuah roti.' Dia 
berfirman: 'Keluarkanlah mereka, sebagaimana mereka mengeluarkanmu, 
perangilah mereka, niscaya Kami akan perang bersamamu, berinfaklah, niscaya 
kami memberikan nafkah kepadamu dan kirimlah satu pastikan, niscaya kami 
akan mengutus lima pastikan yang seperti itu serta perangilah orang yang 
menentangmu dengan orang yang mentaatimu. Beliau bersabda: 'Penghuni 
Surga itu ada tiga; Penguasa yang adil, suka bersedekah dan disetujui, Seorang 
laki-laki yang penyayang, lembut hati kepada setiap kerabat dan setiap muslim, 
dan seorang laki-laki yang menjaga diri dan menjaga kehormatan orang lain. 
Sedangkan penghuni Neraka itu ada lima; Orang lemah yang tidak memiliki 
kecerdikan, di mana mereka mengikuti kalian tanpa mengharapkan keluarga 
dan harta, pengkhianat yang terang-terangan tamak, sekalipun kecil pasti dia 
akan mengkhianatinya, serta seorang laki-laki yang tidak berpagi-pagi dan 
bersore-sore kecuali dia akan memperdayakanmu terhadap keluarga dan 
hartamu." Beliau menyebutkan orang yang berakhlak buruk, pendusta dan 
golongan-golongan busuk. (Ditakhrij sendiri oleh Muslim dari beberapa jalan 
dari Qatadah.). 

Dan firman Allah Ta'ala, i ffi ilfi £ "(Itulah) agama yang lurus, " 
yaitu berpegang teguh dengan syari'at dan fitrah yang selamat adalah agama 
yang tegak lurus, i d £fc Sf ^\ 'jkl ^!Sj £ "Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui, "yaitu, sekalipun demikian, kebanyakan manusia tidak mengetahui- 
nya dengan sikap menyimpang. Dan firman-Nya, i £\ £ "Dengan kembali 
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bertaubat kepada-Nya," Vpnu Zaid dan Ibnu Juraij berkata: "Yaitu mereka 
kembali kepada-Nya." 4 d y^j£ "Dan bertakwalah kepada-Nya/ 3 -yaitu, mereka 
takut dan merasa diawasi, 4 ^CaJi } "Serta dirikanlah shalat y M yaitu, ia 
sebagai ketaatan yang besar. 4 — ^ ^ i £ "Dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah/ 1 'yaitu, jadilah kalian orang- 
orang yang bertauhid dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya serta 
tidak menghendaki selain-Nya. 

Dan firman Allah 31: 
\ by^j J^jJ <Jy>- Ulp ' p4^* * j 5 j» o? f "Yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. "Yaitu, 
janganlah kalian menjadi orang-orang musyrik yang memecah belah agama 
mereka, yakni dengan mengganti dan merubahnya serta mengimani sebagian- 
nya dan mengingkari sebagian lainnya. 

Sebagian ahli qira-at membacanya dengan p — \ y jL_», yaitu mereka 
tinggalkan agamanya di belakang mereka. Mereka seperti orang Yahudi, orang 
Nasrani, orang Majusi, penyembah berhala dan seluruh penganut agama-agama 
yang bathil selain penganut Islam. 



* * -1*1 \ • \ * u i \ * S** \ 9 * ^ I 4 1 * \ i * 




Dtf n apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Rabbnya 
dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Rabb merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebahagian 
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daripada mereka mempersekutukan Rabbnya, (QS. 30:33) sehingga mereka 
mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikan kepada mereka. Maka 
bersenang-senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu). (QS. 30:34) Atau pernahkah Kami menurunkan kepada 
mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang 
mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb?(QS. 30:35) Dan apabila 
Kami rasakan suatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan 
rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebab- 
kan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba 
mereka itu berputus asa. (QS. 30:36) Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rizki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki itu). Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang beriman. (QS. 30:37) 

Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang manusia yang berada 
dalam keadaan terjepit, mereka berdo'a kepada Allah Mahaesa Yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Jika mereka dilimpahkan berbagai nikmat, tiba-tiba 
segolongan mereka yang berada dalam keadaan lapang, berbuat musyrik kepada 
Allah dan menyembah selain-Nya. Dan firman Allah H, 4 
"Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikah kepada 
mereka, 33 huruf laam dalam ayat ini adalah laam ( aaqibah (laam yang menunjuk- 
kan tentang akibat sebuah peristiwa) menurut pendapat sebagian ulama. Se- 
dangkan menurut pendapat ulama yang lain, laamnyz adalah laam ta'liil (laam 
yang menunjukkan alasan hukum sebuah kasus), akan tetapi laam itu adalah 
'illat tentang ketentuan Allah kepada mereka. Kemudian Allah mengancam 
mereka dengan firman-Nya, 4 ^ <-3^Li \ J^CJ* $ "Maka bersenang- 
senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu). 33 

Sebagian ulama berkata: "Demi Allah, seandainya yang mengancamku 
adalah seorang penjaga yang ahli, niscaya aku pun takut kepadanya. Bagaimana 
kalau yang mengancam di dalam ayat ini adalah Rabb yang berkata terhadap 
segala sesuatu kun fa yakuun ("jadi," maka jadilah)? Kemudian Allah W ber- 
firman mengingkari orang-orang musyrik tentang perkara yang mereka per- 
selisihkan tentang penyembahan kepada selain-Nya tanpa dalil, hujjah dan 
bukti. ^ tfliJi- j^Ilp Hijjf f f ^ "Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keteranganf 33 Yixt\x dalil, 4 j& £ "Lalu keterangan itu menunjukkan, 3 'ber- 
bicara tentang, 4 ^ j^j — ^ 1 J* — ^ 1 — -h ^ "Kebenaran apa yang mereka selalu 
mempersekutukan dengan Rabb, 33 dan ini adalah istifham inkari (pertanyaan 
yang menunjukkan pengingkaran), artinya mereka tidak memiliki semua itu 
sedikit pun. 

Kemudian Allah T a' ala berfirman: 

^ O jiaLaj j^jh lil ^_>Jul cJiji LIj IiIm p $ r r>~ ojj \ — f> 1 y>- j Ci-j ^\ — Jl iSiS Tilj ^ "Dan 
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apabila Kami rasakan suatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira 
dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebab- 
kan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka 
itu berputus asa. "Ini merupakan pengingkaran kepada manusia dimana pun 
dia berada, kecuali orang-orang yang dipelihara dan diberi taufik oleh Allah. 
Sesungguhnya, jika manusia ditimpa kenikmatan, maka dia akan berbangga 
diri dengan merasa bergembira terhadap dirinya dan menyombongkan diri 
terhadap orang lain. Sedangkan jika ditimpa kesulitan, dia merasa putus asa 
dan kecewa terhadap adanya kebaikan yang^akan diraih sesudahnya. Allah 
Ta'ala berfirman, i ^LJJCaJi \ /J^ o^^l $ "Kecuali orang-orang yang 
sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-amal shalih." (QS. Huud: 11). 
Yaitu, mereka bersabar di saat kesulitan dan beramal shalih di waktu lapang, 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits shahih: 



(( .a3 \Jjt d& 'jZs s.\ j& d\j a3 \Jjf- d\& yte> 

"Sungguhn menakjubkan urusan seorang muslim. Sesungguhya semua urusan- 
nya merupakan kebaikan, dan hal itu tidak terdapat melainkan pada seorang 
mukmin. Jika ia ditimpa kelapangan lalu ia bersyukur, maka itu merupakan 
kebaikan baginya dan jika ia ditimpa kesulitan lalu ia bersabar, maka itu 
merupakan kebaikan baginya." 

Dan firman Allah Ta'ala, ^ j^h j £m J*l &\ o\ \ /J jUjl "Dan 

apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki 
itu). "Yaitu, Dia-lah Rabb Yang mengatur lagi melakukan semua itu dengan 
kebijaksanaan dan keadilan-Nya. Dia memberikan keluasan kepada satu kaum 
dan memberikan kesempitan kepada kaum yang lain. 

4 <j JtM f ^ Jt ^1 £ "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. " 



• ^^T« • 
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Afafcrf berikanlah pada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
pada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (QS. 30:38) Zfcm sesuatu riba (tambahan) yang 
kamu berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 
demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). (QS. 30: 
39) Allah-lah yang menciptakanmu, kemudian memberimu rizJti, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara 
yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari 
yang demikian itu? Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. (QS. 30:40) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan untuk memberikan: 
4 iai- J?jl\ I S ^ "Pada kerabat yang terdekat akan haknya, " berupa kebaikan dan 
silaturahmi, i j £ "Demikian (pula) pada fakir miskin, "yaitu orang yang 
tidak memiliki sesuatu yang dapat dinafkahkan atau memiliki sesuatu, akan 
tetapi tidak mencukupi kebutuhannya, i J~Ul ^ j £ "Dan orang-orang yang 
dalam perjalanan," yaitu seorang musafir yang membutuhkan nafkah dan 
bekal di dalam perjalanannya. i^Zrjdj^J ^.ilJ 2Afc £ "Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah, "yaitu memandang-Nya 
pada hari Kiamat dan itulah tujuan besar. 4 o ^ i^SjO ¥ "Dan merekalah 
orang-orang yang beruntung, " di dunia dan di akhirat. Kemudian, Allah Ta'ala 
berfirman, 4.&\^\yJ^ Ny& I yJl ^t/ £ "D^m sesuatu riba 

(tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah. "Yaitu, barangsiapa yang memberikan 
sesuatu guna mengharapkan balasan manusia yang lebih banyak kepadanya 
dari apa yang diberikan, maka perilaku ini tidak akan mendapatkan pahala 
di sisi Allah. Demikian yang ditafsirkan oleh Ibnu 'Abbas, Mujahid, adh- 
Dhahhak, Qatadah, 'Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab dan asy-Sya'bi. "Sikap 
seperti ini dibolehkan, sekalipun tidak memiliki pahala. Akan tetapi, Rasulullah 
j|| melarangnya secara khusus." Itulah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan 
dia berdalil dengan firman Allah M, i j&Z~S ^ "Dan janganlah kamu 

memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. * (QS. Al- 
Muddatstsir: 6). Yaitu, janganlah engkau memberikan sesuatu karena meng- 
hendaki sesuatu yang lebih besar dari pemberianmu itu. Dan Ibnu 'Abbas 
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berkata: "Riba itu ada dua; riba yang tidak sah yaitu riba buyuVjual-beli dan 
riba yang tidak mengapa, yaitu hadiah yang diberikan seseorang karena ber- 
harap kelebihannya dan pelipatannya. Kemudian beliau membaca ayat ini, 
4 ial iif \J?j. (j-lSl Jl^i \ bj $ "Dan sesuatu riba (tambahan) 

yang kamu berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah, " sedangkan pahala di sisi Allah ada pada zakat. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
4 d jU Jl &\ ^ j j /x>J j <S3\* "^j \ "Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang 
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya), " yaitu 
orang-orang yang dilipatgandakan pahala dan ganjarannya. Di dalam hadits 
shahih dinyatakan: 

ji^l &JbM h\ L-S J? <J^** ^ )) 



(( .J&i ja j^pf S^Ult 'jL& Z*jb j\ o^ia *^*>^A Jtjl UT ^-CflJ 

"Tidaklah seseorang bershadaqah dengan sepotong kurma pun yang dikeluar- 
kan dari usahanya yang halal, kecuali Allah Yang Mahapemurah akan meng- 
ambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu dipeliharanya untuk si pemberi 
shadaqah, sebagaimana salah seorang kalian memelihara anak kuda atau kuda 
yang baru besar, hingga kurma itu menjadi lebih besar dari dari bukit Uhud."^ 

Dan firman Allah M, 4 p-^jj P ^ $ "Allah-lah yang men- 

ciptakanmu, kemudian memberimu rizki, M yaitu Dia-lah Mahapencipta dan 
Mahapemberi rizki Yang mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam 
keadaan telanjang, tidak mempunyai pengetahuan, pendengaran, penglihatan 
dan tidak mempunyai kekuatan. Kemudian, Dia memberikan rizki semua hal 
tersebut setelah itu, dan juga pakaian dalam, pakaian luar, harta, kekuasaan 
dan usaha. Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dari Habbah dan Sawa 
bin Khalid, keduanya berkata: "Kami masuk menemui Rasulullah j|§ saat dia 
memperbaiki sesuatu. Lalu keduanya membantu beliau, maka beliau pun 
bersabda: 

& £\ o20j OCJ^ di U&jij U i$)J\ # \J$ H » 

(( ^^>5 

"Janganlah kalian berdua putus asa dari rizki, selama kedua kepada kalian 
masih bergerak. Sesungguhnya manusia dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan 
merah, tidak ada pembalut di atasnya, kemudian Allah ife memberi rizki." 



* HR. Al-Bukhari. Al-falwa ialah anak kuda. 
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Firman Allah T a' ala, ^ p ^ "Kemudian mematikanmu," setelah 
kehidupan ini, i °<S^4 p ^ "Kemudian menghidupkanmu (kembali)" pada hari 
Kiamat. Dan firman Allah Ta'ala, i ^y'j-J* # Ja $ "Adakah di antara yang 
kamu sekutukan dengan Allah itu," yaitu berhala-berhala yang kalian sembah 
selain Allah, ^ *[p» ^ ja Jk£ £ ^ fr Kzrcg dapat berbuat sesuatu dari yang 
demikian itu?" 'Yaitu, tidak ada satu pun di antara mereka yang mampu me- 
lakukan semua itu. Akan tetapi, Allah M adalah Rabb Yang Esa dalam pen- 
ciptaan, pemberian rizki, menghidupkan dan mematikan. Kemudian, Dia 
membangkitkan seluruh makhluk jpada hari Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman 
setelah ini semua, 4 & J> 'J** (J' 1 — ~J ^^4^ "Mahasuci Dia dan Mahatinggi 
dari apa yang mereka persekutukan, " yaitu Mahatinggi, Mahasuci, Mahabersih 
dan Mahaagung/<z//<z wa Azza dari adanya sekutu, tandingan, kesamaan, anak 
atau ayah. Akan tetapi, Dia Mahaesa, tunggal, yang kepada-Nya bergantung 
segala sesuatu, Yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada 
yang setara dengan-Nya sedikit pun. 



j m S * •* ********** — ^ " 

Te/<z# nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. 
30:41) Katakanlah: tf Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)" (QS. 30:42) 

Ibnu c Abbas, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, as-Suddi dan lain-lain berkata: 
"Yang dimaksud dengan J?\ di dalam ayat ini adalah hamparan padang yang 
luas. Sedangkan yang dimaksud dengan adalah kota-kota dan kampung- 
kampung." Dan di dalam satu riwayat, Ibnu 'Abbas dan 'Ikrimah berkata: 
"j— adalah kota-kota dan kampung-kampung yang berada di sisi pantai." 
Sedangkan ulama lain mengatakan: "Yang dimaksud dengan ^Jl di sini adalah 
daratan yang kita kenal dan adalah lautan yang kita kenal dalam arti kata 
tersebut." Zaid bin Rafi' berkata: 4. L*Jl 'J£> ^ "Telah nampak kerusakan, " 
yaitu, terhentinya hujan di daratan yang diiringi oleh masa paceklik serta dari 
lautan, yaitu yang mengenai binatang-binatangnya. (HR. Ibnu Abi Hatim). 
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